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Jika saja saat itu aku mendengarkan ibu untuk menyimpan 
rubikku selama di perjalanan, mereka pasti tidak akan 
meninggal dunia pada hari itu, aku juga tidak akan datang 
ke tempat Dokter Jimmy, dan aku tidak akan berada di 
tempat seperti ini. 


Terkurung, dikejar, dan terlibat dengan hal yang tidak aku 
inginkan. Keadaan fisikku yang buruk menyiksaku secara 
perlahan, membuatku merasa semakin tersiksa dengan 
tempat yang mengerikan ini. Jangan lupakan Varnie yang 
bisa menghancurkan rencana kapan saja dengan otaknya 
yang dangkal. 


Jika saja kecelakaan itu tidak terjadi, keretakan itu tidak 
terjadi, aku pasti berada di tempat yang jauh lebih aman 
dari sekarang- 
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0.1 


"Harvel! Berhenti bermain, dan simpan rubikmu." Teriakan 
ibu membuatku kaget dan terdiam sejenak. Tanganku 
menyampingkan benda kubus yang kupegang sejak tadi. 


Ibu menghela napas kasar di depan, sedangkan ayah yang 
sedang menyetir hanya tertawa pelan. "Sudah bisa 
menyelesaikannya, Nak?" 


Aku mengangguk pelan. "Harvel pernah menyelesaikannya 
beberapa kali, tapi kemudian lupa lagi cara 
menyelesaikannya." 


Tawa ayah pecah. "Ayah sudah memberikan rumus 
penyelesaiannya padahal." 


"Tapi tidak semudah yang ayah tulis di rumus." 


"Astaga, kalian ini! Tidak bisakah membahas hal yang lain 
saja?" seru ibu lagi. Ayah hanya tertawa menanggapi ibu, 
kemudian mulai fokus lagi ke jalanan. 


Meskipun ini jalan-jalan keluarga, ibu lebih tidak mau 
membahas hal yang aku suka sejak dulu sebagai topik 
pembicaraan. Bukan, sejak ayah memberikan rubik ini. 
Monster kubus katanya. Dalam beberapa menit lagi ada 
tikungan tajam, sebaiknya ayah memang harus fokus. 


Aku kembali memutar rubikku saat pandangan ibu sudah 
fokus ke depan, ia mulai membuka topik lain dengan ayah. 
Bagian kanan kuputar secara aksen, lalu bagian atas 
kuputar ke sebelah kiri. Sisi kiri kembali kuputar ke arah 
bawah, kemudian bagian depan kuputar ke kanan. Di 
rubikku kini dipenuhi oleh warna merah, dengan sudut kiri 
berwarna putih. 


Aku mengangkat kepalaku, menatap hal yang tidak kuduga 
sebenarnya. Dalam dua detik, truk besar menabrak mobil 
kami, membelah dua sisi mobil. Bagian kursi depan terjatuh 
ke dalam jurang, sedangkan bagianku, masih tetap berada 
di jalanan dan nyaris terjatuh. Yang bisa kudengar hanyalah, 
suara teriakan yang entah teriakan siapa itu. Guncangannya 
sangat keras, hingga menyisakan isi kepalaku yang 
berputar. 


Apa? Aku tidak bisa berpikir jernih. "I-lbu? A-ayah?" Dengan 
tangan yang masih bergetar, aku melepas sabuk pengaman, 
keluar dari mobil yang sudah hancur. 


Dahiku berdarah, terkena puing-puing kaca mobil tadi. "I- 
bu! Ayah! Tidak...tidak!" 


Di bawah sana, bagian depan mobil sudah meledak di 
antara pepohonan, menyisakan asap dan api yang 
membara. Di depanku, supir truk sudah dipenuhi luka, 
beberapa pengemudi lain turun, memeriksa keadaan 
korban, termasuk aku. Tapi, aku tidak bisa mendengar apa 
pun. Pikiranku hanya tertuju pada kecelakaan dan rubik 
yang masih kupegang. Warna merah tadi semakin pekat 
karena bercampur dengan darahku 


"Ayah! Ibu!" 


Tanganku mengotak-atik rubik kumuh yang sudah 
bersamaku sejak dulu. Warna merah dan hijau kuputar 
searah jarum jam, sembari mengingat rumus rubik yang 
pernah diajarkan ayahku dulu. Tanganku melakukan hal 
yang sama pada sebelah kiri dan memutar bagian atasnya. 
Di sisi kanan, warna kuning sudah tersusun semua. Sisi 
kanan kuputar ke atas, kemudian mulai menggerakkan sisi 
bawah. 


Tanganku berhenti melakukan aktivitas sederhana ini saat 
mendengar suara pintu terbuka. Sosok Dokter muncul dari 
pintu itu, kacamata petaknya ia pasang, wajahnya 
tersenyum menatapku, kemudian berdiri di hadapanku. 


"Bermain rubik lagi, Harvel?" 


Aku mengangguk, menatapnya sebentar, kemudian 
melanjutkan aktivitasku. 


"Kiriman barang kubus sampai di bagian logistik. Kau 
meminta sesuatu pada Perawat Arsela?" 


Aku mengangguk lagi. Dokter di depanku menghela napas 
kasar. Pandanganku masih pada rubik, namun berubah saat 
rubikku diambil. Ada rasa kesal saat rubik itu diambil. Aku 
menatap Dokter dengan tanda pengenal di dadanya. Dokter 
Jimmy namanya. 


"Apa yang kita bahas saat sedang berbicara?" 
Aku menunduk. "Saling tatap." 


"Benar. Harvel, kamu sudah sembuh. Tapi, kenapa? 
Seharusnya kamu ke sekolah, bukan berada di tempat 
seperti ini. Entah berapa kali buih keluar dari mulut saya 
karena menyatakan hal ini," ujarnya lagi. 


Iya, entah sudah berapa kali telinga dan otakku menangkap 
kalimat itu, tapi selalu kuanggap sebagai angin lalu. 


Aku kembali menegakkan kepalaku, menatap Dokter Jimmy. 
"Saya tidak punya tujuan. Kedua orang tua saya meninggal. 
Ayah saya sejak kecil memberikan rubik untuk saya 
bermain, ia memberi sebutan monster kubus, dan entah 
sejak kapan saya mulai menyukai rubik, tidak bisa hidup 
tanpa rubik. Rubik seperti malaikat penjaga saya yang 


diberikan oleh ayah saya. Terutama saat hari kecelakaan itu. 
Saya masih ingat dengan jelas akan hari itu. Saat rubik yang 
saya putar berubah menjadi warna merah, kecelakaan 
mematikan itu langsung terjadi, di depan mata kepala saya. 
Entah pikiran apa yang mau membuat saya berpikir logis, 
satu-satunya yang saya sadari, rubik ini menentukan 
segalanya, Dokter." 


Tidak ada respon. Rubikku belum di kembalikan. Mataku 
menyusuri ruangan putih dengan hiasan cat biru muda 
berbentuk kubus dengan tambahan warna lain sehingga 
membentuk rubik. Beberapa rubik kupajang membentuk 
tiga dimensi di dinding. Entah sejak kapan ruangan ini 
mulai terasa penuh dengan barang-barang kubus. 


Rubikku terjatuh dari tangan Dokter Jimmy, bukan hal yang 
disengaja. Guncangan pelan menghampiri kami. Sangat 
pelan, namun tak lama setelah itu, guncangan gelombang 
kedua datang, jauh lebih cepat dari sebelumnya, dan sedikit 
lebih keras, menyisakan bunyi bangunan yang hendak 
roboh. 


"Gempa bumi?" 


"Dokter Anda harus segera mengungsi! Ada retakan di 
mana-mana!" 


"Retakan?" 


Dokter Jimmy berdiri dari tempatnya, wajahnya jauh lebih 
tenang, tapi, ada satu kebiasaan Dokter Jimmy yang tak bisa 
hilang. Jari-jarinya yang tidak akan diam jika dia terlihat 
risih. 


Guncangan gelombang kedua berhenti sejenak. Napas para 
penjaga tidak teratur, wajah mereka terlihat pucat, dengan 


tubuh yang tetap menjaga setiap inci ruangan ini. Tentu 
saja, Dokter Jimmy adalah orang penting. 


Di balik berhentinya guncangan itu, samar-samar suara 
berisik terdengar hingga ruangan ini. Ruangan yang sangat 
jauh berada di bawah tanah. Suara itu semakin membesar 
hingga akhirnya retakan yang diucapkan sampai di tempat 
ini. Retakan itu berawal dari tanah, kemudian merambat 
hingga ke dinding, menjatuhi bingkai-bingkai hiasan 
dinding, menghancurkan hiasan tiga dimensi rubikku. 


Aku mengambil rubikku yang terjatuh. Dokter Jimmy masih 
sibuk berbicara dengan pengawas yang datang ke sini tadi. 
Mataku memperhatikan rubik yang sudah kuberi tanda di 
setiap sudutnya. Sudut yang kuperhatikan menunjukkan sisi 
yang saling berbeda. Sudut warna kuning yang sudah 
kususun rapi tadi, tidak lagi sama. Sisinya berantakan. Sisi- 
sisi lain berwarna merah penuh, tanda yang sudah 
kupastikan sejak dulu. Sebuah bencana akan datang. Aku 
percaya itu. 


Guncangan gelombang ketiga menghampiri ruangan ini, 
sangat kuat. Menjatuhkanku, bahkan Dokter Jimmy. Kami 
kehilangan pijakan, menjatuhkan kami yang akan entah 
kemana. Ini adalah tempat bawah tanah, tempat yang 
sudah pasti akan tenggelam jika terjadi bencana alam. 


Ada satu hal yang aku lihat sebelum kehilangan 
penglihatanku, sebuah benda hitam menghantam wajahku. 
Bukan serpihan bangunan, tapi hanya bayangan, sebuah 
bayangan hitam yang menyambutku. Rasanya hangat, 
seperti sebuah cahaya yang mengelilingiku. Cahaya yang 
gelap. 


Kemudian rubik yang kupegang menjadi terang, jauh lebih 
terang dari lampu yang setiap hari kulihat. Rubik itu 


terlepas dari tanganku kemudian berada di depan bayangan 
hitam. 


"Gunakan petunjukmu selama ini, Harvel." 


0.2 


Tubuhku menangkap jiwa yang sepertinya sempat hilang 
tadi. Mataku menatap hutan-hutan yang sangat lebat, 
dengan aroma tanah menyambut hidungku. Setelah 
mengumpulkan niat sekejap, aku mulai menggerakkan 
tubuhku. Mataku mulai menjelajahi hal di sekitarku, tidak 
ada bahaya. 


Sudah dua tahun aku berada di laboratorium, meskipun 
bebas keluar masuk, tapi seingatku laboratorium ini tidak 
ada hutan di sekitarnya. Bukan, jika pun ada, aku tadi 
seharusnya tertimpa reruntuhan, tapi kenapa sekarang 
tubuhku tanpa ada bekas-bekas puing? Meskipun tubuhku 
terasa sedikit nyeri, ini terasa aneh. 


Rubik peninggalan ayahku masih berada dalam genggaman 
tanganku. Menunjukkan warna hijau lurus di tengah dengan 
warna merah di tengah bagian bawah. Aku menatap ke 
depan, tanah kosong menyapaku. Sisi-sisi pohon yang lebat 
menghiasi jalanan ini. Tidak terlihat menakutkan sedikit 
pun. Jika rubikku menyuruh ke arah sana, aku akan ke sana. 
Apa ini petunjuk arah? Tapi seharusnya warna hijau semua. 


Sejak awal rubikku adalah penunjukku. Menetap di 
laboratorium Dokter Jimmy juga petunjuk dari rubikku. 
Dokter Jimmy yang merupakan sahabat ayah, dia lebih tahu 
pasti apa yang terjadi padaku. Kakiku berdiri tegak dari 
tempatku, berjalan pelan menuju arah yang ditunjukkan 
tadi. Aku tidak peduli lagi, ini yang ditunjukkan rubikku, 
lebih baik berjalan saja. 


Lima menit berjalan rasanya...aneh. Ini adalah hutan, sesuai 
prediksiku. Pohon membentang di mana-mana, serangga- 
serangga sejak tadi berkeliaran, atau bahkan ada kelinci 


yang melompat-lompat sejak tadi. Aneh, tidak ada suara 
burung. Meskipun sejak tadi serangga berlalu lalang, tapi 
kenapa rasanya sunyi sekali. Tidak mungkin semua burung 
di sini melakukan migrasi. 


Aku kembali mengotak-atik rubikku, memutarnya secara 
aksen, kemudian memutar bagian atas ke kiri. Aksi singkat 
itu menghasilkan warna merah yang berbentuk vertikal di 
tengah, dan horizontal di bagian atasnya. Meskipun tidak 
ada maknanya, tapi aku yakin warna merah itu pertanda 
buruk. 


Tidak jauh dariku, suara entakan kaki sangat keras mulai 
menuju ke arahku. Aku menyingkir dari jalanan, 
bersembunyi di antara semak-semak. Suara entakan kaki itu 
semakin keras, hingga akhirnya kaki-kakiku itu mencapai 
titik mataku bisa melihatnya. Kaki itu terlihat lebar, dengan 
warna coklat kehijauan ditambah kuku-kuku yang panjang. 
Suara napas yang keluar sangat keras, sesekali air liur 
berjatuhan di tanah. Aku berusaha menahan napasku, 
bergerak pelan ingin menjauhi mahkluk itu. 


Aku yang merasa bergerak tanpa suara, tiba-tiba leherku 
dicekik oleh tangan yang sangat panjang. Kuku-kukunya 
hampir menggores kulitku. la menarikku keluar dari semak- 
semak, menatapku dengan belasan mata di kepalanya. 
Telinganya sangat panjang, jauh lebih panjang dari e/f atau 
kurcaci, panjangnya hampir menyamai ukuran pundaknya 
sendiri. Lehernya juga sangat panjang, tubuhnya jauh lebih 
besar dari yang kupikirkan. 


Cekikannya semakin erat, membuatku kehilangan banyak 
oksigen untuk bernapas. Tanganku tidak bisa diam sejak 
tadi, berusaha mencakar tangan yang mencekikku. Aku 
berusaha menenangkan diriku sejenak, berpura-pura tidak 


hidup lagi. Waktuku sempit, jika cekikannya melemah, aku 
bisa kabur. Aku butuh celah sedikit apa pun itu. 


Tidak ada rasa cekikan yang semakin pelan, masih sama 
seperti sebelumnya. Saat napasku hampir kehabisan, celah 
itu datang lebih cepat dari dugaanku. Tidak hanya cekikan 
yang melemah, ia menjatuhkanku ke tanah, kemudian 
membalikkan tubuhnya. Paru-paruku rakus mencari oksigen 
secara perlahan, setelah menghisap banyak oksigen, 
tubuhku langsung berlari tanpa arah sebelum ditangkap 
kembali oleh monster tadi. 


Tempat apa ini? kenapa, kenapa ada mahkluk seperti ini? 
Tidak, mereka monster? Dari mana? Tidak ada monster di 
dunia moderen! Dari mana mereka datang? Pecobaan milik 
para Professor? Itu melanggar kode etik keamanan pekerja! 
Sial! 


Aku melihat bagian bawah pohon yang memiliki celah 
cukup untuk tubuhku. Entakan kaki keras benar-benar 
menyusulku. Tubuhku memasuki celah akar pohon tersebut, 
menambah beberapa daunan jatuh untuk menutupi titik 
yang kemungkinan terlihat. Napasku yang masih tersengal 
karena kelelahan berlari, kembali tertahan saat suara kaki 
memelan mendekati pohon yang menjadi tempatku 
bersembunyi. 


Ini gila! 


Mahkluk itu tidak memeriksa celah pohon, matanya fokus 
melihat ke kiri bahkan ke kanan, setelah diam beberapa 
menit, mahkluk itu mendengus kencang, kemudian 
menyeret kakinya menjauh dari pohon ini. Tidak ada rasa 
aman sedikit pun. Kira-kira setengah jam, aku akhirnya 
keluar dari tempat persembunyian. Aku membersihkan 
tanah yang menempel pada bajuku. 


Napasku masih belum teratur, sesekali terbatuk saat 
menghisap udara. Aku harus berlari lebih jauh lagi. Tapi 
kemana? Tidak ada tempat yang aman, aku tidak tahu 
kapan akan diserang monster itu lagi. Kakiku mulai berjalan 
cepat, mencari tempat yang sekiranya bisa kutempati 
sementara. 


Tubuhku di sini tanpa persediaan apa-apa, termasuk 
minuman. Hanya ada aku dan rubikku. Apa yang terjadi 
pada dunia sebenarnya? Kenapa bisa ada keretakan pada 
ruang dan waktu? Bagaimana mungkin? 


Mataku menangkap gua kecil dengan berbagai bunga yang 
tumbuh di sana. Tempat itu terlalu mencolok. Tanganku 
yang tidak bisa diam mulai mengotak atik rubik untuk 
menentukan jawaban. Apakah aku harus ke sana atau tidak. 
Sisi kiri kuputar aksen ke atas, kemudian sisi atas kuputar ke 
kanan, menghasilkan warna hijau di segala sisi, dan warna 
biru di tengahnya. Sedikit aman. Bukan, sejak awal warna 
hijau adalah warna yang aman. Aku akan ke sana, sudah 
ditentukan melalui petunjuk hidupku. 


Aku menghela napas pelan, kemudian mulai berjalan 
menuju gua itu. kira-kira jaraknya empat puluh meter. Sisi- 
sisi gua dipenuhi oleh rerumputan ilalang. Di bagian luar 
yang hampir memasuki bagian dalam gua terlihat beberapa 
bunga yang asing. Seperti bunga dengan kelopak berwarna 
biru, dengan sisi-sisi kelopak berduri tajam memanjang 
layaknya kuku. 


Kakiku berhenti sejenak, tempat itu amankan? 


Kepalaku menggeleng kuat, kaki-kakiku kembali berjalan 
menuju gua yang hanya tinggal beberapa langkah saja. Gua 
kecil itu mengeluarkan harum yang wangi sekali, mungkin 
itu karena bunga-bunga yang tumbuh di sekitarnya. 


Semakin berada di hadapan gua itu, bagian dalamnya 
sangat lebar, bunga-bunga hanya tumbuh di sisi kiri dan 
kanan. Bunga-bunga itu berwarna pelangi, dengan khas 
yang sama, berduri tajam dan memanjang. 


Mataku terpana melihat keindahan itu, tanpa kusadari, air 
menyentuh kulit leherku. Kaki-kakiku tidak bisa bergerak 
sedikit pun. Mataku yang sejak tadi menatap bunga kini 
sudah beralih ke belakangku. Bunga indah yang 
mengeluarkan harum tadi sudah membesar layaknya hewan 
liar yang siap menyantap makanannya. 


Bunga itu tidak hanya satu yang seperti itu, tapi banyak, 
layaknya membuka mulut dengan gigi geraham yang akan 
segera mengoyak mangsanya. Ayolah kakiku, bergeraklah. 
Air keluar dari mulutnya yang terbuka lebar itu, bahkan ada 
suara napas yang cukup keras dari bunga itu. 


Tanganku ditarik paksa saat sedang berpikir untuk keluar 
dari situasi mengerikan itu. Tubuhku terseret menuju asal 
tarikan. Seorang gadis dengan rambut seperti jamur terus 
berlari, sangat cepat. Saking cepatnya, paru-paruku sudah 
rakus mencari oksigen lagi. Aku berusaha menarik 
tanganku, tapi sayangnya tenagaku kalah kuat dengan 
seorang gadis. 


la mencapai sisi-sisi hutan dengan tanpa suara, kemudian 
melepas genggaman tangannya padaku. la membalikkan 
badannya, menatapku kesal. 


"Kau gila? Kau tidak pernah tahu bunga itu bunga 
omnivora? Kau hidup di mana, hah?" teriaknya kesal. 


Aku terdiam mendengar celotehannya itu, kemudian 
menundukkan kepalaku. "Aku tidak tahu-" 


"Angkat kepalamu saat sedang berbicara dengan orang 
lain!" 


Tubuhku tersentak saat mendengar kalimat tersebut. Dokter 
Jimmy sering mengingatkanku untuk hal tersebut. Kepalaku 
mendongak, menatapnya pelan. 


"Maaf." 


Gadis itu menghela napas kasar. "Hah, sudahlah. Kau mau 
kemana? Aku mungkin bisa membantumu. Aku juga tersesat 
sebenarnya." 


Aku menggaruk bagian belakang kepalaku, kemudian 
menggeleng. "Aku tidak tahu." 


"Hah? Kau tidak tahu? Kalau begitu dari mana asalmu." 


Mulutku terdiam lagi. Aku harus menjawab apa? Ini dunia 
yang berbeda sekali, apa mungkin dia tahu asalku? "Aku 
tidak tahu." 


"Kau ini, memangnya tidak bisa mengatakan hal lain selain 
aku tidak tahu? Hei! Kau ini manusia kan? Bukan monster 
Tranxdle? Maksudku monster yang bisa menirukan orang 
lain." 


Aku mengerutkan dahiku tidak mengerti, kemudian 
menggeleng. "Bukan, apa lagi itu? Memangnya ini dunia 
apa?" 


Gadis itu menganga saat mendengar jawabanku. "Hei, 
memangnya selama ini kau hidup di gua itu? Ini dunia di 
mana De Ax memimpin dunia. Manusia sudah kalah sejak 
puluhan tahun yang lalu!" 


Mulutku termangu saat mendengar jawaban itu. De Ax 
memimpin dunia? Tunggu, De Ax itu apa? Apa-apaan itu? 
memangnya ada yang begitu? Tidak, dengan semua 
kejadian yang terjadi padaku dalam beberapa waktu ini, 
jelas menunjukkan segalanya. Tapi kenapa aku bisa di sini? 
"Keretakan!" seruku tiba-tiba. 


"Keretakan? Oh, benar. Keretakan dunia beberapa tahun 
lalu. Kau berasal dari suatu tempat itu? Rubx sialan bahkan 
melakukan ritual kutukan? Aku tidak percaya ini. Oh, kawan, 
kau sangat malang. Aku akan membantumu. Namaku 
Varnie. Siapa namamu?" Gadis itu berkacak pinggang, 
dengan tatapan mantap ke arahku dan tangan yang terulur. 


Beberapa tahun lalu? Aku baru saja datang ke dunia ini! 
Lagi, apa tidak apa-apa memberitahukan namaku? Bukan, 
apa ini hal yang benar? 


Tanganku mengacak-acak rubikku kembali. memutar bagian 
kanan, kemudian memutar bagian atas ke arah kiri lalu 
memutar bagian kiri ke bawah. Menghasilkan warna hijau 
yang memenuhi ke delapan kotak, dan warna merah di kota 
ke sembilan bagian sudut kanan bawah. Hasilnya, 
sepertinya tidak apa-apa. 


"Harvel Farwed," jawabku sambil membalas tatapan dan 
uluran tangannya. 


Varnie mengangguk, kemudian ia membalikkan badannya. 
"Baiklah Harvel, mari kita sama-sama mencari arah!" 
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Aku kembali memutar rubikku saat Varnie berhenti di antara 
dua cabang jalan. Tidak ada petunjuk khusus seperti peta. 
Baik aku ataupun Varnie, tidak ada di antara kami yang 
memegangnya. Saat bagian rubik terakhir kuputar, mata 
Varnie beralih menuju hutan. Rubikku menunjukkan warna 
biru vertikal di bagian tengah dengan bagian sebelah kanan 
berwarna merah. 


Harusnya tidak apa-apa bukan? 


"Varnie, ke arah sini," ujarku pelan. Mataku menatap Varnie 
yang masih awas dengan sekitar hutan. 


Varnie menatapku bingung. "Kau yakin?" 


Aku mengangguk mantap. Varnie sedikit ragu, namun 
akhirnya mulai bejalan menuju arah kiri jalan. la cukup 
banyak berceloteh sejak tadi, tapi tidak ada satu pun dari 
kalimatnya yang masuk kepikiranku. 


"Harvel, bagaimana dengan dunia yang kau maksud? 
Maksudku seperti apa?" tanya Varnie tanpa menatapku. 
Tatapannya fokus ke depan. 


"Aku kurang tahu bagaimana menjelaskannya. Tapi itu 
adalah tempat luar biasa, dengan teknologi yang cukup 
maju." 


"Teknologi?" 


Tanganku menggaruk bagian kepala belakangku. Mataku 
fokus menatap punggung Varnie yang terlihat kecil. "Aku 
tidak bisa menjelaskannya." 


"Hmm...begitu." 


Percakapannya tidak pernah jelas tertuju pada apa. la akan 
bertanya, kemudian menjelaskan hal lain tentang dunia ini. 
Padahal dunia ini tidak berada di zaman moderen. Jika 
benar, Varnie pasti akan menggunakan ponsel untuk keluar 
dari tempat ini, atau kompas sederhana. Tapi tidak ada satu 
pun barang moderen yang keluar darinya sejak tadi. 


"Harvel, apa yang mau kau lakukan di sini?" 


Kakiku berhenti bergerak, begitu juga dengan Varnie. Ia 
membalikkan badannya, kemudian menatapku tajam. "Jika 
sudah seperti ini, aku akan mencari tahu siapa yang 
membuat dunia menjadi seperti ini dan 
menghancurkannya." 


Varnie terdiam mendengar jawabanku kemudian 
memalingkan pandangannya. "Rubx, De Ax terkuat dari 
segala De Ax. Dia yang pasti memicu keretakan antar dunia 
itu. Aku akan membantumu." 


De Ax? 


Angin kencang menyapu wajah kami, sambil sesekali suara 
gesekan air menghantam batu menyambut telinga kami. 
Kenapa dia bisa seyakin itu jika Rubx atau apa pun itulah 
namanya yang melakukannya? 


Aku menelan ludahku. "Membantu?" 


Varnie mengangguk, menjawab pertanyaanku. "Rubx 
menghancurkan Desa tempatku tinggal dulu, dan 
mengabaikan perjanjian selama ribuan tahun. Aku ingin 
membalaskan dendam teman-teman dan keluargaku." 


Angin kencang itu berhenti saat Varnie menjelaskan 
tujuannya. Matanya terlihat tajam, seolah-olah ada dendam 
tersembunyi di balik tatapannya. Bukan, ia seolah sudah 
siap membunuh siapapun yang menghalanginya. 


Aku mengalihkan pandanganku, kemudian berjalan 
mendahului Varnie. Tidak ada alasanku membantunya, tapi 
ada alasan dia akan membantuku. Tujuan kami sama, tapi 
jika aku jadi dia, aku tidak akan membantu siapapun. Terlalu 
beresiko. Namun, aku paham, aku butuh banyak orang jika 
ingin bertahan hidup. 


Mataku menangkap rumah kayu kecil di pinggiran sungai 
yang cukup deras. Rumah itu kecil, mungkin hanya sekitar 
tiga kali empat meter. Di sisi rumah banyak bunga yang 
tumbuh, bunga yang jauh lebih normal dari gua yang 
kulihat sebelumnya. Di sebrang rumah terdapat sungai 
panjang yang entah akan menembus kemana. 


"Harvel, mungkin kau tidak membawa persediaan apa-apa, 
tapi air ini jernih sekali. Mungkin kau mau minum?" Varnie 
menyodorkan botol minumnya yang terbuat dari bambu. 


Mataku menatap botol itu lamat-lamat, kemudian 
mengambilnya. Aku meminum air itu perlahan, berjaga-jaga 
jika rasanya aneh. Tidak, rasanya tidak aneh, normal. 
Bahkan jauh lebih segar, tanpa aba-aba lagi, aku 
menghabiskan air satu botol itu, membuat Varnie berseru 
kencang untuk menyisakan sedikit untuk dirinya. 


"Apa air di dunia ini benar-benar jernih?" tanyaku saat 
Varnie masih mengomel kesal. 


la masih dengan aktivitas mengisi air di botol minumnya. 
"Tergantung juga. Ada yang jernih tapi tidak bisa diminum, 
ada juga yang bisa. Bahkan ada air berwarna merah muda di 
desaku dan bisa diminum. Cara membedakan air bisa 


diminum atau tidak saat kau berada di hutan begini, jika 
kau punya luka di tangan kau bisa merasakannya jika air itu 
bear-benar bersih atau tidak kau pasti tidak akan merasa 
kesakitan. Namun jika tidak ada, lihat tumbuhan yang ada 
di sekitarnya. Itu sederhana, atau lebih mudahnya langsung 
minum saja." 


Pilihan terakhir itu jauh lebih aneh. Maksudku hei, jika air itu 
berisi kotoran binatang bagaimana? Atau racun? Aku lebih 
memilih untuk melukai diri dari pada langsung 
meneguknya. 


Varnie selesai mengisi air di botol minumannya. la dengan 
cekatan mendekati rumah kecil itu, mengintip dari sela-sela 
kayu, karena itu rumah satu pintu dan tanpa jendela. 


Tidak hanya sampai di sana, Varnie mendobrak paksa rumah 
kayu itu, menyisakan beberapa debu yang berterbangan. 
Varnie melangkahkan kakinya, masuk ke dalam sana. 
Membuatku penasaran sejak awal, bagaimana dia bisa 
berjalan tanpa suara seperti itu? 


"Bertamu tanpa salam itu sangat tidak sopan, Nak." 


Aku menggerakkan tubuhku ke asal suara. Suara yang 
keluar dari belakangku. Dia mahkluk yang hampir sama 
dengan menyerangku sebelumnya. Tapi ia dengan dua mata 
yang berjejer vertikal, dua tangan dan dua kaki. Tangan- 
tangannya bercabang seperti tentakel yang tipis. Telinganya 
memanjang ke bawah dengan anting bulat yang ramai di 
setiap satu telinga. 


Tanganku yang hendak melontarkan pukulan tertahan oleh 
tentakelnya. "Aku bukan musuh, tenang saja. Mari masuk 
dan susul temanmu." la mendorongku pelan dengan tangan 
tentakelnya. 


Tubuhku tidak bisa menolak dorongan darinya. Meskipun itu 
dorongan pelan, aku juga tidak bisa melawan, entah 
mengapa rasanya tenaga yang ia miliki sangat kuat. Tidak, 
sejak awal tubuhku memang tidak memiliki kekuatan fisik 
yang cukup kuat. 


Kami sampai di dalam rumah yang penuh dengan pajangan- 
pajangan kertas, mirip seperti surat kabar. Di sudut ruangan 
ada tongkat panjang dan kursi kayu bergoyang. 


Varnie menatapku kaget saat melihatku masuk ke dalam 
rumah. Dipaksa masuk lebih tepatnya. Varnie memasang 
kuda-kuda dan siap menyerang dengan pisau yang siap 
sedia di tangannya. la berulang kali menyuruhku 
menyingkir, tapi aku tetap tidak bisa bergerak. 


"Aku bukan musuhmu, Nak." Tangan dengan tentakel tipis 
itu memegang pisau milik Varnie. Padahal jari tentakel itu 
terlihat sangat tipis seperti benang, namun tidak bisa 
dipotong sejak tadi. Malah berhasil merebut pisau dan tas 
dari Varnie. 


"Aku Xrov, ada apa gerangan anak manusia ke sini? Oh! 
Tenang saja, aku tidak akan melapor," ujarnya sambil duduk 
lesehan di lantai. 


Melapor? 


Tubuhku sudah lepas dari tentakelnya. Tanganku kembali 
mengotak atik rubik, mengubah rotasi atas sebanyak dua 
kali ke kanan, lalu menurunkan rotasi itu kebawah, 
menghasilkan warna biru dan warna putih dibagian 
bawahnya. Aku akhirnya membuka suara. 


"Kami tersesat-" 


"Harvel!" 


Aku menggeleng saat menatap Varnie. Menyatakan bahwa 
tidak apa-apa. 


"Kami tersesat. Saya juga tidak tahu saya di mana lebih 
tepatnya." 


Tangan tentakel Xrov bergerak, melewati sekatan dinding, 
kemudian kembali dengan tiga gelas minuman, dan 
meletakkannya di depan kami. "Apakah kalian memiliki 
tujuan?" 


Varnie mengangguk. Kedua mata Xrov bergerak ke sana 
kemari, tidak mengeluarkan kalimat apa-apa. 


"Tapi saya lebih tepatnya tidak tahu dari mana asal saya." 


Xrov memiringkan kepalanya, matanya yang bergerak-gerak 
tidak jelas tadi akhirnya berhenti, dan fokus menatapku. 
"Siapa namamu, Nak?" 


"Harvel. Harvel Farwed." 


Sunyi, ia terdiam dengan mulutnya yang terbuka lebar, 
menampakkan deretan giginya yang tajam. "Dan namamu?" 
la kembali membuka suara dengan tatapan tertuju pada 
Varnie. 


Varnie terlihat ragu, sesekali melihat padaku. Aku hanya 
mengangguk mantap. "Varnie." 


"Margamu, Nak? Aku yakin kamu tinggal di dunia ini." 


Aku tidak berkutik mendengarnya. Berarti dia tahu aku 
bukan berasal dari sini? Bagaimana mungkin? 


"Varnie Delux." 


"Keluarga Delux? Bukankah kalian sudah hancur?" 


"Benar, monster seperti kalian yang menghancurkan kami. 
Hidup berdampingan saja rasanya sangat sulit. Menjijikkan-" 


Tentakel Xrov dengan cepat menangkap leher Varnie. Ia 
mengangkat Varnie tinggi-tinggi. Sebuah aroma keluar dari 
tubuh Xrov. Aromanya sangat mengerikan, begitu juga 
dengan raut wajah yang ia tunjukkan. Di sekitar kami terasa 
seperti ada awan hitam yang siap melontarkan petirnya. 


"Sudah lama sekali aku tidak memakan daging manusia. 
Katanya otak keluarga Delux itu luar biasa enaknya." 


Tangan Xrov yang lain mengelilingi kepala Varnie, kemudian 
tentakel itu berubah menjadi sebuah siluet pisau yang 
sudah melukai pipi mungil Varnie. Xrov menurunkan 
tangannya, mendekatkan Varnie dengan dirinya, mulutnya 
yang terbuka, sudah siap memakan Varnie. 
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Lima jam berlalu, sudah saatnya kami beristirahat. Varnie 
tertidur di atas kursi rotan bergoyang, sangat tenang. 
Sedangkan Xrov sibuk berburu sejak dua jam yang lalu. 


Aku menghela napas sejenak, memikirkan apa yang baru 
saja terjadi padaku hari ini. Diserang monster bermata 
sebelas, hampir diserang bunga liar, dan Varnie yang 
hampir dimakan Xrov. 


Awalnya Xrov memang marah saat Varnie menyatakan 
bahwa ia adalah monster menjijikkan. Tapi Xrov tidak 
memiliki niat untuk membunuh Varnie. Memakannya hanya 
akan meninggalkan candu, dan berakhir menyerangku, dia 
tidak akan mau melakukannya. 


Xrov kembali dengan hewan liar yang ia seret. Hewan itu 
adalah kuda berkepala dua dengan enam kaki. Xrov 
menjatuhkan kuda buruannya, kemudian duduk di depan 
teras rumahnya. 


"Terjaga, Nak?" 


Aku mengangguk pelan, kemudian ikutan duduk di sebelah 
Xrov. Satu tangannya sibuk mengupas kulit kuda, satunya 
lagi sibuk mengelus ilalang. Matanya fokus menatap sungai 
yang semakin pasang. 


"Jadi, kamu salah satu korban keretakan dunia yang masuk 
ke tempat ini?" Satu matanya menatapku, satunya lagi 
beralih menatap kudanya yang selesai dikuliti. 


Aku kembali mengangguk. Xrov bergumam pelan, kemudian 
bersenandung kecil. la memang terlihat menyeramkan, 
terlebih dengan matanya yang vertikal dan melihat secara 


acak itu, tapi ia jauh lebih ramah selama tidak 
menyinggung soal 'monster'. 


"Apa tidak ada yang mau kamu tanyakan, Nak? Kamu jauh 
lebih tenang dari temanmu itu yang sangat berisik itu," 
ujarnya sambil tertawa pelan. 


Mataku yang sejak tadi fokus memperhatikan kegiatan Xrov, 
kini menundukkan kepala. "Karena terlalu banyak yang 
terjadi pada saya, saya sendiri bingung ingin bertanya apa." 


"Santai dan katakan saja." 


Setelah beberapa kali menghela napas, aku akhirnya mulai 
berbicara. "Anda ini sebenarnya siapa? Dalam satu 
perkenalan anda langsung tahu bahwa saya bukan berasal 
dari dunia ini." 


Bibir Xrov tersenyum lebar, matanya terlihat sayu 
menatapku. "Aromamu. Aku sudah mengeliling dunia ini. 
Tempat bersalju, penuh hujan, atau keduanya, tidak ada 
yang aromanya sepertimu. Aku juga sudah hidup ratusan 
tahun." 


Xrov terdiam sejenak, ia telah selesai memotong daging 
kuda. Tangannya sibuk mencari air untuk mencuci tangan, 
kemudian kedua tangan itu kembali seperti awalnya. Satu 
tangan Xrov bergerak lagi, membawa dua minuman ke teras 
rumah, ia memberikannya satu untukku, dan satu lagi 
sudah mulai ia teguk. 


"Aku hidup di bawah banyak pemerintahan, mau itu 
manusia ataupun mahkluk seperti kami. Pada dasarnya kami 
adalah mahkluk perpindahan yang mengalami 
pencampuran sel-sel dalam tubuh sehingga membuat kami 
menjadi seperti ini, cukup banyak sebenarnya. Di awal mula 
sang ibu yang hanya memakan hewan kecil, kemudian 


hewan yang cukup besar. Kami mengalami gejala chimera 
secara keseluruhan. Kami diberkati kekuatan, yang pada 
akhirnya disalah gunakan. Kami disebut sebagai De Ax." 
Xrov kembali meneguk minumannya. Kini tatapannya 
tertuju pada sinar bulan, seolah-olah sedang mengingat 
kenangan-kenangan dalam hidupnya. 


Chimera. Aku tahu itu, Dokter Jimmy pernah menyinggung 
hal itu. Chimera atau kimerisme adalah simtoma pada 
makhluk hidup yang memiliki dua atau lebih populasi sel 
yang berasal dari fenotipe genetik yang berbeda. Tiap 
populasi sel tersebut berasal dari zigot yang berbeda. Zigot 
yang berbeda? Bagaimana mungkin? 


Kepala Xrov tertunduk. "Aku adalah salah satu tangan kanan 
anak emas sang ibu. Tahun itu awalnya berjalan mulus, 
berburu hewan bahkan manusia. Tapi seiring waktu 
meninggalnya sang ibu, anak emas semakin hari semakin 
haus kekuasaan, bukan makanan, sehingga menyerang 
kerajaan manusia. Tentu, anak emas kalah. Aku yang hanya 
pembuat rencana merasa bersalah atas semua itu, kabur 
tanpa memberitahukan ini pada pengikut anak emas. Yah, 
aku hanya lari dari masalahku. Mengelilingi dunia, 
menyamar, dan berakhir di tempat ini. Terkadang melihat 
manusia membuatku teringat kenangan buruk itu. Entah 
aku yang salah, anak emas, ataupun manusia. Entahlah, aku 
juga sudah tidak peduli sekarang." Kalimat Xrov berakhir 
dengan helaan napas yang panjang. 


"Ritual terlarang sudah disegel oleh manusia beberapa abad 
yang lalu saat mereka masih hidup berdampingan dengan 
mahkluk seperti kami. Ritual itu bertujuan menambah pokok 
makanan. Mungkin korban seperti kamu bisa selamat dalam 
satu hari ini adalah hal yang bagus. Alasanku tidak mau 
melaporkanmu adalah, aku sudah tidak mau berhubungan 


dengan mereka. Tidak akan ada lagi. Kamu mau tinggal di 
sini juga tidak apa-apa, aku akan menemanimu." 


Aku terdiam, cukup lama kurasa. Dalam lubuk hati, ada rasa 
tidak percaya akan kalimatnya, namun di sisi lain ada hal 
yang memaksaku harus percaya. Sederhananya, semua 
yang terjadi jelas menunjukkan bahwa hal itu adalah 
mungkin. Tujuan ritual itu juga jelas. 


Aku kembali menatap Xrov, ia sudah lebih dulu 
memperhatikanku. Ada hal aneh, tapi aku sendiri tidak tahu 
apa itu. 


Xrov menggerakkan tangan-tangannya menuju dalam 
rumah, mengeluarkan secarik kertas yang sudah lapuk. Ia 
membakar kertas itu, kemudian meletakkan daging kuda 
yang sudah ia potong-potong tadi, tidak lupa 
ditambahkannya beberapa bumbu di atasnya, entah bumbu 
apa itu. 


"Ada beberapa De Ax yang harus kamu khawatirkan. Mereka 
menyebutnya sebagai pendiri karena berhasil merebut 
kekuasaan dari tangan manusia. Mereka adalah Jaxword, 
Saxphon, Dixcard, dan Rubx." 


Xrov seperti ingin melanjutkan kalimatnya, namun itu 
berhenti terlihat alami. Tangan Xrov yang satunya bergerak 
lagi menuju sungai, mengambil air kemudian menyiram 
bunga-bunganya. "Selain Rubx, mereka semua bisa dilawan 
dengan mudah. Hanya Rubx, kamu harus waspada, Nak." 


"Rubx?" 


Xrov mengangguk. "Dia adalah De Ax terkuat. Hanya 
beberapa De Ax yang tahu bagaimana kekuatannya 
berfungsi. Tapi, jika kamu bisa mengenai permata di 


dahinya, itu sudah cukup," ujar Xrov dengan satu 
tangannya yang menunjuk dahiku. 


Aku mengerutkan dahiku. "Cukup untuk apa?" 


"Melemahkannya. Sejatinya, membunuh para De Ax dengan 
memenggal kepala. Tapi lain cerita jika itu Rubx. Jika kamu 
ingin keluar dari tempat ini, bunuhlah Rubx. Dia yang 
melakukan ritual terlarang itu. Mahkluk itu harus 
dihancurkan dahulu permata kehidupannya, setelah itu 
penggal kepalanya selagi dia sedang memulihkan diri. Rubx 
bukanlah sesuatu yang bisa kamu lawan sendiri, Nak. 
Carilah orang-orang yang memiliki dendam padanya. Atau 
para elf yang ingin menghancurkannya. Jika aku jadi kamu, 
aku pasti akan melakukannya." 
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Mataku tidak bisa tidur sama sekali. Pikiranku sibuk ke sana 
ke mari untuk memikirkan apa yang harusnya kulakukan. 
Padahal di awal aku sudah yakin untuk melakukan hal ini, 
tapi sebenarnya, apa keuntunganku melakukan ini? 


Tidak. Aku hanya ingin kembali ke laboratorium Dokter 
Jimmy, dan kembali menghiasi ruanganku ataupun 
melakukan uji coba dengan para relawan yang lain. hanya 
itu saja, kembali ke kehidupanku sebelumnya. 


Aku kembali masuk ke dalam rumah Xrov sesaat sebelum 
Xrov menyantap makanannya. 


"Aku bisa melakukan kesalahan jika memakan daging. Jadi 
masuk ke dalam dan kunci pintu, jangan buka meskipun aku 
memintanya," ujarnya dengan tangan-tangan yang tak 
berhenti melakukan aktivitas. 


Benar saja, lima belas menit setelah aku masuk ke dalam, di 
luar sana terdengar suara gaduh, dan teriakan super 
nyaring. Suaranya mirip dengan suara Xrov. Pintu sesekali 
digedor, sesekali hanya diketuk lembut. Tapi lebih 
mencekam saat atap terdengar akan hancur. Teriakan Xrov 
terdengar menyakitkan. Setiap lima menit kegiatannya akan 
berhenti, kemudian lanjut lagi melakukan hal tersebut. 


Kegiatan Xrov membuat Varnie terjaga dari tidurnya, 
wajahnya terlihat fokus dan siap untuk membunuh 
seseorang. Varnie yang tadi hendak membuka pintu, 
kutahan, dan menjelaskan semuanya. Beberapa kali Varnie 
tetap ingin membuka pintu, pada akhirnya menyerah 
setelah perdebatan kencang. 


Pagi menjelang, Xrov sudah terdiam kembali di depan teras 
dengan wajahnya yang sayu. la membuka rumahnya sendiri 
dengan menirukan kunci dengan tentakelnya. la terlihat 
santai menatap matahari terbit yang berwarna merah. 


Bunga-bunga di sisi rumahnya mekar, ilalang kembali tegak, 
dan burung-burung mulai berterbangan. Varnie kembali 
mengisi persediaan airnya, dan sibuk menajamkan 
pisaunya. 


"Berjalanlah ke arah tenggara, Nak. Di sana kamu akan 
menemukan kota. Gunakan bunga ini untuk menyamarkan 
baumu." 


Xrov menyodorkan bunga berwarna biru dengan daun yang 
amat panjang. la memberikan dua tangkai, satu untukku, 
dan satu untuk Varnie. "Jaga dirimu, Nak." Xrov tersenyum 
kecil. 


Aku mengangguk pelan. "Terima kasih." 
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Kami keluar dari rumah Xrov saat matahari telah tinggi. 
Perjalanan kami lanjutkan, dengan diriku yang berusaha 
beradaptasi lebih cepat di dunia asing ini. Jalan setapak 
yang masih terlihat normal menjadi satu-satunya bagian 
yang bisa kupercaya. Tanaman atau binatang yang aneh 
pun sudah terbiasa kulihat. 


"Kau bisa berpisah denganku," ujarku pelan dengan kaki 
yang masih terus melangkah ke arah tenggara. 


"Tidak, karena tujuan kita sama. Sama-sama menuju kota, 
dan sama-sama membunuh Rubx." 


Kakiku terhenti. Udara dingin menyapu tengkukku. 
Kuperhatikan hutan-hutan di arah sana yang sangat sunyi. 
Aku kembali memperhatikan Varnie yang sudah serius 
menatapku. "Jika kau tak keberatan aku menjadi beban, 
silahkan saja. Aku tidak memaksa." 


Varnie mengangguk mantap. "Tak apa. Tenang saja, aku jauh 
lebih kuat dari yang kau kira." 


Sejujurnya, aku masih ragu. Ini masih awal, aku bisa mundur 
sekarang, tapi jika mundur apa yang harus aku lakukan? Ini 
bukanlah dunia yang saling berdampingan, tidak ada cara 
menghancurkan ruang dan waktu ini sendiri. Tapi jika 
menghancurkan Rubx, itu mungkin. Selain memikirkan 
rencana, aku juga harus memikirkan cara mencari anggota 
yang mau melawan Rubx. 


Kira-kira tiga jam perjalanan, kami kembali beristirahat di 
tepian sungai sembari mengisi kembali persediaan 
minuman. Sedangkan untuk makan, Varnie akan memburu 
hewan yang terlihat normal. Tanganku tidak henti-hentinya 


memutar rubik, berusaha menyusunnya seperti semula, 
berurutan dengan warnanya. Anehnya, tetap tidak bisa. 
Segala rumus kugunakan, tetap tidak bisa. Padahal 
biasanya dalam lima menit aku bisa menyelesaikannya. 
Tepat setelah kecelakaan itu terjadi, aku mulai mahir 
menyusun rubik dalam waktu cepat. 


Setelah cukup beristirahat kami kembali melanjutkan 
perjalanan. Padang rumput luas menyambut kami. Dengan 
jarak hutan kira-kira seratus meter dari kami. Varnie sudah 
mengeluarkan pisaunya, kemudian tetap berjalan dia 
sangat berhati-hati, begitu juga denganku. 


Hanya saja, perjalanan tidak semulus itu. kami dikejutkan 
dengan babi hutan berkepala dua, dengan empat 
tanduknya. Aku mengeluarkan tongkat pendek dengan 
ujungnya yang cukup tajam dan sisi-sisinya yang dihiasi 
besi seperti mata pisau. Aku memasang sisinya yang cekung 
di tanganku, dan bersiap di sebelah Varnie. 


"Babi Sus Duo Merco." 


Bahasa latin? Apa percakapan mereka tadi juga bahasa 
latin? Bukan, meskipun aku kurang tahu bahasa latin, 
kedengarannya bukan seperti itu. Penulisan di kertas lapuk 
yang ada di rumah Xrov juga berbeda. 


"Hati-hati. Dia menyerang dengan gigi-giginya, berhati-hati 
juga dengan air liurnya, dia bisa melumpuhkanmu. Serang 
badannya, itu sudah cukup untuk membunuhnya." Varnie 
melanjutkan ucapannya. 


Membunuh? Benar juga, bahkan jika ingin keluar dari sini 
aku harus membunuh Rubx. Apa itu normal? Mereka hanya 
ingin hidup kan? Memakan manusia. Tapi, apa itu benar? 
Bukan, apa yang harus aku lakukan? Membunuh? Tapi jika 
tidak membunuh, aku hanya akan dibunuh. 


Kenapa sekarang aku ragu? Aku hanya ingin kembali. Itu 
bukan urusanku jika mereka mati. Mereka juga membunuh 
manusia. Tidak. Apa yang harus aku lakukan? 


"HARVEL!" Tubuh Varnie menimpaku. Menyisakan napas 
yang tersengal darinya. Kakinya sudah dipenuhi darah, 
dengan keringat yang sangat banyak. 


Varnie kembali berdiri dari tempatnya. Aku menatap babi 
bertanduk empat tadi, matanya sudah berubah warna 
menjadi merah pekat. Bulu-bulunya sudah berubah seperti 
duri landak. Babi itu menjadi lebih sulit untuk diserang. 


Sial. 


Aku kembali berdiri dari tempatku, bersiap di sebelah 
Varnie. Meskipun fisikku tidak sebagus dirinya, aku mungkin 
bisa membantunya. Napas Varnie yang tersengal tadi 
menjadi senyap, dirinya pun lenyap dari sebelahku. Di 
depanku, babi itu sudah terserang sangat telak. Tubuhnya 
sejak tadi terbanting, tanpa ada orang yang terlihat 
melakukannya. 


Babi itu lebih fokus pada yang menyerangnya. la seperti 
sudah melihat musuh yang sudah ada di depannya. Varnie 
kembali muncul di sebelahku. 


"Saat aku menyerangnya dari depan, kau bisa 
menyerangnya dari samping menggunakan senjata yang 
diberikan Xrov. Babi itu lebih fokus kepadaku dari padamu. 
Kita mulai saat sudah hitungan ketiga. Satu...dua...tiga." 


Aku yang tidak punya persiapan lebih lanjut, mulai 
menjauhi Varnie. Benar katanya, babi itu lebih fokus 
memperhatikannya dari padaku. Kaki-kakiku mulai bergerak 
pelan di antara rumput-rumput yang lebat, berusaha tidak 
mengeluarkan suara meskipun itu cukup mustahil. Bulu- 


bulu babi yang tajam seperti landak itu kembali seperti 
semula, layaknya bulu lembut. Aku menghela napas 
sejenak, saat sudah berada tepat di sebelahnya. 


Varnie masih melawan babi itu sambil menjaga jarak, 
memperhatikanku saat aku hampir siap menyerang. Ia 
mengangguk, menyerang babi itu sekali lagi dengan pisau 
yang selalu dibawanya, kemudian berlari cukup cepat 
menjauhi babi itu. Kakiku tidak kalah cepatnya, turut 
menyerang babi itu. 


Rencana kami gagal. Babi itu memperhatikanku, kemudian 
ikut berlari menujuku. Tanduknya siap menusukku, 
bersamaan dengan bulu-bulunya yang kembali tegak. 


Tepat di saat itu, babi itu terjatuh dengan darah yang 
berceceran kemana-mana. Sesekali darah itu muncrat 
mengenaiku. Varnie muncul dengan darah yang ada di 
wajahnya. Napasnya benar-benar tersengal sekarang, tidak 
terhenti seperti sebelumnya. Helaan napas kasar terdengar 
setelahnya. 


"Sudah lama aku tidak bergerak seperti ini. ada baiknya 
juga babi ini muncul." Varnie terjatuh dari tempatnya. 


Tubuhku refleks menangkap tubuhnya yang kecil itu. "Hei! 
Kau tak apa?" 


Varnie mengangguk sembari tersenyum, kemudian tertawa 
renyah. "Aku tak apa. Walaupun kita baru bersama 
beberapa hari, sepertinya ini kali pertamaku melihatmu 
khawatir, Harvel. Biarkan aku istirahat sejenak, setelah itu 
kita lanjutkan perjalanan." 


Dalam beberapa detik, mata Varnie benar-benar tertutup. 
Darah yang keluar dari luka di kakinya perlahan menutup, 
seolah-olah sel kulitnya sedang beregenerasi. Darah yang 


ada di wajah Varnie turut menghilang layaknya terbakar 
cahaya. Sekarang aku tahu, Varnie diberkati kekuatan yang 
luar biasa. 
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Kami sampai di kota saat matahari sudah di kaki langit. Kota 
yang dimaksud Xrov terlihat seperti dunia asalku. Para 
pedagang kios berjejer di jalanan. Sesekali para pedagang 
menawariku dan Varnie. Ada tempat bermain, tempat 
makan, dan taman. Sesekali pejalan kaki sibuk berbicara 
satu sama lain. 


Varnie memegang lenganku, kemudian berjalan cepat. "Ada 
yang aneh di sini. Seharusnya tidak ada manusia di sini." 


Kalimat tersebut membuatku mematung seketika. Aku 
mengambil rubik dari tas kecil yang juga merupakan 
pemberian dari Xrov. Tanganku mulai memutar rubik. Dari 
sisi atas ke kanan, kemudian memutar rubik ke sisi kiri dan 
kembali memutarnya ke bawah. Rubik bagian depan 
menampilkan warna merah yang mengisi kotak-kotak, 
dengan sisi sudut kanan berwarna hijau sendiri. 


Aku menatap Varnie tidak percaya. "Kita dalam bahaya," 
ujarku pelan. 


Kalimat yang baru kulontarkan, menghasilkan beberapa 
mahkluk menatap kami. Wujud manusia tadi berubah 
menjadi sosok yang mengerikan. Jauh lebih mengerikan dari 
monster yang menyerangku di awal, atau dari pada Xrov. 
Bau mereka menyengat, sangat menyengat. Beberapa dari 
mereka muncul dari bangunan yang ada di sisi kami. Mereka 
mulai mendekati kami secara perlahan. 


Aku menegak air liurku, menatap semua yang ada di 
hadapanku ini. Insting liarku berkata, jika aku tetap berada 


di sini, aku hanya akan mati sebagai makanan pembuka. 
Xrov bilang mereka disebut De Ax. 


Salah satu De Ax mendekati kami, mulai menjulurkan 
cakarnya, namun berhasil ditepis oleh Varnie menggunakan 
pisaunya. Aku tidak tahu setajam apa itu, yang pasti pisau 
itu berhasil memotong tangan De Ax yang mendekati kami. 
De Ax itu berteriak kencang, tidak terima jika salah satu 
tangannya dipotong. Tangannya yang lain mendekati kami 
secara cepat, berhasil mengukir goresan di wajah Varnie. 


Varnie menghela napas kasar, mulai bergerak cepat, 
kemudian kembali memotong tangan De Ax tadi. Tangannya 
dengan cepat menusukkan pisau ke kepala De Ax itu, 
menghasilkan kepala yang bolong tepat di daerah dahi. 
Darah keluar dari sana, angin melewati sisi-sisi hangat otak. 
Pisaunya yang lain memenggal leher De Ax itu. 


Varnie kembali memegang lenganku, kemudian menarikku 
bersama dengan kecepatannya, menghalau beberapa De Ax 
yang tetap menyerang kami meskipun sudah melihat salah 
satu temannya terbunuh secara mengenaskan. Tangan 
Varnie tidak melepaskan pegangannya padaku, sesekali 
tangannya yang lain menyerang De Ax yang mendekati 
kami. 


Aku mengeluarkan senjata pemberian Xrov, kemudian 
memasangnya. Tubuhku ikut menghalau beberapa De Ax 
yang mendekati kami dari belakang. Aku tidak 
membunuhnya, hanya menyisakan beberapa luka di wajah 
mereka. Varnie berhasil lari hingga berada di bawah 
jembatan. Cukup jauh setelah berhasil membunuh beberapa 
De Ax lagi. 


Aku mengeluarkan seluruh isi perutku saat sudah selesai 
berlari. Kepalaku terasa pusing, sudah lama aku tidak 


bergerak seperti itu. Jika berada di labor, aku hanya aka 
keliling ruangan, dan itu juga terpaksa karena disuruh 
Dokter Jimmy. Pelarian tadi cukup menguras tenagaku, dan 
juga kejadian membunuh itu. Varnie seperti sudah terbiasa 
melakukannya. 


Varnie sibuk membersihkan pisau dengan dua mata tajam 
itu, dengan sisi tengah yang berlubang namun masih tetap 
tajam. Varnie tetap santai, ia benar-benar tidak terlalu 
peduli dengan apa yang ia lakukan. 


Membunuh? Itu tidak rasional! Kenapa? Kenapa harus ada 
pertumpahan darah? 


"Jika kau ingin tetap hidup di dunia ini, memang begitu 
caranya." 


Aku menyeka sisi bibirku, setelah selesai mengeluarkan 
semua isi perutku. Mataku menangkap sosok siluet bertubuh 
kekar dengan celana dan baju serba coklat. Di belakangnya 
sudah terdapat pedang yang lebarnya bukan main. 


"Jarang sekali ada manusia di sini. Apa yang kalian 
lakukan?" 
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Sosok laki-laki bertubuh kekar itu semakin mendekat, hanya 
menyisakan sebatas cahaya remang di antara kami. Varnie 
yang terlihat santai tadi, sejenak berubah menjadi kembali 
berhati-hati. Dengan cepat tubuhnya bergerak 
mendekatiku, tangannya sudah berada di depan dengan 
kakinya yang sudah membentuk kuda-kuda. 


"Tenang, aku juga manusia. Aku Crane Trapolius. Jadi, bisa 
turunkan senjatamu, nona Delux?" 


Delux? Mataku kembali menangkap Varnie, ia berdecak 
pelan, kemudian menyimpan pisaunya. Bukan, ia 
mengeluarkan pisaunya yang lain, jauh lebih panjang, 
namun detailnya tetap sama seperti sebelumnya. Pisau 
dengan dua mata tajam, dan sisi tengah yang dilubangi. 


Tidak berhenti sampai di situ, Varnie mulai bergerak lagi, 
menyerang laki-laki bernama Crane. Tangan Crane dengan 
cepat mengambil pedang lebarnya, dan menahan serangan 
Varnie. Pedang itu jauh lebih tajam dari yang kukira. 
Pedangnya mirip dengan milik Varnie, kedua sisinya tajam, 
namun di bagian tengah lubangnya jauh lebih besar. Di 
pegangan pedang itu terdapat satu bel kecil berwarna emas 
yang sejak tadi bergerincing. 


Sudahlah, jika Varnie memulai pertarungan tidak akan bisa 
dihentikan dengan mudah. Tanganku mengambil rubik yang 
berada di dalam tas. Jariku kembali memutar sisi kanan ke 
atas, kemudian bagian atas kuputar kebawah, dengan sisi 
depan yang ikut terputar, dan berakhir dengan sisi kiri 
diputar ke atas. Sisi-sisi rubik menampilkan warna hijau 
dengan bagian tengah berwarna biru. 


Aku menghela napas sejenak, mendekati Varnie secara 
perlahan. Tanganku meraih pundak Varnie, membuatnya 
tersentak pelan, dan berhenti menyerang Crane yang sudah 
kehabisan napas. 


Setelah berhasil menenangkan Varnie, kakiku kembali 
berjalan menuju Crane. Benar, aku harus mulai mencari 
orang yang ingin melawan Rubx. Crane, mungkin bisa 
membantuku. Aku menyodorkan tanganku, kemudian 
dibalas jabatan oleh Crane. 


"Aku Harvel, salah satu manusia yang terperangkap di sini 
karena retakan dari dunia kalian," ujarku sambil tersenyum 
kecil. 


Matanya terlihat sedikit kaget sejenak, kemudian kembali 
seperti semula. "Dengan kalimat tersebut, aku bisa mengerti 
kenapa kau di sini. Tapi anda, nona Delux? Sebaiknya anda 
menutupi lambang keluarga itu, jika tidak mau dikenali 
langsung oleh para De Ax," balasnya. la jauh lebih tertarik 
pada Varnie, tapi tidak dengan Varnie, ia tidak menjawab 
apa pun dari kalimat Crane. Varnie jauh terlihat jengkel 
menanggapi Crane. 


"Bagaimana jika kau bergabung dengan kami?" 


"Hah? Kau gila, Harvel! Kau baru tahu dunia ini setelah Xrov 
memberitahumu, tapi kenapa kau jadi ceroboh begini?" seru 
Varnie tidak terima. 


Nah begitu, kau jadi memperhatikanku. 


Crane tidak bergeming dari tempatnya, senyuman terukir di 
wajahnya, seolah-olah sedang menungguku untuk 
mengeluarkan kalimat tersebut. Di depanku, Varnie sudah 
berwajah masam, tidak terima dengan penawaranku. 


Aku menggaruk kepalaku, kemudian menyodorkan rubikku. 
"Insting." 


"Lagi? Sejak tadi kau percaya sekali pada benda kubus 
berwarna ini!" 


Aku mengangguk pelan. "Benda ini seperti taruhan hidup 
dan matiku. Aku jauh lebih mempercayai ini pada apa pun 
itu. Sampai dulu Dokterku bilang untuk berhenti bermain 
ini." 


"Dokter?" kedua orang itu saling tatap tidak mengerti. 


Bagaimana menjelaskannya pada mereka. Dokter Jimmy 
juga bukan penyembuh secara fisik, tapi mental. "Seseorang 
yang menyembuhkan orang lain. Kalian menyebutnya 
Tabib." 


Crane menatapku kagum. "Keren. Tapi kalian tidak sekeren 
keluarga Delux ini, mereka bisa beregenerasi." 


Satu pukulan mendarat di perut Crane. Wajah Varnie merah 
padam, terlihat lebih kesal dari sebelumnya. Aku tidak tahu 
kenapa dia sekesal itu saat nama keluarganya disebut. 


"Tapi, kenapa aku harus bergabung denganmu?" 


"Ah, benar juga. Kenapa? Melawan Rubx itu tidak bisa 
sendiri. Tapi aku bisa menjadi otak kalian. Kau, juga punya 
dendam pada Rubx, bukan?" 


"Harvel! Oh ibu, kenapa sebelumnya aku mempercayai dia? 
Harvel, kenapa harus dia?" Varnie mati-matian menahan 
suaranya supaya tak terdengar oleh De Ax. 


Aku tersenyum cengir. "Di balik otak, kita butuh otot." Jari- 
jariku menunjuk kepalaku, kemudian otot milik Crane. 


Varnie terdiam sejenak. Kemudian kembali berbicara. "Tapi, 
aku bisa!" 


"Kau hanya bisa beregenerasi, bukan berarti abadi, Varnie. 
Begitu juga dengan Crane. Kita berdua saja masih belum 
cukup. Kita butuh kelompok." 


KKK 


Varnie tak lagi menolak Crane saat aku mengutarakan 
pemikiran kecilku. la berakhir mengangguk, dan terdiam. Di 
sebelahku, Crane terus berjalan sambil bersenandung pelan. 
Aku pikir dia ini orangnya sangat serius, tapi sejak tadi 
selalu mengganggu Varnie. Memangnya keluarga Delux itu 
bagaimana? Rasanya ingin sekali kutanyakan. 


"Baiklah, kita mulai serius," ujar Crane setelah selesai 
membuat wajah Varnie kembali memerah. 


Memangnya sejak tadi dia tidak menganggap percakapanku 
dengan serius? Dia ini sedikit menjengkelkan. Aku merasa 
sedikit menyesal memintanya bergabung dengan kami. 


Tidak, itu bagus. Aku jadi bisa memikirkan rencana sedikit 
demi sedikit di sini. 


"Keadaan sangat tidak bagus. Rubx masih mencari para 
pemasuk dimensi sepertimu. Padahal itu ritual terlarang, dia 
masih saja melakukannya. Mengesalkan." 


Mencari? Apa itu seperti saat ritual dilakukan, semua yang 
masuk ke dunia ini tidak berada di satu tempat yang sama? 
Mereka terpisah? Apa ada kemungkinan jika aku bertemu 
dengan mereka? 


Ada, pasti ada, tapi sangat tipis. Itu bahkan jika mereka 
belum dimakan saat sampai, atau bahkan jika mereka 


memikirkan untuk keluar dari dunia ini. Di mana mereka? 
"Tapi, Rubx tidak bisa didekati semudah itu, Harvel." 


Aku mengalihkan pandanganku, menatap Crane yang sudah 
serius menatapku. Percakapannya benar-benar serius. Kami 
berhenti berjalan sejenak, begitu juga dengan Varnie. 


"Ada empat De Ax yang disebut sebagai pemimpin dan 
pendiri di keempat daerah. Pantai di kota ini, perbatasan 
khusus, kota sebelah, dan juga tempat Rubx berada, tidak 
ada yang tahu." 


Mulutku terbuka lebar sempurna. Tidak ada yang tahu Rubx 
berada? Lalu, bagaimana mau mengalahkannya? Jangan 
bercanda. Bagaimana mungkin Varnie juga tidak 
mengetahuinya? Apa yang harus kulakukan sekarang? Oh, 
sial. 


"Mana mungkin monster terkuat tetap di satu tempat. Ingat, 
dia masih mencari para pemasuk dimensi setelah ritual. Dia 
pasti mencari orang-orang sepertimu. Cepat atau lambat, 
kau akan dimakan." 


Kepalaku kembali menimbang kalimat Crane barusan. Tidak 
salah, karena sejak awal memang itu yang sedang 
kupertaruhkan, dan entah mengapa Varnie tetap menjagaku 
supaya tidak terluka. Dengan kata lain, aku masih punya 
kesempatan untuk melawan Rubx. 


"Memakan atau dimakan, hanya itu bukan pilihanku?" Aku 
tersenyum cengir menatap Crane. Aku yakin keringat dingin 
sudah mengucuri tubuhku saat ini. Pikiranku sedang 
mencari sesuatu hingga ke akar-akarnya. Hidup atau mati. 


Aku masih ragu, itu sudah jelas. Mana mungkin aku bisa 
membunuh, tapi itu caraku satu-satunya untuk kembali. 


Hanya saja, mana mungkin aku bisa memiliki sesuatu yang 
mengagumkan di dunia ini, tidak akan mungkin. 


Mungkin? 


Mungkin akan terjadi, semua terjadi saat aku bilang tidak 
mungkin. Seperti diserang salah satu De Ax, tumbuhan liar, 
atau bahkan babi berkepala dua. Semua bisa terjadi di 
dunia ini. Itu mungkin. Tapi tidak sekarang. Rubx memang 
kuat, aku hanya perlu melawan dari yang paling lemah. 


Semua De Ax itu kuat, aku tidak bisa pungkiri 
kenyataannya. Namun, jika aku berhasil, hal ini bisa 
menggemparkan dunia yang dipenuhi De Ax, itu bisa 
menjadi umpan yang bagus. Membunuh salah satunya, 
kemudian berita mengenai kematian salah satu pendiri akan 
sampai dari mulut ke mulut, para De Ax pendiri yang lain 
pasti akan mencariku. Bukankah itu jauh lebih baik? 


Tidak, aku benar-benar memancing namanya. Bagaimana 
jika Rubx yang mencariku? Itu hal yang bagus karena aku 
bisa lebih cepat kembali. Hal buruknya, aku bisa saja mati. 


Tidak, aku bisa saja mati sebelum melawan Rubx. Aku butuh 
lebih banyak orang. Tapi, mana mungkin ada sebanyak itu 
manusia atau mahkluk yang berani melawan Rubx. Aku 
hanya akan dianggap gila. Dua atau tiga orang lagi, 
setidaknya aku masih butuh beberapa orang lagi. 


"Dari tadi aku penasaran. Kau ini laki-laki 'kan? Kenapa 
rambutmu sepanjang itu?" Mataku kembali menatap Crane 
dengan wajah penasarannya. 


Aku memegang rambut panjangku yang sedikit kasar. Dua 
tahun aku di laboratorium, mana mungkin kepikiran untuk 
memotong rambut. Namun rambutku yang sepanjang 
pundak ini bisa dimanfaatkan. 


"Ini, hanya hobi. Aku tak pernah berpikir untuk 
memotongnya dua tahun belakangan. Jadi kubiarkan saja. 
Mungkin suatu saat akan berguna." 


Mungkin? Sesuatu yang mungkin? 
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Kami bertiga kembali melanjutkan perjalanan saat matahari 
hampir terbit. Ketika beristirahat, kami saling bergantian 
berjaga supaya bisa tahu kapan akan diserang para De Ax. 
Di antara itu semua, aku tetap tidak bisa tertidur dengan 
tenang. 


Crane memberikan beberapa barang, katanya untuk 
menyamar. Varnie mengeluarkan bunga pemberian Xrov, 
dan menghancurkannya. Bunga-bunga itu walau hanya 
diremuk langsung berubah menjadi butiran pasir. Varnie 
menyiram dirinya dengan pasir bunga itu. Aku melakukan 
hal yang sama, seketika bau tubuhku berbeda. Baunya 
menyengat. 


Aku memakai baju yang lebih gampang disebut selimut, 
hanya diberi bolongan di bagian tengahnya. Sisi lainnya 
dihiasi benang dengan garis-garis vertikal. Sedangkan 
celana, lebih mirip seperti celana kulot. 


"Kau bercanda?" 


Crane tertawa pelan. "Itu baju yang kulihat di perkotaan. 
Jadi jangan salahkan aku." 


Aku menatap baju yang digunakan Crane, itu jauh lebih 
baik. Bajunya hampir mirip sepertiku, tapi dengan celana 
yang jauh lebih ketat. Bagian sepatu, lebih mirip bulu-bulu. 
Tidak, itu tidak lebih baik. Lupakan saja. 


Dalam perjalanan, kami hanya bisa melewati hutan-hutan, 
dari pada melewati pusat kota dan kembali diserang para De 
Ax. Meskipun di hutan cukup berbahaya, Crane bilang ia 
bisa mengatasinya. Beberapa kali hewan liar menyerang 


kami, namun dengan satu ayunan pedang, hewan itu bisa 
diatasi. 


Sebenarnya, seberapa terbiasanya mereka membunuh? 
Mereka melakukannya seperti menepuk nyamuk. 


"Kau ini benar-benar tidak bisa melakukan apa-apa selain 
berpikir huh? Membunuh itu hal biasa di sini." 


"Dan itu bukan hal biasa bagiku. Mengambil nyawa 
semudah itu? Kau gila." 


Crane tertawa kencang mendengar jawabanku. Kaki-kaki 
kami masih terus berjalan, dan Varnie tetap tenang di 
sebelahku. 


"Jika pendiri terdahulu masih memimpin, pembunuhan 
seperti ini juga bukanlah hal yang wajar," ujar Crane. 


"Ah, dia, ya? Zaman terlalu tenang saat ada dia. Bahkan 
manusia dan para De Ax hidup berdampingan. Benar-benar 
damai." Varnie menanggapi. 


"Di mana ya, mereka sekarang?" 
"Bodoh, sudah pasti mati." 
"Benar juga." 


"Halo? Kalian tidak lupa ada aku di sini, bukan?" Mereka 
berdua menatapku, kemudian mengalihkan pandangannya. 
Tidak ada yang berniat memberikan jawaban padaku. 


Crane menghela napas kasar. Di mana Crane yang selalu 
bermain-main sejak tadi? Dia menjadi lebih murung dari 
sebelumnya, sama seperti Varnie. Kenapa dengan hal 


seperti ini kalian terlihat lebih kompak? Apa ini topik 
sensitif? Tapi hei, aku perlu sedikit informasi! 


"Sebentar lagi kita akan sampai di toko senjata. Setidaknya 
lebih baik dari senjata tak bergunamu itu." 


Aku ingin melawannya, tapi yang ia ucapkan benar. Senjata 
ini bisa sangat berguna jika fisikku turut mendukung. Aku 
juga tidak ingin menjadi beban, karena pada dasarnya aku 
juga membutuhkan mereka. Akan sulit jika aku sendiri tidak 
bisa membantu melawan musuh. 


Kira-kira lima menit saat dijalan, akhirnya Crane berhenti. 
Kaki-kakinya terentak pelan, dua kali entakan secara 
perlahan. Kaki sebelah kirinya kembali mengentakkan 
tanah, namun kali ini lebih keras. Setelah entakan kaki itu, 
tanah bergetar, cukup pelan, aku hanya bisa merasakan 
getaran itu dari kakiku. 


Tanah terbuka, menampakkan jalan ke bawah tanah. Crane 
kembali jalan, menuruni anak tangga, kemudian melompat. 
Aku tidak bisa melihatnya, karena cukup gelap, hanya 
cahaya remang di sisi kiri dan kanan. 


Aku mengikuti Varnie dari belakang, anak tangga itu terbuat 
dari kayu, cukup rapuh. Namun karena bisa dilewati Crane, 
anak tangga itu pasti cukup kuat. Tepat saat kakiku 
tertempel kembali pada tanah, cahaya remang tadi kembali 
menjadi terang. Tanah yang terbuka tadi mulai tertutup. 
Ruang bawah tanah yang kukira sepi tadi, ternyata sangat 
ramai. Sisi-sisinya dipenuhi oleh kios-kios pedagang dengan 
berbagai macam hal. Ada yang menjual baju, aksesoris, 
hingga senjata. Tidak cukup sampai di situ, bahkan ada 
peramal. 


"Mereka De Ax?" Aku berbisik pelan di antara Varnie dan 
Crane. 


"Mereka manusia, hanya sedang menyamar sebagai De Ax. 
Sama seperti yang kita lakukan. Meskipun tempat ini 
terlihat seperti tersembunyi, pada dasarnya masih banyak 
De Ax alami yang bisa masuk. Oleh karena itu, ada cara 
tersendiri untuk membuktikan siapa yang masuk. Apakah 
itu manusia, atau De Ax," jelas Crane. 


Crane berjalan santai di antara para pejalan yang lain. 
Kakinya dengan lincah berbelok, tanpa mempercepat 
langkah. Hingga akhirnya ia berhenti di sudut jalan. Di 
sebelah kanan sudah ada kios penjual pakaian. Crane 
masuk ke dalam sana, kemudian berbicara pada salah satu 
penjaga kios. Penjaga kios itu memperhatikanku dan Varnie 
secara bergantian, kemudian mengangguk. 


Crane berjalan menuju tirai yang sudah dibukakan oleh 
penjaga itu. "Ayo cepat." 


Aku mempercepat langkah kaki, memasuki ruangan yang 
sudah dimasuki duluan oleh Crane. Ruangan itu dipenuhi 
oleh senjata tajam. Bukan hanya itu, ada satu atau dua 
senjata api. Mungkin? Hal seperti itu ada di dunia ini? 
Senjata api? 


Bubuk mesiu ditemukan di Cina pada abad ke sembilan. 
Sedangkan prototipe ditemukan pada abad ke sepuluh. Tapi 
muncul di Timur Tengah pada pertengahan akhir abad ke 
tiga belas. Meskipun begitu, kompas ditemukan duluan, 
tidak ada kemungkinan jika senjata api bisa dibuat duluan 
dari pada kompas. Itu aneh. 


"Lama tak jumpa, Crane. Ala? Kau membawa orang asing?" 
Sosok perempuan muncul dari sisi pintu yang lain. ia 
berambut seperti laki-laki, dengan beberapa tato di 
jidatnya. Telinganya terpasang anting dengan jenis lambang 
sepertinya. 


"Hai, Grava. Mereka temanku, santai saja. Kau menambah 
koleksi, huh?" Crane menunjuk sisi dinding, sisi dengan dua 
jenis senjata api. 


Aku tidak tahu apa jenisnya, tapi yang satu dengan laras 
yang panjang, dan satu lagi pendek dengan lingkaran 
peluru di sisinya. Aku yakin senjata itu dipakai di negri 
sebelah sebelumnya. Bagaimana mereka bisa memilikinya? 


Gadis bernama Grava itu mengangguk bahagia. "Kau tidak 
akan percaya. Saat itu aku sedang berkeliling di sekitar 
daerah milik Jax, aku menemukan benda ini. ini luar biasa. 
Ala, kau tidak akan percaya bagaimana cara kerjanya. Tapi 
aku tidak bisa melakukannya." Wanita itu berbicara cukup 
cepat, seolah-olah sedang nge-rap. 


"Apa sesuatu menarik dari benda itu, Grava?" Crane 
menanggapinya. 


Grava mengangguk. “Luar biasa. Ala, aku ingin 
menunjukkannya padamu. Tapi, suaranya sangat berisik. Oh 
demi jantung Jax, senjata ini sangat luar biasa!" Wanita itu 
mengulangi kalimat yang sama. Luar biasa, atau demi Jax. 
Jax? Jaxword? 


Crane menanggapi gadis itu dengan tawa sederhana. 
"Grava, aku membutuhkan bantuanmu. Aku akan 
menggunakan balas budimu. Senjata, pennginapan, 
semuanya." 


Raut wajah wanita bernama Grava itu seketika berubah. 
Grava kembali bergerak ke ruangan yang lain. "Ikuti aku." 


Crane kembali berjalan, mengikuti wanita itu, setelahnya 
Varnie, kemudian aku. Tak hanya sampai di ruangan yang 
bersebelahan sebelumnya, Grava menuruni anak tangga, 
menyalakan obor dan terus berjalan. 


"Setelah tiga tahun aku berhutang budi padamu, apa yang 
terjadi, Crane?" Suara Grava menjadi lebih berat dari 
sebelumnya. 


Grava berhenti dari jalannya, jarinya mendorong salah satu 
bata, menggerakkan ruangan yang lain di sebelahnya. Ia 
memasuki ruangan itu, setelah aku yang terakhir masuk, 
pintu itu kembali tertutup. Ruangan ini jauh lebih luas dari 
sebelumnya. Sisi-sisi dinding berwarna merah muda dihiasi 
oleh kulit kerang, ditambah dengan beberapa aroma manis. 


"Sudah saatnya kita menjatuhkan Jax." 


Satu tamparan mendarat di pipi Crane. Dia tidak seperti 
sebelumnya yang berlagak paling kuat di antara kami. Di 
hadapan wanita bernama Grava, dia hanya bisa terdiam. 


"Mau bermain dengan nyawa, Crane? Dari pada kau mati di 
tangan Jax, lebih baik aku yang membunuhmu!" Crane tidak 
menjawab. 


"Maaf" 


"Diam, Harvel." Crane kembali bersuara. la terdiam lagi 
setelah menyuruhku diam. Dia berpikir sejenak, 
menundukkan kepalanya. Beberapa detik setelah itu ia 
kembali mengangkat kepalanya, kemudian berkata, "Maaf, 
Grava. Tapi aku sudah memutuskannya." 


"Crane, kau tahu aku sudah menganggapmu sebagai 
adikku." 


"Aku tahu." Crane menatap Grava mantap, ia sudah 
menekatkan tekatnya. 


Grava menghela napas kasar, kemudian duduk di hadapan 
Crane. "Apa rencanamu?" 


Crane kembali menatapku, kemudian mengangguk. Aku 
duduk di sebelah kanan Crane, dan Varnie duduk di sebelah 
kiri Crane. 


"Membunuh Jaxword untuk memancing Rubx. 
Sederhananya, saat salah satu pendiri mati, bukankah itu 
akan menggemparkan dunia De Ax? Dengan begitu, mereka 
akan terpancing, dan mencari tahu siapa yang membunuh 
Jaxword," jelasku pelan. 


Pandangan Grava kini fokus padaku. "Lalu, jika kau 
memancing mereka, lalu apa? Apa yang akan kau lakukan 
setelah itu?" 


"Membunuh Saxphon. Aku yakin, sesuai urutannya. Jaxword, 
Saxphon, Dixcard, kemudian Rubx. Mereka akan 
menangkapku, bukan, Saxphon pasti akan menangkapku, 
untuk mendapatkan perhatian Rubx. Berbeda dengan 
Dixcard, dia pasti tidak akan mempedulikanku, kecuali aku 
duluan yang mengganggunya. Dan terakhir, Rubx. Rubx 
pasti menghampiriku." 


"Kau seyakin itu, memangnya apa prinsipmu?" Grava 
menggerakkan kepalanya, memperlihatkan bekas luka yang 
sangat lebar di sisi kepalanya. 


Aku mengeluarkan rubikku, kemudian menunjukan itu 
kepadanya. Jari-jariku kembali mengotak-atik rubik, 
memutarnya secara aksen, memutar sisi kiri ke bawah, lalu 
memutar sisi atas ke kanan. Sisi depan menunjukkan warna 
hijau, dengan tengah berwarna biru. 


"Itu akan terjadi. Semua yang kulalui sesuai dengan apa 
yang ditunjukkan benda ini." 


Grava terdiam, kemudian mengambil rubikku. la melihat 
sisi-sisi rubik, sambil sesekali memutarnya. Varnie dan Crane 


tidak ikut berbicara. Hingga akhirnya Grava 
mengembalikkan rubikku. 


"Jaxword, dia bukan De Ax yang seperti kau pikirkan. 
Asalkan dia berbicara, kau bisa berada di bawah kendalinya. 
Kau tidak hanya bisa membocorkan informasi, tapi kau bisa 
saja menjadi budaknya. Jaxword, memiliki banyak bawahan. 
Apa kau masih yakin?" 


Pengendali pikiran? Bukankah itu lebih mirip dengan 
sugesti? Aku yakin sesuatu sekarang. Kekuatan Jaxword 
hanya bisa diaktifkan ketika ada yang menjawab 
kalimatnya. Tapi bagamana jika bukan? 


Grava mengeluarkan sebuah peta, kemudian membentang 
peta kumuh itu di atas meja. "Lokasi kita ada di sini. 
Sedangkan Jaxword, ada di tempat ini" Grava yang 
sebelumnya menunjukkan sebuah daratan, bergerak sedikit 
menuju daerah berlaut. Meskipun ini dunia yang berbeda, 
tapi sepertinya cara baca arah mata angin tetap sama. Sisi 
berlaut itu lebih bisa dikatakan pantai. 


"Pantai?" 


"Benar, pantai. Lebih tepatnya pesisir pantai. Dengan 
kebiasaan para De Ax yang lain, lokasi bawah tanah. Kau 
mengerti maksudku, Nak?" 
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Grava tidak ikut dengan kami, meskipun sejatinya dia sudah 
menjadi sekutu kami karena Crane, dia tidak ingin turun 
tangan. Grava memberi kami tempat untuk beristirahat, 
makan, dan berbagai macam senjata. Tidak hanya itu, dia 
turut membantuku menyusun rencana. Walau aku tahu, satu 
rencana tidak akan cukup, aku harus menyiapkan rencana 
yang lain. 


"Bergeraklah saat matahari mulai terbenam, para De Ax 
memang sering berkeliaran saat malam hari, tapi mereka 
tidak akan mendekati pantai. Air pantai di sini, sangat 
berbahaya untuk mereka. Selama aku menyusuri pantai, 
mungkin setidaknya hanya lima persen De Ax yang 
berkeliaran di sana. Kalian akan tersamarkan dengan bau, 
meskipun begitu berusahalah untuk tidak menarik 
perhatian." Meskipun terlihat sederhana, itu adalah 
peringatan yang cukup untuk kami berjaga-jaga. 


Pasir yang basah menghampiri sepatu kainku. Di ujung 
sana, lautan telah terbentang, sedang pasang. Aromanya 
bukan seperti aroma laut yang asin, baunya asam. Sesuai 
perkataan Grava, tidak ada De Ax yang terlihat, mungkin 
lebih tepatnya belum terlihat. Penyamaran kami cukup 
aman sepertinya. Crane berhenti tepat di depan sebuah 
pohon yang mirip dengan pohon kelapa, bedanya buah 
pohon itu berwarna merah tua, dan beberapa warna biru. 
Aku tidak yakin buah itu bisa dimakan. 


Dalam hitungan detik, suara tusukan pisau mengacaukan 
fokusku. Di belakangku, Varnie sudah menusuk De Ax. 
Bukan hanya Varnie, tapi Crane juga demikian. Tidak dari 
satu sisi, tapi seluruh sisi mengurung kami. Varnie, Crane 
dan aku saling berdekatan. 


"Apa kita harus menyerangnya?" tanya Varnie pelan. 
Pisaunya masih menodong para De Ax kecil yang semakin 
bertambah jumlahnya. 


"Kita tidak bisa berpikir lambat, bunuh saja semuanya," 
balas Crane. 


Varnie mengangguk. "Kau benar." 


Lawan? Lawan sama saja dengan membunuh kan? Apa, apa 
yang harus aku lakukan? Oh, Harvel, tenang, lakukan 
seperti biasa. 


Aku mengambil rubikku, mulai mengotak-atiknya. Tubuhku 
sesekali menghindari serangan para De Ax, walau luka tetap 
tidak bisa dihindari. Rubik yang sudah kuputar dua kali 
secara aksen, dan memutar bagian atas ke bawah, 
menghasilkan warna merah penuh di setiap sisi. Tidak ada 
warna yang lain. 


Oh, tidak. "Crane! Varnie! Berlindung!" teriakku seketika. 


Sayangnya teriakanku sudah sangat terlambat. Guncangan 
menghampiri kaki kami, menyisakan getaran yang sangat 
besar. Tanah bergetar, terbuka lebar. Kami masuk ke dalam 
perangkap bawah tanah, terjatuh di dalam lubang di sekitar 
pantai. Para De Ax yang tadi ikut jatuh beberapa, dan 
langsung dihabisi oleh Crane. 


Tubuhku terasa sakitnya, terbanting dari ketinggian sekitar 
dua puluh meter. Entah aku harus bersyukur karena sempat 
ditahan oleh tubuh Crane, luka di tubuhku jadi tidak terlalu 
parah. Sedangkan Varnie dapat mendarat dengan kedua 
kakinya secara sempurna. Kami bertiga saling mendekat, 
mencari pencahayaan sedikit. Crane menghidupkan obor 
yang sudah disediakan oleh Grava sebelumnya, kemudian 
melihat ke sana ke mari. 


Dari sini aku bisa mendengar suara berdecit seperti tikus, 
sangat berisik, seperti ada banyak jumlahnya. Crane 
berjalan pelan menuju lorong gelap yang berada di 
sebelahnya. la dan Varnie bisa berjalan tanpa suara sedikit 
pun, tapi aku merasa sulit. Crane tetap terdiam selama 
beberapa menit perjalanan. Varnie di belakangku masih 
terus bersiap, berjaga jika ada musuh yang menyerang. 


Bau amis menyambut hidung kami. Amis darah, serta bau 
busuk lainnya. Itu menjijikkan, bahkan seperti mencium 
aroma ribuan tikus yang mati di jalanan. Perutku merasa 
tidak enak, aku ingin melangkah kembali. 


Tidak, aku sudah sejauh ini, mana mungkin berhenti. Varnie 
menarik bajuku, membuatku tertahan. la memberitahukan 
bahwa ia sudah tidak kuat. Semakin jauh kami berjalan, 
baunya semakin menyengat. 


Fokus kami buyar pada teriakan Crane. Di depannya sudah 
ada hewan liar yang mengigitnya. 


Tangan Crane dengan cepat membanting hewan itu ke 
bawah, tidak berhenti sampai di situ, ia menusuk hewan itu 
dengan pedang lebarnya. Hewan itu mirip seperti kangguru, 
tapi tidak ada kantong di perutnya, bahkan ekornya mirip 
seperti merak. 


"Bukankah itu Macrapay? Itu kan hewan yang dilindungi. 
Kenapa bisa ada di sini? Mereka gila!" teriak Varnie tidak 
percaya setelah mendekati hewan liar tersebut. 


"Emm, Varnie, menurutku itu bukan hal yang penting 
sekarang," ujarku pelan. Mataku menangkap lebih banyak 
hewan Macrapav di depan sana. Bukan hanya Macrapav, 
hewan-hewan lainnya terlihat asing untukku. 


Varnie memalingkan pandangannya, menatap lorong yang 
sama denganku. Di sebelahku, Crane masih mengikat 
lukanya dengan kain baju yang sudah ia koyakkan. Aku dan 
Varnie menyiapkan kuda-kuda, berjaga hingga Crane selesai 
dengan lukanya. Varnie memulai penyerangan saat salah 
satu hewan mendekatinya. 


"Macrapav, Grapho, Brango, dan Jolvat. Mereka gila, tidak, 
Jaxword gila! Dia menggunakan sihir? Manusia mana yang 
mau bekerja sama dengannya?" seru Varnie di sela-sela 
serangan. 


Aku tidak bisa membunuh, sejak tadi hanya menahan 
serangan. Crane sudah kembali seperti semula. Kakinya 
membentuk kuda-kuda, bersiap di sebelah Varnie. Pedang 
lebar dihempaskannya, menyisakan angin kuat di sekitar 
kami. Beberapa hewan terhempas karena angin itu, tapi 
tidak beberapa, mereka malah menyerang di sela-sela 
serangan itu. 


"Jangan lupakan Jaxword memburu manusia. Jika manusia 
itu sendiri tidak mau terbunuh, dia pasti akan menjadi 
penyihir untuk Jaxword," jawab Crane dengan tangan yang 
masih mengayunkan pedangnya. 


Crane mulai bergerak lagi, berlari ke sana kemari, menusuk 
beberapa hewan yang mendekatinya. Meskipun menurut 
Varnie itu adalah hewan terlindungi, mereka terpaksa 
melakukannya. Varnie hanya bisa terdiam mendengar 
jawaban dari Crane. Pisaunya bertambah lagi dua, 
diambilnya dari tas kecil yang selalu ia bawa, ia seperti 
sedang memegang shuriken sekarang. 


"Sebaiknya kita mencari jalan keluar. Kita tidak bisa 
memanjat, pasir pantai hanya akan ikut terjatuh." Crane 
kembali berbicara setelah membunuh satu Macrapav. 


Semua hewan asing itu telah dibunuh. Tidak ada lagi hewan 
yang tersisa di sini. Hewan yang kutahan sejak tadi, 
akhirnya dibunuh oleh Varnie. Cahaya bulan sampai ke 
bawah sini meski terlihat remang. Walaupun hanya setinggi 
dua puluh meter, kami sudah memasuki lorong, berbelok ke 
sana kemari, tentu aku tidak berpikir untuk menghitung 
sejak awal. 


Aku menghela napas sejenak, kembali memutar rubikku. 
Bagian atasnya yang bercampur antara warna kuning dan 
oranye ku acak ke kanan, lalu bagian kanan ku putar ke 
bawah, kemudian bagian kiri ku putar ke atas. Sisi depan 
kini dipenuhi warna merah dibagian dua atas, sedangkan 
baris terakhir dipenuhi oleh warna biru. 


"Kau ragu?" Varnie berusara di sebelahku. 


Mataku memperhatikan Varnie sebentar, kemudian beralih 
pada Crane yang juga sudah menatapku. Aku mengangguk 
pelan. "Aku baru menyadari hal ini terlalu bahaya." 


Pedang Crane menancap pada tanah, menghasilkan suara 
yang sangat besar. Crane berjalan mendekatiku, tangannya 
dengan cepat mencengkram bajuku. 


"Jangan bercanda kau. Kita sudah sampai di markas Jaxword, 
jangan bercanda! Ragu? Kau ragu setelah sampai di tempat 
ini? Di mana kau yang sangat percaya diri dengan benda 
kubus itu?" Teriakan Crane membuatku kacau. 


Tubuhku sedikit terangkat, membuatku sulit untuk 
bernapas. Cengkramannya itu semakin menguat. "Aku di 
sini, sudah memberikan nyawaku untukmu. Aku akan 
melakukan apa pun untuk mengalahkan Rubx. Tapi, kau! 
Kau ragu? Sialan!" Satu pukulan lepas, tidak mengenaiku. 
Pukulannya sampai di sisi dinding lorong. Napasnya kasar, 
dengan matanya yang menatapku kesal. 


"Sukuku, dimusnahkan oleh Rubx. Saat itu aku berada di 
luar pulau, tak tahu menahu tentang pembasmian itu. Yang 
tersisa saat aku kembali hanyalah kobaran api yang entah 
sudah berapa lama menyala, menghanguskan hutan hijau 
yang sangat indah di sana. Adikku, dengan kakinya yang 
lumpuh, turut hangus di atas kasurnya. Ah, sial!" Crane 
menjatuhkanku, ia berulang kali melepaskan pukulan di sisi 
lorong. 


Aku rakus mencari oksigen, mengisi kembali paru-paruku. 
Varnie, dia tetap terjaga, tidak mau melerai Crane yang 
mungkin bisa saja mengambil nyawaku. 


"Aku akan membantumu membalaskan dendam, Crane. 
Maaf sebelumnya." Aku kembali bersuara, setelah terdiam 
cukup lama. 


Keempat mata menatapku, Varnie tersenyum kecil, 
sedangkan Crane dengan matanya yang besar itu, 
menatapku tajam. "Aku percaya padamu." 


Tiga kata itu mampu membuat rasa percaya diriku kembali 
tinggi. Crane mengulurkan tangannya, membantuku berdiri. 
Tanganku mulai menepuk bagian tubuh, membersihkan 
pasir yang menempel pada bajuku. Di depan sana, lorong 
gelap itu mulai terang. 


"Ah, menyentuh sekali para manusia ini." 


Varnie dan Crane sudah mendekat padaku, menyiapkan 
kuda-kuda mereka. Senjata mereka sudah tertodong ke 
depan, menyaksikan sosok yang akan muncul dari 
kegelapan itu. 


"Oh tolong, aku tidak menyerang!" serunya, kemudian 
berdiri tepat di depan kami, sangat cepat. 


Satu tangannya berhasil menjatuhkan Varnie, dengan 
teriakan yang sangat memekakkan. Sedangkan Crane masih 
bisa bertahan selama terkena serangan cepat itu. 


Dia...manusia? 


"Jaxword." Aku menatap Crane saat ia mengeluarkan suara. 
Napasnya sangat berat, tangan-tangannya memisahkan 
jarak yang cukup antaraku dengan sosok yang baru muncul. 


Mataku kembali menangkap sosok manusia itu, bukan, De 
Ax yang kucari, Jaxword. Tingginya hampir sama dengan 
Crane. Dua matanya mirip seperti manusia pada umumnya. 
Rambutnya yang terlihat kasar itu panjang hingga 


sepinggang. 


"Selamat datang di wilayah kekuasaanku. Oh anak-anakku, 
bawa mereka." 


Entah dari mana asal De Ax itu, tangan-tangan kami sudah 
berada di belakang. Jaxword tersenyum lebar, menampilkan 
gigi-giginya yang menyeramkan. 
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Aku terbangun dengan napas yang menderu sangat cepat. 
Aku tidak ingat apa yang terjadi beberapa waktu lalu, 
ingatan terakhirku, bawahan Jaxword menyerang kami. 
Tanganku sudah diikat di belakang entah dengan apa 
namanya ini, mirip seperti tentakel, tapi kerasnya mirip 
seperti baja. 


Di sebelahku, Crane dan Varnie sudah terjaga, menatap ke 
depan. Jaxword ada di depan kami. la bersama beberapa De 
Ax di sebelahnya, sedang berbicara ria. 


"Sudah berapa lama sejak kita ditangkap?" bisikku pelan 
tanpa mengalihkan pandangan, berusaha tidak menarik 
perhatian. 


"Tidak bisa dipastikan, tapi dari ingatanku sekitar tiga jam, 
atau mungkin lebih," jawab Crane yang melakukan hal yang 
sama denganku. Tidak mungkin jika lebih dari tiga jam. 
Jaxword tidak akan mungkin menunggu manusia bangun 
hingga selama itu. Mungkin satu atau dua jam. 


Mata Jaxword yang sibuk menatap lawan bicaranya tadi, kini 
menatapku mantap. la berdiri dari tempatnya, kemudian 
mendekat padaku. la mirip dengan manusia pada 
umumnya, sangat mirip. Setelah ia memperhatikan kami 
satu persatu, Jaxword mengangguk-angguk. 


"Benar-benar manusia. Yang satu keluarga Delux, yang 
satunya suku Trapolius, dan yang terakhir, mungkin hanya 
suku yang jauh lebih rendah dari kalian. Haah, kenapa aku 
tidak bisa menangkap yang sangat bagus? Manusia 
rendahan seperti kalian sering sekali melewati daerahku, itu 
sangat menggangguku, dan juga penyihirku, kasihan dia, 


tidak bisa beristirahat." Jaxword menunjuk sosok manusia 
dengan jubah yang panjang. Rambutnya berwarna abu-abu, 
dengan kantung mata yang menghitam. Pipinya sangat 
tirus, seperti orang yang hampir mati. 


Mengerikan. Satu kata itu bisa mewakilkan semua ini. sudah 
cukup dengan hewan terlindungi yang dimanfaatkannya, ia 
bahkan sampai melakukan hal seperti ini pada manusia. 
Apa-apaan dia? Kenapa melakukannya sampai sejauh ini? 
kenapa dia bisa melakukan hal sekejam ini? Bajingan. 


Tanganku bergetar, menyaksikan semua yang ada di tempat 
ini. De Ax dengan jumlah yang cukup banyak, dan satu 
manusia yang bisa mati kapan saja. Penyihir, meskipun 
disebut manusia dengan kekuatan kegelapan, dia tetaplah 
manusia. Apa yang harus kulakukan? Menyelamatkan 
penyihir itu? Tidak, jika aku melakukannya, aku bisa saja 
terbunuh. 


Aku menatap Crane yang masih dengan santainya 
memperhatikan Jaxword, dia tetap tenang meskipun 
tangannya sejak tadi berusaha membuka ikatan yang ada di 
belakangnya. Napasnya terdengar tenang. Berbanding 
terbalik dengan Varnie. la sangat berisik, sejak tadi hanya 
berdecak, dana berkata kasar. Tangannya sudah berdarah di 
belakang. Tapi aktivitasnya berhenti saat menatapku, ia 
sangat kaget, kemudian terfokus pada Jaxword di depan 
sana. 


Tenang Harvel. Tasku di belakang masih aman, tapi 
senjataku sudah tidak ada. Aku meraba-raba, memeriksa 
tasku. Tanganku menangkap kubus yang sudah biasa 
kupegang. Rubikku masih aman. Tanganku bergerak pelan, 
mengambil rubikku tanpa suara. 


Aku berhasil mengeluarkan rubikku, tapi tanganku semakin 
menguat dengan ikatan ini. Jika aku semakin banyak 
bergerak, berarti ikatan ini akan semakin mengencang pula, 
benar-benar menyusahkan. 


Ayah sudah memberiku rubik sejak keil, tidak pernah 
kuganti. Aku sudah mengingat tekstur dan sisi-sisi dari 
rubikku, aku bisa mengingat di mana bagian terakhir yang 
kuubah. Jari-jariku memutar bagian bawah ke kanan, 
kemudian bagian kanan kuputar ke atas. Bagian kiri kembali 
kuputar ke bawah, kemudian kuputar kembali bagian kanan 
secara aksen. Jari-jariku meraba hasil putaran yang 
kulakukan tadi. Sisi tengah berwarna merah, sisi kiri, kanan, 
atas, dan bawah berwarna hijau, sedangkan sudut kiri, 
kanan, atas dan bawah berwarna merah. Lima merah, empat 
hijau. Apa keadaan akan berbalik nanti? 


"Oke akan aku putuskan! Kenapa kalian ke tempatku? 
Padahal kalian akan mati jika ada di sini." Jaxword berseru 
kencang, pandangannya fokus menatap kami. 


"Memangnya apa keuntungan kami memberi tahukannya 
padamu?" Aku menatap Varnie tidak percaya. 


"Sudah kuduga dia hanya gadis bodoh." Di sebelahku Crane 
mendengus kesal, kemudian menghela napas kasar. 


Aku tidak percaya, bahwa aku benar-benar membutuhkan 
orang seperti Varnie. 


"Sekali lagi, kenapa kalian ke tempatku?" Jaxword kembali 
berbicara, tubuhnya mendekati Varnie, dengan senyuman 
yang sangat mengerikan. 


"Untuk membunuh Jaxword." 


Jaxword menepuk tangannya. "Wah, kalian bertiga mau 
membunuhku? Kalian kuat?" 


Kami berdua tidak menjawab kalimat itu. Sesuai dengan apa 
yang dikatakan Grava hari itu, Jaxword mengendalikan 
orang dengan ucapannya. 


Apa benar begitu? Tidak, aku yakin bukan begitu. Varnie 
masih terlihat seperti biasa, tidak seperti orang yang sedang 
dikendalikan. 


Bagaimana cara kerja kekuatannya? Tidak mungkin 
semudah itu, pasti ada persyaratannya. Pasti ada hal yang 
harus dia korbankan, tapi apa? Bagaimana dengan situasi 
yang seperti ini? Atau Varnie tahu cara menolak perintah 
langsung itu, bagaimana? Sial, Varnie, katakan sesuatu 
padaku- 


Satu tendangan mendarat di wajahku, membuatku sedikit 
terhempas dari tempatku sebelumnya. Aku mengeluarkan 
ludahku, menyisakan rasa darah di dalam mulutku. Aku 
menghela napas pelan, kemudian menatap Jaxword yang 
sudah tersenyum merendahkanku. 


"Manusia satu ini, beraninya mengabaikanku. Maukah kau 
menyerangnya untukku?" Jaxword kembali menatap Varnie. 


Varnie mengangguk, tangannya dengan cepat 
menghancurkan ikatan yang menahan tangannya sejak 
tadi. Dengan cepat pula, Varnie sudah berada di depanku, 
mencekikku. Napasnya menderu kencang. 


"Aku aman." Dua kata itu membuatku yakin dengan 
perlakuan Varnie. Dia memang mencekikku, tapi terasa 
sedikit longgar. Aku mulai bergerak, berpura-pura kehabisan 
napas. 


Tapi akting yang baru saja kami mulai langsung berhenti 
saat Jaxword berbicara. "Jangan dibunuh." 


Aku terbatuk pelan, mulai menggerakkan tubuhku, duduk 
kembali. para De Ax di sekitarnya semakin bertambah, tapi 
tidak mendekat ke kami. Penyihir manusia tadi masih di 
tempatnya, sesekali tubuhnya hampir jatuh. Perlakuan 
Jaxword padanya sedikit berbeda. la berulang kali bertanya 
apakah penyihir itu baik-baik saja atau tidak. Tatapanku 
kasar menatap Jaxword, kemudian setelah berhasil 
mendapat perhatiannya, mataku kembali tertutup. 


"Senang bermain di kerajaanmu, Jaxword?" Aku tidak bisa 
melihat, tapi kulitku bisa merasakannya, napas yang sangat 
kasar menyapu wajahku. Dia berulang kali bergumam. 


"Sangat senang, tapi aku kekurangan kekuasaan. Aku ingin 
mendapatkan perhatian Rubx," balasnya. Tangan-tangannya 
menggerayangi pundakku, melepas tasku. 


Ayo berpikir, Harvel. Kalimatnya sesuai dengan yang aku 
prediksi, Jaxword membutuhkan kekuasaan yang lebih. 
"Tidakkah melelahkan menjadi yang paling lemah di antara 
para pendiri, Jaxword?" 


Tubuhku terpelanting jauh, rasanya sangat menyakitkan, 
seperti ada tulangku yang patah akibat itu. Hempasan yang 
sangat kuat itu dilepaskan oleh Jaxword. Dengan satu 
tangannya, aku bisa berada lebih jauh dari tempatku 
sebelumnya. Aku tidak bisa membuka mataku sekarang, 
terlalu beresiko. 


Siapa kau? Mau apa kau? Memangnya kau lebih kuat 
dariku? Kau tidak lebih dari serangga. Kau lebih lemah dari 
suku-suku di sini. Kau bahkan tidak bisa meramal. Katakan 
padaku, siapa kau? 


Kalimat-kalimat itu menggerayangi pikiranku. Ini bukan soal 
bertahan tidak berbicara dengannya, ini soal bagaimana 
bertahan tanpa terganggu dengan pikirannya. Sebuah 
tangan kembali menyeretku, baunya seperti Varnie. 
Tanganku sejak tadi merasakan kasarnya tanah, hingga 
tarikan itu berhenti. 


Panas, tanganku sangat panas saat terseret tadi. Telapak 
tanganku terluka, aku bisa merasakan perih saat terseret 
tadi, ditambah dengan keringatku yang terus bercucuran. 


Tenang Harvel, perlahan. Pancing dia, dia pasti akan lebih 
terbawa emosi dari ini. di saat itu, Varnie pasti bisa 
membantuku. 


"Mau bermain teka teki Jaxword?" Aku kembali bersuara. 
"Teka teki?" 


"Coba tebak, berapa lama kau bisa bertahan saat 
melawanku? Kau bahkan melukaiku saat tanganku terikat 
begini. Apa sebenarnya, kau tidak lebih kuat di antara para 
pendiri? Atau rumor itu benar, bahwa kau hanyalah De Ax 
tanpa kekuatan?" 


Satu pukulan kembali mendarat di wajahku, rasanya ada 
darah yang mengalir dari hidungku. Bibirku kembali 
tersenyum cengir. Mataku mulai terbuka, menatap wajah 
Jaxword yang sudah merah padam. Aku berhasil 
memancingnya. 


Jaxword menarik bajuku, membuatku terpaksa berdiri, 
menatap wajahnya yang sangat kesal itu. "Kau akan 
menyesal manusia telah membuatku marah." 


"Oh? Benarkah?" 


Kerutan di wajah Jaxword semakin bertambah. Napasnya 
sangat kasar, tangan-tangannya seperti sudah siap untuk 
membunuhku. Bukan hanya Jaxword, tapi para De Ax yang 
lain, yang berada di belakangnya sudah mengeluarkan kuku 
tajam mereka. Oh ya, aku sedang memancing para malaikat 
pencabut nyawa. 
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Dua menit berlalu setelah adu mulut dengan Jaxword. Dia 
kini melepaskan ikatan yang sejak tadi melilit tanganku. 
Aku berusaha menahan rasa takutku saat melihat telapak 
tanganku yang sudah hancur, dipenuhi oleh darah. Luka di 
mana-mana, dicampur dengan pasir dan keringat. Aku harap 
tanganku tidak terinfeksi. 


"Rhema! Kau tak apa?" teriak Jaxword. 


Gadis penyihir itu mengangkat kepalanya, menatap Jaxword 
mantap. "Ya! Saya baik!" 


Jaxword terdiam sejenak, ia menatapku kesal, kemudian 
beralih menatap penyihirnya. "Sembuhkan dia. Jangan 
terlalu memaksakan dirimu," balas Jaxword. 


Gadis penyihir bernama Rhema itu mengangguk dan 
mendekatiku. Wajahnya jauh terlihat lebih buruk saat dilihat 
dari dekat. Terlihat pucat, bibirnya kering, napasnya juga 
terdengar sangat kasar. Rhema memegang tangan kananku, 
kemudian mulai mengucapkan mantra. 


Cahaya hangat mengelilingi tanganku, membersihkan 
lukaku, kemudian menyembuhkannya. Bentuk tanganku 
kembali seperti semula. Rhema kembali memegang tangan 
kiriku, melakukan hal yang sama. Aku tidak bisa berkutik. 


Setelah cukup yakin, aku berbicara pelan. "Kau mau keluar 
dari tempat ini? Aku bisa menolongmu, jadi bantu aku." 


"Tidak. Saya lebih nyaman di sini, bersama tuan Jaxword." la 
menjawab cepat, seperti tanpa perlu memikirkan hal lain. 


"Kau terpaksa 'kan mengatakannya?" Aku menarik 
tangannya, membuatnya mengeluarkan wajah kesal. 


Tanganku ditepis oleh Jaxword, ia sudah berada di depanku, 
sangat cepat. Tubuhnya menangkap Rhema dalam 
pelukannya. "Jangan pernah menyentuh penyihirku." 


Hah? Sebenarnya yang dalam pengaruh pikiran itu, Jaxword 
atau Rhema? Jaxword memiliki kekuatan itu, tentu saja bisa. 
Sedangkan Rhema adalah penyihir, itu tidak menutup 
kemungkinan yang sama. Hah? 


Rhema kembali ke tempatnya, Crane sudah menyingkir, 
begitu juga dengan Varnie, ia masih berakting bahwa ia 
berada dalam pengaruh Jaxword. 


Kini aku dan Jaxword saling berhadapan. Aku harus 
bertahan, dua menit? Tidak, melihat serangan Jaxword akan 
sangat sulit. Tapi waktu kami juga tipis, salah-salah nyawaku 
bisa hilang dalam hitungan detik. 


"Kau dalam keadaan terbaik, jadi tidak akan ada lagi yang 
menganggapku melawan mahkluk lemah." Setelah 
mengucapkan itu, tubuh Jaxword bergerak, melepaskan satu 
pukulan di wajahku, dan dengan cepat ia kembali ke tempat 
sebelumnya. 


Wah, aku sudah knockout di awal. Aku menggeleng pelan, 
mencari keseimbangan, kemudian mulai fokus menatap 
Jaxword. Kakiku menyiapkan kuda-kuda, sambil tanganku 
bersiap untuk menahan serangan Jaxword. 


"Kau tak akan bisa mengenaiku," ujarku pelan. 


Jaxword menghela napas kasar, tubuhnya kembali bergerak. 
Tangannya bersiap, kemudian melepaskan satu pukulan. 
Meleset, pukulan itu mengenai dinding, membuat sedikit 


suara bangunan yang akan roboh. Apa aku akan tetap hidup 
jika terkena serangannya? 


Jaxword bergerak lagi, kali ini lebih cepat dari sebelumnya. 
Beberapa pukulannya meleset, beberapa lagi bisa kutahan. 
Satu pukulannya mengenai para De Ax bawahannya, 
membuat kepala De Ax itu putus. Kenapa jika mengenaiku 
hal seperti itu tidak terjadi? Apa dia menahan kekuatannya? 
Untuk apa? 


Satu menit berlalu, dasar monster sialan. la bahkan tidak 
kelelahan. Tangannya masih terus meluncurkan serangan 
demi serangan. Tanganku mulai merasakan 
pembengkakkan. Di sisi lain pikiranku sedang menyusun 
rencana untuk kabur dari sini. Tapi, aku tidak akan mundur, 
sekalian saja di sini. Jika aku mati, aku sudah pasti 
membunuh satu pendiri. 


"Kasihan sekali penyihirmu, dia sangat kelelahan. Dia pasti 
akan tersiksa saat bersama denganmu." Aku kembali 
bersuara. 


Rhema terbatuk sangat keras di belakang sana. Jaxword 
menghempaskan satu pukulan lagi, kemudian berlari cepat 
menuju Rhema. Tangannya sudah menangkap Rhema yang 
hampir terjatuh. 


Varnie kembali seperti semula, ia melemaskan tubuhnya, 
bersiap di sebelahku. Lalu Crane, meski tanpa senjata dia 
tetap berdiri tegap. 


Sejak aku memfokuskan Jaxword untuk melawanku, Crane 
secara perlahan membunuh beberapa De Ax dengan tangan 
kosong. Sambil melawan De Ax ia terus mencari senjatanya, 
walau aku tidak tahu bagaimana dia sekarang. la tersenyum 
bangga dengan apa yang dia lakukan. Namun yang terjadi 
pada tubuhnya bukanlah hal yang bisa dibanggakan. 


Tubuhnya penuh luka, tangan-tangannya dipenuhi bekas 
cakaran para De Ax, termasuk wajahnya. la masih bisa 
berdiri dengan senyuman yang lebar. 


Hanya tersisa tiga De Ax, satu penyihir, dan Jaxword. Aku 
tidak bisa berpikir berapa waktu yang kami butuhkan untuk 
membunuh mereka satu persatu. Tentunya kami tidak bisa 
membunuh sang penyihir yang entah berada di bawah 
kendali- 


Ketiga De Ax yang tersisa mati. Kepala mereka terlepas, 
organ-organ tubuh mereka keluar. Hal itu terjadi dengan 
cepat, aku bahkan tidak bisa meyakini siapa yang 
melakukannya. Terlalu cepat. Jaxword kembali muncul di 
hadapan kami dengan tangannya yang masih memeluk 
Rhema. la melepaskan satu pukulan, menghempaskan kami 
bertiga. 


Napasku menderu kencang, Jaxword lebih cepat dari 
sebelumnya. 


"Anak-anak bodoh. Diberi kekuatan, tapi tidak bisa 
melindungi satu penyihirku saja." Jaxword berjalan pelan, 
menatap kami yang sudah menembus satu dinding. 


"Kau membunuh bawahanmu hanya untuk satu penyihir?" 
Crane berbicara, sesekali terbatuk mengeluarkan darah. 


Pandangan Jaxword sangat mengintimidasi. Tatapannya 
tajam, menyebabkan hawa dingin di sekitar kami. "Hanya? 
Jika disuruh memilih para De Ax atau penyihirku, aku akan 
memilih penyihirku. Dia lebih berharga." 


Apa? Berharga? Manusia, berharga di matanya? Tapi kenapa 
dia membunuh manusia juga? Kenapa Rhema tetap diam 
dengan apa yang dilakukan Jaxword? Apa Jaxword berada 
dalam kendali Rhema? Apa yang sebenarnya terjadi di sini? 


Apa dia menahan kekuatannya karena Rhema? Apa karena 
itu, Rhema juga tetap di sisi Jaxword? 


"Kalian ini selalu saja menyakitinya. Menjengkelkan." 
Kalimat yang diucapkan Jaxword, merubah dirinya sendiri. 


Tubuh yang awalnya hanya sebatas manusia berubah secara 
perlahan. Dimulai dari kakinya yang membengkak, 
mengoyak pakaian yang ia pakai. Kemudian menjalar ke 
tubuhnya yang ikut membesar, tidak berhenti sampai di 
sana, pundak, dan tangan ikut membesar, jauh lebih besar 
dari Crane. Hitungannya adalah, empat kali lebih besar dari 
Crane yang berotot. Tubuh Jaxword menghancurkan tempat 
persembunyiannya sendiri, menampakkan cahaya bulan 
yang mulai tertutupi oleh awan. 


Beginikah sosok asli Jaxword? Tubuh seperti raksasa, dengan 
banyak mata di sekujur tubuhnya. Rambutnya yang panjang 
kini hanya sebatas bagian atas tubuhnya. Ekornya sangat 
panjang, jauh lebih panjang dari anjing, harimau, ataupun 
singa. Jaxword meletakkan Rhema di antara rerumputan 
hijau di sekitaran pohon. 


Tangan raksasa Jaxword menggapaiku, membuatku menatap 
wajahnya yang mengerikan secara langsung. Napasnya 
kasar, mata yang sangat banyak itu hanya menampilkan 
rasa kebencian terhadapku. 


"Kau akan mati!" teriaknya. Sangat berisik, bagaikan 
gelombang ultrasonik lebih tepatnya. 


Jaxword menghempaskan tubuhku dari ketinggian tiga 
puluh meter, kembali terbanting di atas permukaan tanah di 
pesisir pantai. Aku meringis kesakitan menahan semua luka 
yang kuperoleh sejak awal. Rasanya seperti menjadi 
nyamuk yang dipukul saat sedang menghisap darah. 


Aku memuntahkan isi perutku, tidak ada apa-apa, hanya 
ada cairan merah. Tanganku menyeka sisi bibir, lalu 
menatap Jaxword yang sudah sangat berbeda. Yang kulihat 
hanyalah dendam. la kembali bergerak, tangan-tangannya 
mengambil Varnie, kemudian membantingnya layaknya 
membantingku tadi. 


Crane bergerak dari tempatnya, ia sudah menggenggam 
pedang lebar miliknya. Crane berlari, mulai melukai 
Jaxword. Tapi sayang, regenerasi adalah musuh utama kami. 
Crane menatap kaget luka yang sembuh begitu cepat. 


"Kau tahu letak intinya Crane?" ujarku saat Crane kembali 
berdiri di sebelahku. Napasnya menderu kencang. 


"Entahlah, seingatku hanya perlu memenggal kepala, tapi 
dengan dia yang seperti itu, bagaimana kita tahu letak 
lehernya?" jawabnya. Matanya menyusuri sekitar, mencari 
sesuatu entah apa itu. 


"Alihkan perhatiannya, aku akan mencari tahu." 


Aku mengangguk paham, mulai berlari ke arah Jaxword. Aku 
memang tidak bisa menggunakan senjata, fisikku memang 
lemah, tapi soal otak, aku bisa mempercayakan diriku 
sendiri. 


Jaxword menangkap tubuhku kembali, menggenggam 
tubuhku dengan tangan raksasanya. Sangat kuat, seperti ia 
bisa menghancurkanku hanya dengan genggaman. Ini jauh 
lebih kuat dari sebelumnya. Napasku menderu kencang, 
mau seberapa banyak pun aku menatapnya, aku masih 
belum terbiasa dengan wujudnya. Mata yang sangat banyak 
yang entah fokus dengan apa. 


"Kenapa kau sangat menjaga Rhema?" tanyaku sambil 
berusaha melepaskan diri dari genggamannya. Crane 


memang menyuruhku untuk menarik perhatiannya, tapi 
bukan berarti seperti ini, aku sama saja dengan bunuh diri. 
Meskipun tubuhnya besar, ia tidak melambat sedikitpun. 


"Hanya dia yang mengerti tentangku. Bukan para pendiri 
seperti itu. Hanya dia yang mau menerima wujudku yang 
seperti ini." 


Apa? Dia bercanda kan? De Ax dan manusia? Aku bisa gila 
di sini. Dia benar-benar tidak dalam kendali siapapun kan? 
Atau bahkan Rhema? Hah? Bagaimana memikirkan hal ini? 
Kehadiran Rhema di luar pemikiranku. 


"Rhemamu akan aman di dunia ini, tapi kau harus musnah, 
Jaxword." 


"Kau harus tahu, aku bukanlah musuhmu yang 
sesungguhnya. Meskipun aku mati, kau hanya akan 
menambah beban dengan ini." 


"Benar, meskipun begitu, matilah." 


Dalam sekejap, tubuh besar Jaxword meledak, 
mengeluarkan cairan menjijikkan berwarna biru bercampur 
dengan darah dan aroma busuk. Aku kembali jatuh dari 
ketinggian tiga puluh meter. Tulangku rasanya benar-benar 
hancur. 


Hancurnya tubuh Jaxword menyisakan sebuah rubik. Setiap 
sisinya berwarna kuning, tidak ada warna lainnya. Apa 
Jaxword berubah menjadi rubik? Bagaima bisa? 


Satu serangan lepas, mengenai tenggorokanku. Bukan 
seperti tembakan pistol, hanya seperti semprotan air 
ataupun karet. Sakitnya selintas, hanya saja darah tidak 
berhenti keluar dari mulutku. 
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Mataku menatap cat tembok berwarna merah muda dengan 
hiasan kulit kerang, tempat yang sama dengan penginapan 
yang diberikan oleh Grava sebelumnya. Sudah berapa jam 
waktu berlalu? Jaxword benar-benar mati 'kan? 


Hidungku mencium aroma herbal di sekitarku. Aku 
menyenderkan tubuhku, kemudian duduk menatap seisi 
ruangan. Crane tertidur di sofa dengan balutan perban di 
sekujur wajah dan tangannya. Varnie tertidur di kasur lain di 
sebelahku, sangat tenang. Seperti melihat mereka berdua 
damai tanpa meributkan apa pun. 


"Ala? Apa kau bisa menyimpulkan apa yang terjadi secara 
cepat?" Grava yang berada di sebelahku menatapku 
penasaran. 


"Tidak. Itu terlalu sulit. Pertama, aku tidak menyangka ada 
penyihir di markas Jaxword. Kedua, sebenarnya yang dalam 
kendali itu Jaxword atau penyihir itu? Ketiga, di mana 
penyihir itu? Keempat, Jaxword itu, terlalu lemah 
dibandingkan De Ax yang sudah memburuku beberapa hari 
yang lalu," ujarku pelan. 


Grava menatapku sejenak, kemudian menutup buku yang 
sejak tadi dipegangnya. "Ala? Aku tidak menyangka ada 
yang bisa mengendalikan Jaxword sampai seperti itu." Crane 
dan Varnie menatap Grava turut penasaran. 


"Rhema mengendalikannya?" 


Grava mengangguk, kemudian menatap Crane dan Varnie 
yang sudah terbangun. "Dalam segi apa pun orang-orang 
biasa hanya akan berpikir bahwa gadis bernama Rhema itu 
patuh ke Jaxword supaya ia bertahan hidup. Tapi, jika dari 


awal sudah salah, kau tidak akan menemukan jalan 
keluarnya." Grava kembali berbicara. Crane dan Varnie 
mendekat ke kasurku, mulai menyimak Grava. 


"Pertama, Rhema bisa saja utusan dari keluarga pendiri atau 
semacamnya. Kedua, Rhema yang mengendalikan Jaxword, 
pasti banyak yang telah ia korbankan demi bisa melakukan 
hal itu. Ketiga, gadis itu pergi setelah menyampaikan 
sepatah dua kata padaku." 


Bukan itu yang ingin aku dengar. Aku ingin 
mengucapkannya. 


Grava tertawa menatapku, lalu mengangguk. la menarik 
napas panjang kemudian kembali berbicara. "Seperti kataku 
tadi, Rhema yang mengendalikan Jaxword. Kita bahas yang 
mendasar, kenapa begitu? Pertama, jika Rhema sejak awal 
dikendalikan Jaxword, Jaxword pasti tidak akan segan-segan 
membunuh kalian sejak awal bertemu, atau sampai 
memanfaatkan Rhema, tapi dia tidak melakukannya. Kedua, 
Rhema melakukannya seakan-akan bahwa mereka 
melakukan perjanjian. "Jika Rhema membantunya, Jaxword 
tidak boleh membunuh satu orang manusia pun'. Kurang 
lebih begitu isi perjanjiannya. Di sana adalah kesalahan 
pertama Rhema. Jika dia ingin berperan sebagai pengendali, 
dia hanya perlu berpura-pura dalam kendali Jaxword 
meskipun harus melihat banyak manusia mati di depannya. 
Ketiga, jika semisal Rhema berada dalam kendali Jaxword, 
balik lagi, Rhema pasti akan membantu Jaxword untuk 
membunuh kalian. Sampai di sini kalian paham?" Grava 
memperhatikan kami satu persatu. 


Hal yang dilakukan Rhema seperti sudah direncanakan 
sejak lama. la harus berpura-pura menjadi kawan di pihak 
Jaxword, tapi sesungguhnya dia adalah lawan yang sangat 
berbahaya. Rhema membuat dirinya sebagai hal yang 


paling berharga untuk Jaxword, karena itu Jaxword tetap 
menjaganya. Itu bisa dijelaskan dengan mudah. Tapi Rhema, 
dengan apa yang dilakukannya, dia bisa saja terbunuh 
kapan saja. Apa ada orang-orang kuat di belakangnya 
sehingga ia berani melakukan hal seperti itu? 


Jika dijabarkan, Rhema hanyalah penyihir yang melakukan 
beberapa kesalahan dalam tugasnya. Tapi, jika Jaxword 
dalam keadaan dikendalikan Rhema, itu tidak menutup 
fakta bahwa Jaxword terlalu mudah dibunuh. 


Aku menegakkan kepalaku, dan disambut senyuman lebar 
dari Grava. "Keempat, Jaxword yang terlalu mudah untuk 
dibunuh. Coba pikirkan, saat Jaxword sudah dalam mode 
terkuat, kenapa dibilang terlalu mudah dibunuh?" 


"Sang mulut manis." Varnie membuka suara. 


"Tidak benar, tapi tidak juga salah. Sang mulut manis 
adalah legenda, satu-satunya kekuatan terkuat yang terlahir 
di dunia ini. Jika pun ada pewarisnya, pasti tidak akan 
sekuat itu. Kita semua tahu kalau sang mulut manis mati 
dalam perut sang ibu. Kau itu salah satu orang dengan 
penyandang kata sang mulut manis, Harvel." 


"Tapi ramalan itu bilang tidak akan ada kemungkinan 
pewaris kekuatan sang mulut manis, Grava!" 


Grava mengangguk atas pernyataan Crane. Dari tadi apa 
yang mereka bicarakan sih? sang mulut manis? Legenda? 
Memangnya apa hubungan semua itu dengan lemahnya 
Jaxword? Sang ibu? Xrov menceritakan tentang sang ibu. 
Apa dengan begitu kejadian kimerisme tidak lagi janggal? 


Tidak, itu tetap saja aneh. 


"Memang benar, sampai saat ini tidak ada sang mulut manis 
yang terlahir, tapi kasus ini berbeda. Aku tidak bilang 
bahwa dia adalah sang mulut manis atau keturunannya, tapi 
penyandang nama. Ingat perjanjian sang mulut manis? Jika 
terus berbicara mereka bisa bisu. Tapi Harvel berbeda. Dia 
terus berbicara bukan? Tidak ada yang terjadi. Berarti, 
kekuatannya hanya bisa diaktifkan dengan tujuannya di 
sini. Mungkin Jaxword mati karena kata yang diucapkan 
Harvel, seperti musnahlah, atau matilah." 


Memang benar, beberapa kali aku mengucapkan kata 
matilah di hadapan Jaxword. Tapi, apa benar begitu? Aku 
terdiam sejenak. Tujuanku? Membunuh Rubx. 


"Tidak. Itu semua terjadi. Ingat-ingat lagi percakapan kita 
hari itu, Grava. Akan ada yang mencari tahu siapa yang 
membunuh Jaxword, dan itu adalah Saxphone. Saxphone 
sudah pasti akan menangkapku saat dunia De Ax gempar 
dengan kematian Jaxword." 


Mereka bertiga terdiam di tempatnya. Benar, kalimat yang 
kuucapkan adalah kail pancing yang sudah menarik banyak 
ikan. Aku sudah salah langkah. 


Tiga hari berlalu, pengobatan yang diberikan Grava sangat 
bagus, tulangku yang dibanting dari ketinggian tiga puluh 
meter sudah terasa sembuh, bahkan terasa sangat lentur 
sekali. Sejak lusa lalu, Varnie dan Crane sudah mulai 
menggerakkan tubuh mereka, melatih fisik dengan banyak 
hal. Sedangkan aku, sejak awal tidak pernah tertarik 
melakukan kegiatan fisik. 


Berita kematian Jaxword sudah tersebar, itu terdengar dari 
penjaga kios dan pembeli di sekitar sini. Grava sesekali 
memberikan informasi terbaru kepada kami. Dengan begitu, 
aku bisa menyusun semua rencana yang diperlukan. 


Sejak awal, Saxphon sudah pasti mencariku, bukan karena 
kematian Jaxword, tapi karena efek dari kekuatan sang 
mulut manis. Apakah benar begitu? Kalaupun benar, apa 
yang harus aku lakukan jika Saxphon menyerang kami? 
Cepat atau lambat kami pasti diserang karena kalimat yang 
kuucapkan hari itu. Aku tidak begitu ingat apa yang 
kuucapkan, tapi pasti begitu. 


Kami kembali menyamar untuk mencari sisa-sisa dari 
Jaxword yang mungkin bisa dijual atau setidaknya menjadi 
informasi untuk kami. Pesisir pantai ramai akan De Ax, 
mereka semua tersebar di mana-mana, hanya manusia yang 
tak terlihat. Grava memberiku kostum yang jauh lebih baik 
dari sebelumnya, serta beberapa topeng untuk melengkapi 
penyamaran kami. 


Saat matahari hampir terbenam, para De Ax berangsur 
pergi. Sedangkan kami baru akan memulai aktivitas. Grava 
sejak tadi lincah ke sana kemari mencari sesuatu. Lalu aku, 
mengingat pertempuranku hari itu. Rasa tidak percaya 
karena telah membunuh satu De Ax pendiri. 


Markas Jaxword dibiarkan terbuka begitu saja. Aroma busuk 
yang kami cium hari itu perlahan memudar seiring dengan 
angin yang masuk dan menukar udara yang ada di dalam 
sana. Crane dan Grava masuk ke dalam tempat itu. Dari sini 
aku masih bisa memperhatikan darah mengering yang ada 
di dalam sana. Apa semua De Ax suka tempat bawah tanah? 
Bangkai hewan terlindungi yang kami serang hari itu masih 
ada di sana. Kenapa tidak ada yang menguburkannya? 


"Jangan berharap lebih. Jika manusia saja dianggap 
makanan, apa lagi hewan. Mereka bisa saja menganggapnya 
sampah," ujar Varnie saat menatapku terpaku melihat 
bangkai-bangkai itu. 


"Meskipun begitu, itu terlalu kejam." 


Kami kembali ke tempat Grava saat melihat Crane 
membawa banyak barang di tangannya. Barang-barang itu 
dimasukkan ke dalam kain yang diikat ujungnya. Yang satu 
terlihat dipenuhi warna merah darah, dan satu lagi hanya 
basah seperti terkena air. 


Di malam hari, keamanan di tempat Grava semakin 
diperketat, termasuk di bagian dalam, terutama karena 
perkiraan bahwa Saxphon yang akan menyerang kami. 
Grava sudah mengambil banyak senjata sejak tadi, 
menajamkan apa yang perlu ditajamkan. 


"Baiklah, mungkin kau sendiri sudah tau tentang pendiri, 
tapi aku akan membahas detailnya." Grava menarik kursi 
kemudian duduk di depan meja bundar, begitu juga 
denganku, Crane dan Vamie. 


Grava menelan beberapa buah kecil mirip seperti anggur 
tapi berwarna oranye. "Jaxword, Saxphon, Dixcard, dan 
Rubx. Kita singkirkan Rubx karena aku sendiri tidak tahu 
tentang kekuatannya. Lalu Jaxword karena sudah mati. 
Tersisa Saxphon dan Dixcard, kita bahas dari Saxphon." 


Grava menegak minumannya, kemudian mulai berbicara 
setelah isi minumannya habis. "Saxphon itu seperti 
menggunakan mantra sihir dalam lagu yang ia nyanyikan. 
Beberapa yang pernah terkena serangannya menjadi gila, 
bahkan ada yang mati. Aku sendiri tidak tahu cara 
membedakan dia yang sedang membaca mantra di antara 
lagu-lagunya, atau hanya sekedar berbicara, tapi usahakan 
kalian tidak mendengarkan suaranya. Sekecil apa pun yang 
terdengar, pasti akan mempengaruhi kalian." 


Suara? Saxphon tidak kalah beda dengan Jaxword, tapi yang 
ini jauh lebih merepotkan. Jangankan merespon, 


mendengarkan saja salah-salah bisa langsung mati. Di sisi 
lain, tentu aku harus berbicara dengan Saxphon. Apa aku 
bisa menahan serangannya dengan kekuatan sang mulut 
manis? 


"Apa ada mantra penghalang untuk itu?" tanyaku pelan. 
Karena ini dunia yang dipenuhi dengan hal-hal aneh, 
pastinya ada yang membuat semua ini terjadi, dan pasti ada 
pencegahannya. Sihir. 


Grava menggeleng. "Percuma, beberapa dari mereka yang 
mencoba melakukan hal tersebut tetap terkena serangan 
Saxphon." 


Aku terdiam sejenak. Ini rumit. Jika mantranya lemah 
mungkin saja tidak mempan. Tapi bagaimana jika lebih 
kuat? Di balik kekuatan Saxphon pasti ada batasnya, dan 
juga pasti ada yang harus ia korbankan. Kekuatan tidak 
selamanya memiliki dampak positif. Pasti ada yang 
direnggut darinya. Tapi apa? 


"Kekuatan sang mulut manis?" tanyaku lagi. 


Grava mengangkat kedua bahunya. "Belum ada kasus yang 
seperti itu, mungkin bisa dicoba. Hanya saja perbandingan 
keberhasilan itu tiga puluh banding tujuh puluh. Tidak 
banyak, tapi bisa dimanfaatkan." 


"Tidak, itu kurang," balasku cepat. 


Aku harus membuat perbandingan itu jauh lebih besar, 
setidaknya seimbang, dengan begitu jika kami kalah, 
Saxphon bisa melemah. Waktuku juga tidak banyak di 
tempat seperti ini. Semakin lama aku di sini, semakin besar 
kemungkinan menjadi makanan pembuka para De Ax. 


"Siapa pun yang ikut bertarung dengan Saxphon, tidak akan 
pernah terpengaruhi kekuatan ataupun mantra milik 
Saxphon, sampai kapan pun, demi tercapainya tujuanku." 


Keenam mata menatapku kaget. Aku sudah mengerti cara 
kerja kekuatan sang mulut manis. Tujuanku adalah keluar 
dari tempat ini, yang dikorbankan adalah suaraku. Meskipun 
beresiko, tapi tidak ada satu pekerjaan pun tanpa resiko. 
Ayah selalu mengatakan hal itu padaku. 
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Tepat saat tengah malam, di mana semuanya tengah 
terlelap dan hanya beberapa yang berjaga, penginapan 
atau markas kami diserang. Awalnya tidak ada yang 
menyangka, karena di luar sana sangat tenang. Tapi 
semuanya tersadar saat api penjaga mati. 


Api penjaga adalah sumbu sihir api yang dibuat oleh Grava 
sehingga mengetahui bahwa di luar sana sedang aman atau 
tidak. Grava membangunkan kami semua, membuat kami 
terjaga dan segera mengemasi barang-barang yang 
penting. 


Tanganku kembali mengotak-atik rubik sembari berlari 
mengikuti lorong bawah tanah dengan Grava yang 
memimpin. Aku tidak bisa berlari lebih lama lagi, ini terlalu 
melelahkan. Mataku mendapati rubikku yang dipenuhi 
warna merah dengan sudut kanan berwarna hijau. Ini sangat 
gawat. Apapun yang kami lakukan, pasti yang menyerang 
kami akan mendapati kami. Aku menatap Crane, 
menggeleng kuat. 


"Grava, segera bersembunyi. Kau tidak berhak terkena 
masalah seperti ini," ujar Crane, berhenti dari larinya. 
Napasnya menderu kencang, begitu juga dengan Grava, 
Varnie dan aku. 


"Tenang saja, kau sekutu kami, akan kami pastikan kau 
aman. Segeralah bersembunyi," tambah Varnie. 


Setelah beberapa keyakinan lagi, Grava berlari sangat cepat 
meninggalkan kami, bahunya menghilang saat berbelok 
tajam ke kiri. Crane menyiapkan senjatanya, begitu juga 


dengan Varnie. Napasku menderu kencang, menunggu 
sosok yang muncul dari balik belokan. 


Tapi kami yang sudah bersiap, sangat tidak beruntung. Satu 
pukulan mendarat di tubuh Varnie. Tidak ada yang bisa 
menebak dari mana asal serangan itu. Crane tumbang 
setelah itu. Aku menjaga tengkuk belakangku, sembari 
memperhatikan siapa yang menyerang. 


Aneh, saat serangan itu terlepas, seperti tidak ada tubuh 
yang mendekat ke kami. Aneh saja, meskipun sangat cepat, 
seharusnya kami bisa melihat serangan atau orang yang 
melakukan serangan itu. Di mana? 


Tepat saat tersisa aku di antara kami bertiga, sosok yang 
menyerang itu muncul. Kakinya panjang sekali, pundaknya 
terlihat membungkuk. Keempat matanya yang sipit 
menatapku tajam, dengan telinga yang mirip dengan 
telinga elf. Mulutnya kembali terbuka, mengeluarkan bahasa 
asing. Aku tidak paham dengan bahasa itu, tapi yang pasti 
itu adalah- 


"Majaiasteru." 
BRUK! 


Napasku menderu kencang saat terbangun, detakan 
jantungku tidak teratur. Kami disambut dengan para De Ax 
yang sudah menjaga kami satu persatu. Senjata mereka 
mengacung pada kami. Di sebelahku Varnie sudah menatap 
ke depan dengan rasa kesal, itu sudah tabiat dia sejak dulu. 
Sedangkan Crane, terus menutup matanya, tetap tenang. 
Mereka dalam kondisi seperti biasa. 


Tangan kami tergantung ke atas, menyisakan bagian bawah 
yang terbebas. Jika aku, pasti tidak bisa melepaskan ikatan 
ini, tapi lain cerita dengan Varnie dan Crane. Mereka pasti 


sudah memikirkannya, bukan, Crane pasti sudah 
memikirkannya. Kami di sarang musuh, tidak bisa bergerak 
sembarang. Kami tidak tahu ada berapa jumlah bawahan De 
Ax yang dimiliki Saxphon. 


"Aku tidak menyangka ada yang bisa menghalangi 
seranganku. Sepertinya sisa-sisa Jaxword mengatakan 
kebenarannya, bangkitnya sang mulut manis." Sosok De Ax 
tinggi yang kulihat terakhir kali sebelum kehilangan 
kesadaran, kini muncul di hadapan kami. Dia jauh lebih 
tinggi jika dilihat lebih dekat seperti ini. la tidak 
mengeluarkan aroma aneh, ia tanpa aroma. Pantas saja. 
Inilah yang lebih berbahaya. 


Crane di sebelahku tertawa pelan. "Kita semua tahu ramalan 
itu. Tidak akan ada pewaris sang mulut manis-" 


Satu benda tajam nyaris melukai Crane, bukan, tipis 
mengenai Crane. Sedikit darah mengalir dari pipinya. Itu 
bukan benda tajam, melainkan tangan Saxphon. Tangan 
yang mirip sekali dengan milik Xrov. Hanya ada dua, namun 
dua tangan itu bisa berpecah belah lagi menjadi tentakel. 


"Aku yakin desa Trapolius sudah dihancurkan oleh tuan 
Rubx." Saxphon mendekati Crane, sangat dekat. Saxphon 
menatap Crane, begitu juga sebaliknya, tapi sifat Crane 
yang selalu menjadikan sesuatu sebagai bahan bercandaan, 
membuatnya tidak terlalu peduli meskipun Saxphon sudah 
memperingatkannya. 


"Benar, anggap saja aku arwah yang berkeliaran," jawab 
Crane dengan cengiran di wajahnya. 


Saxphon menatap Crane sejenak, kemudian pergi 
meninggalkannya dan duduk di kursi takhtanya. Dia terus 
menatap kami, bukan, dia menatapku. Tatapannya tajam, 


kaki-kakinya sejak tadi tidak bisa diam, terus terentak di 
atas tanah. 


Tubuhku tertarik ke depannya, menyakitkan, seperti terseret 
di atas tanah, sangat panas." Dan kau? Dari desa mana?" 


Keringat dingin mulai mengucuri tubuhku, napasku 
menderu kencang, kencang sekali. Sejak tadi Crane 
berbicara dengannya, berarti tidak apa-apa kan? Apa 
kekuatan sang mulut manis benar-benar bekerja? Meskipun 
begitu, apa yang harus kujawab? Desa? Meskipun kujawab 
sembarang, aku tidak tahu letak geografis dunia ini. 


"Kenapa kalian menangkap kami?" 


Wajahku menyentuh tanah, sangat kuat, sangat cepat, dan 
sangat menyakitkan. Darah di wajahku keluar karena 
terkena goresan tanah tadi, Saxphon kembali menatapku. 
"Kau dari desa mana?" 


"Harvel!" teriak Varnie seketika. 


Tidak ada waktu merespon Varnie. "Kenapa kalian 
menangkap kami?" 


Kejadian empat detik lalu kembali terjadi, tapi kali ini lebih 
kuat dari sebelumnya. Hidungku rasanya seperti mau patah. 
Dalam beberapa hari belakangan ini, sepertinya aku lebih 
banyak kehilangan darah dari pada berat badan, 
menjengkelkan sekali. 


"Kau dari desa mana?" 


"Desa jauh, dipenuhi hewan-hewan buas, entah apa 
namanya, aku tidak pernah mengingatnya." Aku 
menjawabnya dengan cepat. Diam, Saxphon tak lagi 


bertanya padaku, tapi tangan tentakelnya masih 
membuatku dekat dengannya. 


"Kenapa kalian menangkap kami?" 


Meskipun aku tahu jawabannya, pasti akan ada alasan di 
pihak Saxphon. Jika dari pihakku, semua meyakininya 
sebagai kekuatan sang mulut manis, tapi bagaimana 
dengan Saxphon? Apa keuntungannya menangkapku? 
Mereka juga belum tahu aku merupakan manusia yang 
berasal dari retakan dunia. Apa rencana yang harus aku 
jalankan? 


Apa kami harus menyerang secara membabi buta? Tidak, itu 
terlalu beresiko perbandingannya dua banding delapan, 
terlalu buruk. 


Bagaimana jika menurut pada Saxphon? Tidak, itu hanya 
menambah resiko, kami tidak tahu yang mana serangan, 
yang mana hanya pembicaraan. Apa yang harus aku 
pikirkan sekarang? Siapa yang bisa membantu kami? Mana 
mungkin ada De Ax yang bisa menolong kami, terlalu sulit 
menemukan De Ax seperti Xrov. 


Bagaimana sekarang? 


"Aku dengar jika bisa menangkap sisa-sisa keluarga Delux 
atau bahkan bangsa elf, akan mendapatkan keuntungan 
dari tuan Rubx. Siapa sangka Jaxword menyisakan petunjuk 
untukku. Ini terlalu mudah untuk kalian yang bisa 
mengalahkan Jaxword." 


"Ah entahlah, dia De Ax terlemah di sekitar kita." 


"Benar juga." 


Seisi ruangan yang dipenuhi para De Ax tertawa keras. Itu 
guyonan milik mereka, bukan untuk kami. Bagiku Jaxword 
kuat, cukup kuat, mungkin aku bisa mati jika tanpa 
kekuatan sang mulut manis. Jika dia sepercaya diri itu, maka 
urutannya sudah benar. Rubx, Dixcard, Saxphon, dan 
Jaxword. Maka para De Ax di sini hanya sebatas semut kecil? 
Apa mereka bisa melakukannya? 


Aku menatap Crane, ia sudah dipenuhi keringat. Ia 
menggeleng menatapku, kemudian sedikit mengangkat 
tangannya. Aku baru menyadari luka itu, lukanya sangat 
panjang, darah keluar dari sana, ada yang sudah 
mengering, ada yang masih terlihat seperti baru. Tidak, 
mereka tidak akan bisa melawan. Belum lagi senjata kami, 
ini hanya akan semakin beresiko. 


Di sebelahku, Varnie sudah berhasil lepas dari ikatan 
tangannya, melawan beberapa De Ax di bawahku. 
Pertarungan yang terlalu sengit. Beberapa bagian tubuhnya 
sudah tersayat dengan kekuatan para De Ax. Mereka semua 
berbeda dari bawahan Jaxword. Mereka kuat. 


Dua, hanya dua De Ax yang berhasil dijatuhkannya. Itu jauh 
lebih sedikit dari stastitik yang biasa ditunjukkan Varnie. 
Varnie kembali tertangkap. Kekuatan mereka jelas berbeda. 
Di depan sana, Saxphon sudah tersenyum lebar, sangat 
lebar sampai sisi-sisi bibir itu mencapai bagian ujung 
wajahnya, mengerikan. 


Ah, sial. Siapapun, tolong kami! 


Sebuah suara, seperti ledakan, sampai ke bagian bawah 
tanah tempat persembunyian Saxphon. Sangat keras, bukan 
hanya suara, bahkan serangannya sampai ke bawah sini, 
merobohkan ruangan yang hanya berdasarkan tanah. 
Ruangan hancur, kami terlepas dari ikatan yang menahan 


kami sejak tadi. Beberapa reruntuhan menghantam 
tubuhku, tapi sempat terselamatkan karena dibantu oleh 
Crane. Dia bergerak cepat menahan tubuhku sebelum 
terkena reruntuhan yang lebih besar. Di sisi lain, Varnie 
sudah bersiap, kini dengan pisau kebanggaannya. Dia jauh 
lebih senyap, seperti siap untuk menyerang. 


Siapa mereka? 
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Kami semua terlepas dari ikatan para musuh, sedikit saja, 
celah untuk keluar dari sini. Ketinggian sekitar sepuluh 
meter. Sisi-sisi dinding cukup keras, berbeda dengan markas 
Jaxword. Kira-kira lima menit untuk salah satu dari kami 
keluar, tidak, itu hanya untukku. Varnie bisa bergerak 
lincah, pasti hanya butuh beberapa detik. Bagaimana 
dengan Crane? Dia sudah terluka sebelumnya, ditambah 
menolongku tadi, lukanya pasti semakin parah. 


Rubik! Di mana rubikku? 


Crane menarik lenganku, memberikan rubikku. Keringat 
yang sejak tadi keluar dari tubuhnya, kini sudah membanjiri 
bajunya. Nafasnya sejak tadi tidak beraturan, dia tidak 
setenang seperti sebelumnya. Luka itu benar-benar 
menyiksanya. 


Jari-jariku kembali memutar rubik, memindahkan bagian kiri 
ke kanan, kemudian memutar bagian atas ke bawah. 
Nyangkut, aku memaksakan putaran ke kiri, menyisakan 
warna hijau yang penuh kecuali bagian atas dan bawah 
yang diisi oleh warna merah dan tengah yang diisi warna 
putih. Tidak terlalu buruk, setidaknya yang datang adalah 
bala bantuan. Tapi siapa? 


Crane sudah menghilang dari sebelahku, membantu Varnie 
yang sejak tadi menyerang para bawahan Saxphon. Kami 
tidak melihat Saxphon di mana-mana. Itu jauh lebih 
berbahaya. Aku tidak bisa membiarkan mereka dipenuhi 
luka sekarang, terlalu bahaya. 


Aku menghela napas sejenak. "Varnie! Crane! Kita keluar 
dari sini, sekarang!" Teriakanku cukup mencapai mereka. 


Tubuh Varnie bergerak cepat, memanjat sisi dinding tanah. 
Sedangkan Crane, bergerak, tidak terlalu cepat, tapi bisa 
melewati beberapa halangan. Kakiku tidak terlalu buruk, 
meskipun baru beberapa pergerakan yang aku lakukan, ini 
sudah cukup membebaniku. 


Crane menggapaiku, menarikku hingga jauh lebih di 
atasnya. Tanganku kembali terulur, menarik Crane dengan 
tubuhnya yang jauh lebih besar dariku. Itu sudah cukup 
membantuku bergerak. Kira-kira tiga menit, dengan 
beberapa De Ax yang sesekali menyerang, kami berhasil 
keluar dari persembunyian Saxphon, tentunya tidak lepas 
dari luka. 


Varnie menarikku, membawaku berlari menjauh dari 
persembunyian Saxphon. Sejak tadi aku tidak bisa 
menemukannya, di mana dia? Aku lebih khawatir jika 
Saxphon mengikuti kami. Sial! Tubuhku yang sudah 
sempoyongan terus berlari, ditarik oleh Crane ataupun 
dengan Varnie. 


Kami berhenti saat sudah mencapai bagian dalam hutan. 
Napas yang tersengal, sambil sesekali terbatuk karena rakus 
terhadap oksigen. Crane mengoyak bajunya, mengikat kain 
bajunya itu di lukanya, sesekali ia meringis menahan rasa 
sakit terhadap aktivitas yang ia lakukan sendiri. 


Varnie kembali dalam mode siap menyerang, begitu juga 
dengan Crane, pedang panjang nan besarnya itu sudah 
bersiap ke depan. Aku masih dalam kondisi yang sama, 
mengistirahatkan otot-otot dan emosiku. 


"Kami tidak bersenjata, jatuhkan senjata kalian." Mata 
Varnie mengelilingi sisi hutan, kemudian menatap sosok 
yang muncul dari balik pohon dengan batang yang 
ramping. 


Sosok itu mirip dengan De Ax, bukan dia bukan De Ax. 
Mereka berdua, yang satunya pendek, dan yang satunya 
sedikit lebih tinggi. Mereka melepas topeng dengan sebelas 
lubang. Menampakkan sosok dengan rambut berwarna 
putih, mata berwarna emas. Telinga mereka panjang seperti 
elf. Atau memang elf 


"Sedang apa para elf ke tempat seperti ini?" Crane 
menyimpan senjatanya, kemudian mendekati dua orang 
yang baru muncul. Varnie masih dalam mode siaga meski 
senjatanya tak lagi menodong ke depan. Aku yang sejak 
tiba di dalam hutan duduk, kembali berdiri. 


"Saudariku mengatakan sesuatu tentang sang mulut manis 
dan memprediksi jika kalian akan ditangkap," ujar yang 
bertubuh tinggi. 


Tunggu, yang pendek itu Rhema? Karena sebelumnya 
Rhema tak berambut putih aku tidak menyadarinya. Dia 
juga seorang elf? Menyamar? Ah, tentu saja sihir. Sial! 


Aku memutar rubikku, memutar bagian kiri ke bawah, 
memperhatikan sisi-sisi yang sejak tadi membuatku 
tertahan. Setelah menarik napas yang cukup, aku 
melanjutkan memutar sisi kanan rubik ke atas. Aku tertahan 
menatap hasilnya, penuh dengan warna hijau dengan sudut 
kanan bagian bawah berwarna biru. Tidak apa? Jadi mereka 
yang membantu kami sejak tadi? 


"Dan siapa kau?" tanyaku setelah terdiam cukup lama 
memandangi rubikku. 


Yang bertubuh tinggi, mengalihkan pandangannya, 
menatapku serius. "Asheera Crois, sang putri tertua dari 
bangsa kerajaan elf, dan kalian sudah pasti bertemu dengan 
saudariku, Rhema Crois, saudari termuda kami." Crane dan 
Varnie terentak, kemudian menundukkan tubuhnya. Aku 


tidak akan ikut melakukannya. Tidak peduli dari mana 
mereka, jika mereka musuh itu tidak perlu dilakukan. 


Gadis e/f bernama Asheera itu mendekat pada Crane dan 
Varnie, menyuruh mereka tegak. "Kami harus berterima 
kasih pada kalian, dengan demikian musuh kami semakin 
menyusut." 


"Itu tidak perlu," ujarku menatapnya tajam. Aku masih 
kelelahan karena memanjat dan berlari tadi. Setelah cukup 
menarik napas, aku kembali berbicara. "Jika aku adalah 
manusia dari keretakan dunia, sudah pasti aku akan 
merencakan sesuatu untuk kembali ke dunia asalku. 
Membunuh Rubx atau bawahannya. Dua-duanya adalah 
kewajiban untukku, tinggal memilih siapa duluan yang 
harus aku lawan." 


Ashera mendesah pelan, kemudian mendekatiku, sangat 
dekat. "Kenapa kamu memilih melawan bawahannya 
duluan?" 


"Memancing mereka satu persatu, lalu menambah 
kekuatanku, itu adalah pemikiran untuk diriku sendiri, 
berbeda dengan mereka berdua," jawabku dengan tangan 
yang menunjuk Crane dan Varnie. 


"Saya tidak dengar jika kamu manusia yang berasal dari 
retakan dunia itu." Asheera menatap Rhema yang sudah 
tertunduk. 


Aku tersenyum cengir. "Memangnya aku perlu 
memberitahukan hal itu? Atau apa aku perlu 
menyebarkannya?" 


"Ah, maafkan saya." 


Ah, menyebalkan. Apa aku harus meminta bantuannya? 
Tidak, mereka tidak mengatakan tujuannya, itu beresiko. 
Tapi, rubikku bilang itu tidak apa-apa. Sial, jika saja ada 
Grava di sini, dia pasti sudah menyimpulkannya. Bukan, 
tunggu sebentar. 


"Kenapa kalian membantu kami?" Aku menegakkan 
kepalaku saat Varnie mengeluarkan suara. Itu pertanyaan 
yang sederhana, aku sudah mendengar jawabannya secara 
tidak langsung. Mengurangi musuh? Sejak awal mereka 
berencana untuk menjatuhkan kekuasaan para De Ax 'kan? 


"Jika bertanya seperti itu, jawaban kami adalah, mengurangi 
kekuatan para De Ax secara perlahan. Jika ditanya tujuan, 
tujuan kami adalah menegakkan keadilan dari perjanjian 
yang sudah dibuat ratusan tahun lamanya." Asheera 
menjawabnya dengan tatapan yang sangat yakin. 


Mustahil jika berbohong, aku sudah belajar tentang mikro 
ekspresi dari setiap percobaan yang dilakukan oleh Dokter 
Jimmy. Tidak ada kerutan- tidak, memangnya aku bisa 
menerapkan hal itu pada elf atau De Ax? Aku belum pernah 
menerapkannya pada Varnie atau Crane karena 
keyakinanku pada rubik. 


Pupil matanya tidak membesar, kerutan di sekitar bibir juga 
tidak ada, lalu tidak ada tangan menyilang di depan. Tidak 
ada kebohongan. Napasnya juga terdengar normal, mungkin 
dia benar-benar jujur. Apa aku harus mempercayainya? 


"Apa kalian mau bergabung dengan kelompok kami?" 


Suaraku tertahan saat Asheera bersuara. Dia yang 
menawarkan? Apa rencananya matang? Sematang apa? 
Bukan, tadi katanya kelompok? Apa mereka juga orang- 
orang el? Aku tidak terlalu yakin, tapi kami pasti 
membutuhkan kekuatan sihir mereka. 


"Kelompok kalian seperti apa?" Varnie kembali 
mengeluarkan suara. Itu sudah cukup, aku tahu dia sedikit 
bodoh, tapi dia juga berguna di saat seperti ini. 


Crane berjaga-jaga, takut dengan De Ax yang bisa muncul 
kapan saja. Tapi aku, aku harus fokus mendengarkan ini. 


"Hanya kelompok biasa, berisi para manusia, e/f dan juga De 
Ax." 


Aku menatapnya tidak percaya. Itu bahaya, aku yakin Varnie 
juga tidak setuju. Bagaimana jika mereka sebenarnya 
bawahan para De Ax tertentu? Lebih buruk jika di serang 
saat berada di dalam persembunyian. Bukan, jika Rhema 
bisa mengendalikan mereka itu cukup bagus. 
Pertanyaannya, apa yang bisa kami percaya dari mereka? 


"Elf dikenal sebagai pengkhianat dulunya, kemudian tiga 
pendiri dunia dalam ratusan atau bahkan ribuan tahun 
membuat perjanjian satu sama lain, dan menjadikan para elf 
turut kepada mereka, menjaga ikatan atau dimusnahkan. 
Kamu mau tahu, apa yang akan saya dan para kelompok 
saya lakukan, Nak?" 


Asheera tersenyum lebar, tatapannya halus namun sorot 
mata itu menampilkan semua yang ingin ia lakukan di 
dunia. Apa aku harus percaya padanya? 
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Tunggu, sejak awal kelompoknya sudah mencurigakan, jelas 
sekali. Tapi kenapa rubikku bilang aman jika bersama 
mereka? Itu tidak aman sama sekali. Para De Ax, hanya itu 
saja. Meskipun ada manusia di sana, jika adanya De Ax itu 
terlalu berbahaya. Belum lagi, kami masih harus mencari 
Grava. 


"Aku tahu kalian datang ke sini karena Rhema. Tapi, 
bagaimana kalian bisa sampai sejauh ini? atau bahkan 
memprediksi bahwa kami akan diserang hari ini? Meski itu 
kekuatan dari sang mulut manis, hal itu tidak lebih dari 
sebuah terkabulnya keinginan, tidak ada hal yang jelas dari 
itu semua." Aku mengalihkan topik sebentar. Persetan 
dengan apa elf yang dulu, aku harus membahas mereka 
yang sekarang. 


Asheera menatapku kaget. "Saya tidak menyangka kamu 
menyatakan sendiri tentang sang mulut manis. Ah, 
jawabannya sederhana, ramalan. Yah, tidak jauh lebih 
dengan apa yang biasanya para elf lakukan. Kekuatan 
Rhema sangat spesial, dia bisa melihat apa saja yang terjadi 
dengan orang yang sudah ia jumpai." 


Masuk akal jika kami masuk ke dalam jebakan mereka. 
Entah sejak kapan, Varnie dan Crane sudah menodongkan 
senjata lagi, mereka pasti menyadari sesuatu. Kami memang 
sudah jauh dari markas Saxphon sejak berlari tadi, tapi aku 
tahu itu, aku sadar itu. Saxphon masih tidak terlihat. 


"Kami yakin, kami tidak menodongkan senjata," ujarku 
pelan. 


Rhema yang sejak tadi terdiam kini sudah bersiap, kakinya 
membentuk kuda-kuda. Orang yang sejak tadi tak terlihat 
kini muncul mengelilingi kami, membuat kami saling 
berdempetan. Dari pada khawatir diserang, aku lebih 
khawatir dengan Crane. Dia bukan seperti jenis manusia 
yang bisa beregenerasi, dia butuh pengobatan secepatnya. 


Asheera bergerak mendekati kami, tangannya bergerak, 
menyuruh bawahannya untuk menurunkan senjata tajam 
mereka. "Dunia ini hanya dibedakan dengan tiga tempat. 
Daratan, lautan, dan udara. Daratan biasanya dihuni para 
De Ax dan manusia dengan kekuatan sihir yang biasa. 
Udara, ditinggali para peri dan e/f. Lautan, ditinggali para 
duyung. Kemudian di daratan di bedakan lagi beberapa 
tempat." Asheera terdiam, tapi langsung melanjutkan 
kalimatnya. "Dan manusia yang berasal dari retakan, adalah 
cerminan dari dunia ini." 


Aku menenggak air liurku, memperhatikan sekelilingku. 
Meski disebut keretakan dunia, itu bukan hanya sekedar 
ucapan sembarang, melainkan kenyataan. 


Cerminan? Tidak, tidak ada duyung di duniaku, bukan, De 
Ax, peri, atau e/f tidak ada di duniaku. Jika duniaku adalah 
dunia cerminan, lantas, bagaimana melewatinya? Tidak 
mungkin hanya dengan ritual, pasti ada gerbang yang 
sebelumnya menghubungkan dunia ini dengan duniaku. 
Bersikap logis Harvel, jangan sampai terjebak. 


Itu bukanlah duniaku. 


"Coba pikirkan, kau bilang itu cerminan? Sayang sekali 
duniaku tidak seperti itu. Hah... makanya aku benci jika ada 
yang di luar perkiraanku." Jari-jariku menggaruk kepala 
belakangku yang tidak terasa gatalnya. Ini hanya 
pengalihan. 


Aku masih tidak bisa mengelompokkan mereka sebagai 
musuh, di satu sisi mereka memang berbahaya, tapi di sisi 
lainnya, aku butuh kekuatan mereka. Tidak perlu kelompok 
mereka, setidaknya hanya Asheera dan Rhema. Karena 
Saxphon sendiri masih belum bisa dibunuh. Berbeda 
dengan Jaxword yang mudah terbawa emosi, Saxphon 
menyiapkan semuanya secara rinci. 


"Hei, kenapa kau percaya dengan De Ax? Bukankah aneh 
bekerja sama dengan mahkluk yang bahkan sudah 
menghancurkan dunia kita? Perjanjian kita?" Crane sudah 
melepaskan amarahnya. Bukan, itu mungkin karena 
pendarahannya. Ah sial! Mereka ini datang di saat setengah 
tepat. Kami harus mencari Grava. 


"Ingat, perjanjian. Mereka yang berteguh pada perjanjian 
tidak akan mengkhianati itu." 


"Kau percaya? Hah! Jika saja sang mulut manis benar-benar 
masih hidup, hal seperti ini tidak akan pernah terjadi! 
Percaya pada sang ibu, hanya akan membawa mala petaka 
kan?!" 


Luka di wajah Crane bertambah satu karena lepasnya satu 
lemparan pisau ke arahnya. Nyaris saja mengenai 
hidungnya. "Jaga bicaramu saat berbicara dengan kakakku!" 
teriak Rhema. 


Ini bukan saatnya bersopan santun! Astaga, aku bisa gila! 
Tunggu, gila? Hah! Benar juga! Memangnya ada yang 
normal di dunia ini? 

"Varnie! Kau tahu berapa sisa keluarga Delux?" 


Varnie menggeleng. "Tidak tahu. Jika mereka selamat itu 
kemungkinan saat mereka sedang keluar dari desa." 


"Keluarga Trapolius?" Aku mengalihkan pandanganku, 
menatap Crane dengan peluh di wajahnya yang semakin 
bertambah. 


"Entahlah. Bisa saja sama dengan yang dikatakan dengan 
Varnie, pergi mengembara atau semacamnya. Tapi, tidak 
banyak yang berani mengembara setelah jatuhnya tiga 
pendiri." 


Masuk akal. Saxphon mengatakannya dengan jelas, jika 
mendapat sisa keluarga Delux atau para elf dia akan 
mendapatkan keuntungan dari Rubx. Tapi dia tidak 
mengatakan apapun tentang keluarga Trapolius. Sejak awal 
Saxphon juga tidak tahu tentang kekuatan sang mulut 
manis yang sedang bekerja. Dia tidak berpikir dengan 
normal. Sejak awal tidak ada keuntungan atau hadiah dari 
Rubx. Jika benar adanya, Jaxword pasti akan menyerahkan 
kami kepada Rubx. 


Sederhana! Kenapa aku melewatkan hal ini tadi? Saxphon 
sudah berada dalam kendaliku, dia mungkin hanya akan 
berpikir bahwa aku manusia tanpa nama keluarga yang 
pasti sudah gila karena runtuhnya kepemimpinan manusia. 
Sial! 


"Bagaimana jika kau yang bergabung dengan kami? Cukup 
kau dan Rhema, dan tinggalkan kelompokmu." 


"Jangan gila kau!" tombak tertodong ke arahku. Yang 
berteriak tadi adalah salah satu e/f, satu matanya tertutup. 
Dia salah satu yang setia dengan Asheera. Tapi sisanya? 
Mereka bisa membunuh Asheera kapan saja. Mungkin elf 
satu ini hanya bergerak sesuai insting, namun insting itu 
akan berguna nantinya. Aku akan menambahnya dalam 
kelompok jika Asheera mau bergabung deganku. 


Aku mengotak atik rubikku sebentar. Memutar bagian kiri ke 
kanan, kemudian bagian depan kuputar ke bawah, setelah 
itu bagian kanan kuputar ke atas. Aku tidak menyangka 
warna seperti ini akan muncul. Warna merah di tengah dan 
dikelilingi oleh warna hijau. Bagaimana bisa kelompok 
mencurigakan seperti ini aman? Astaga, kenapa bahayanya 
mungkin hanya sedikit? 


Asheera tidak berkutik, ia hanya menatapku kaget, sama 
halnya dengan Rhema. Aku pikir ini tidak buruk jika hanya 
mereka berdua- bertiga meskipun mereka adalah e/f. Pasti 
ada yang membantu mereka dari belakang selain para 
kelompoknya. Siapa? Apa kekuasaan dari putri dari 
pemimpin e/f bisa melakukan hal seperti ini? Bukan, ini juga 
menyalahi perjanjian. Karena aku baru datang ke dunia ini, 
masih banyak hal yang harus kuketahui. 


"HARVEL " 


Teriakan itu terasa d j vu. Tubuh Varnie menimpa tubuhku, 
napasnya menderu kencang. Mataku menangkap Crane 
yang benar-benar seperti sudah sampai pada batasnya. Aku 
mengalihkan pandanganku, menatap  Asheera dan 
kelompoknya yang sudah bersiaga. 


Di sisi lain, Saxphon sudah terlihat. la jauh lebih tinggi dari 
sebelumnya. Tubuhnya juga turut dipenuhi darah, dengan 
tangan yang sudah memegang sebuah kepala tanpa badan. 
Itu adalah kepala De Ax. Bagaimana... bagaimana bisa dia 
membunuh bawahannya sendiri? Itu mengerikan. 


Saxphon menggerakkan tubuhnya, mengeluarkan suara 
tulang yang telah diregangkan. "Mari beri selamat pada 
kalian yang sudah memicu emosiku." 


Hah? Memangnya ia menjatuhkanku berulang kali ke tanah 
tanpa emosi? Yang benar saja? Aku harus bersyukur wajahku 


tidak rusak, tapi menjengkelkan juga mendengar hal ini 
darinya. Andai saja, aku bisa sembarang menggunakan 
kekuatan sang mulut manis dengan mudah. 


"Lihat, para e/f sudah sampai turun ke daratan. Kau mau 
menghukumku dengan kekuatan itu lagi? Rasanya juga 
sudah lama sekali tidak melihatmu beraksi, nona Asheera." 
Satu tangan Saxphon melesat cepat, menembus tiga leher 
anggota kelompok Asheera hingga akhirnya terputus. 


Saxphon, memancing emosi Asheera untuk 
memudahkannya. Apa aku harus membantunya? Tidak bisa, 
Crane dan Varnie terluka sekarang. 


"Jika saja ayahku tak melarang hari itu, maka hukumanmu 
sudah dilakukan puluhan tahun yang lalu." 


"Ah, maafkan aku. Aku akan bernyanyi sebagai permintaan 
maafku." 


Tidak! Apa kekuatan sang mulut manis masih bekerja! Ah 
sial, sial, sial! Kenapa sekarang? Saxphon sudah mulai 
bersuara, sangat merdu. Benar kata Grava, dengan dia yang 
bernyanyi seperti ini, sama seperti mantra yang sangat 
memabukkan, dan membuat kami kehilangan kesadaran. 
Tapi aku, aku aman. Aku rasa Crane dan Varnie juga begitu. 
Bawahan Asheera terjatuh semua, tapi tidak dengannya dan 
Rhema. Mereka berdua aman? Bagaimana bisa? Sihir? 


"Sepetinya kekuatan sang mulut manis masih belum jelas 
bisa dikendalikan atau tidaknya." Saxphon menatapku 
tajam, sangat mengintimidasi, bagaikan menekanku dalam 
tanah yang sangat sempit. Napasku terasa sesaknya. 


"Benar-benar menjengkelkan," ujarnya lagi. Bukankah 
seharusnya aku yang mengatakan hal tersebut? 


Saxphon bergerak cepat, memukul Varnie, kemudian 
menendang Crane, terakhir memukul tengkukku, sangat 
keras, sangat menyakitkan. Aku tidak tahu apa yang terjadi 
padaku sekarang, tapi, setelah aku terjatuh tadi, aku yakin 
ada yang jatuh setelahku. Siapa itu? Asheera atau Rhema? 
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Aku menangkap nyawaku yang sempat hilang sebelumnya. 
Napasku menderu kencang karenanya. Di sekitarku sangat 
berisik, bukan karena dipenuhi para De Ax, itu hanya 
sebuah suara dari Saxphon. Aku mengenal dengan jelas 
suara itu. 


Aroma busuk mulai tersebar, sangat busuk. Di bawahku 
mayat tergeletak, di antaranya para De Ax dan anggota 
kelompok Asheera. Terlalu mengerikan. Kepala mereka 
putus, organ tubuh keluar dari jalurnya. Aku tidak ingin 
melihatnya, itu mengganggu isi pikiranku. Rasanya seperti 
ada yang mau keluar dari perutku. 


Tidak terlalu lama dalam pikiranku, isi perutku keluar, 
makanan yang kuhabiskan tadi malam keluar semua. Antara 
rasa jijik dan kesal, semuanya bercampur. Aku kesal, terlalu 
kesal sampai-sampai aku tidak bisa berpikir jernih. Di 
sebelahku, Varnie, Crane, dan Rhema masih terikat tangan 
di atas. Tidak ada Asheera. Mereka semua terlelap. 


Aku mengalihkan pandanganku, menatap satu De Ax yang 
sudah terkejut melihatku, ia bergerak cepat, menuju sisi 
dinding dan menghilang. Aku yakin tempat ini sama dengan 
sebelumnya, hanya ruangannya yang berbeda. Saxphon 
tahu, jika tangan tidak ditahan, musuhnya bisa menyerang 
kapan saja. Terutama Varnie, Crane dan Rhema. 


Apa yang harus kulakukan? Ini terlalu beresiko, baru 
beberapa menit yang lalu kami keluar dari tempat ini, tapi 
sudah kembali lagi. Asheera pasti ke tempat ini, pasti untuk 
menyelamatkan Rhema. Tapi, bagaimana caraku menahan 
Saxphon? 


De Ax tadi kembali, ia menurunkanku, kemudian bergerak 
cepat, menyeretku ke sana kemari. Belok kanan, kemudian 
turun ke bawah tanah. Tubuhku dicampakkan setelah itu. Di 
hadapanku, Saxphon sudah berdiri dengan tekanan di 
sekitarnya. Emosinya bagaikan memuncak saat menatapku. 


Satu tendangan lepas dari kakinya yang panjang, mengenai 
kepalaku, membuat pembengkakakkan pada wajahku. Tidak 
berhenti di sana, Saxphon bergerak lagi, menghantam 
tubuhku dengan tendangannya, sesekali pukulan juga 
lepas. 


Fisikku tidak sebagus Crane, ini sudah melewati batasku. 
Crane! Crane perlu disembuhkan. Ah sial. 


"Kenapa kau bisa memiliki kekuatan sang mulut manis? 
Bertahun-tahun kami mempercayai bahwa tidak akan ada 
keturunan dari sang mulut manis." Saxphon berhenti 
menendangku, kemudian menatapku dengan rasa 
kebencian yang tinggi. 


Aku mengeluarkan cairan merah dari mulutku, kemudian 
tersenyum cengir menatap Saxphon. "Siapa yang bilang 
bahwa aku keturunan sang mulut manis?" Satu tendangan 
lepas, mengenai ubun-ubunku. Kepalaku terasa mau pecah, 
semuanya menjadi seperti puding. 


Ini bukan tentang menjawab pertanyaan Saxphon supaya 
selamat, ini tentang bagaimana aku bisa aman dari 
permainan pikirannya. Satu yang kuyakinkan, Saxphon 
sudah menggunakan kekuatannya, dan itu berefek padaku. 
Entahlah, rasanya terlalu banyak yang bermain di otakku. 


"Kenapa? Kenapa kau bisa memiliki kekuatan sang mulut 
manis? Kenapa? Kenapa?" Suaranya terlalu nyaring, jauh 
lebih nyaring dari suara Xrov saat meminta diizinkan untuk 
masuk ke dalam rumahnya. 


Kenapa dia sangat ingin tahu? Apa hubungannya dengan 
sang mulut manis? Memangnya salah jika ada yang memiliki 
kekuatan sang mulut manis? Itulah kenapa aku butuh lebih 
banyak informasi. Sial! 


Aneh. 


"Tidak bisakah kau mati saja, Saxphon?" Saxphon berhenti 
menendangku, ia menatapku, kali ini jauh lebih mematikan. 
Saat menatap matanya, seperti ada lubang hitam yang siap 
menghisapku. Udara terasa berat karena itu. 


"Jika saja Jaxword bodoh itu menyadari posisinya, mungkin 
kau sudah berada di tangan tuan Rubx'!" teriaknya cepat. 


Aku  terbatuk pelan. "Lantas, kenapa kau tidak 
memberikanku kepada Rubx? Ayolah, berikan saja aku pada 
Rubx." 


"Tidak akan!" 


Saxphon, dia mirip seperti seorang anak kecil yang sedang 
diambil mainannya. Teriakannya tidak main-main. 


Tidak akan? Apa karena dia tahu jika aku memiliki kekuatan 
sang mulut manis? Kenapa dia sangat ingin tahu? 


Tunggu...kekuatan sang mulut manis tidak bekerja? 


"Saxphon, matilah." Aku kembali bersuara, tapi lagi-lagi 
tidak ada yang terjadi padanya. Ucapanku hanya 
memancing ketegangan di antara kami. Suasana semakin 
berat di sekitarku. 


Satu hal yang pasti, kekuatan sang mulut manis tidak bisa 
digunakan. 


Saxphon bergerak, ia menarik bajuku, menyeretku hingga 
sampai di tempat aku ditahan sebelumnya. Crane dan 
Rhema sudah tersadar. Hanya saja, Crane dalam keadaan 
cukup buruk, ia sudah pucat, dengan darah yang terus 
menetes dari tubuhnya. Dia akan mati jika tidak segera 
diobati. 


"Kami tidak apa-apa, Harvel." Satu kalimat itu sudah cukup. 
Perlahan, aku memperhatikan mereka dengan jelas, Rhema 
sedang menyembuhkan Crane. Baguslah jika Rhema bisa 
membantu di saat seperti ini. 


Tapi, di mana Varnie? Dia tidak ada di bawah sini, di atas 
sana tergantung juga tidak. Varnie bergerak? Dasar bodoh! 
Seharusnya dia mengerti situasi! Inilah kenapa aku ingin 
Crane baik-baik saja. 


Di mana rubikku? Kenapa semuanya menghilang begitu 
saja? Pertama kekuatan sang mulut manis, lalu Varnie, 
sekarang rubikku? Persetan dengan kekuatan, aku lebih 
membutuhkan rubikku. 


"Ah sialan kau, Saxphon." Aku menarik tubuhku, menjauh 
dari Saxphon. Tangannya yang lain sudah memegang 
rubikku. Darah lengket tertempel di sana dengan 
genggaman kuat yang bisa mengahancurkan rubikku kapan 
saja. 


Aku berdiri dari tempatku, menatapnya dengan rasa muak. 
Sudah cukup dengan hal ini, aku tidak tahan jika rubikku 
hancur. Semua kenanganku akan hilang. "Aku tidak akan 
memaafkannya jika rubik itu hancur. Akan kubunuh kau." 


Tubuhku bergerak cepat, mendekati Saxphon dengan emosi 
yang memuncak. Satu pukulanku lepas, mengenai perut 
Saxphon, tidak berpengaruh. Aku tahu itu dengan jelas. 
Kekuatanku bukan apa-apa, tapi aku tidak akan tahu jika 


tidak mencobanya. Saxphon menendangku dengan bagian 
pahanya, mengenai telak perutku. 


Aku mengeluarkan cairan merah dari mulutku. Hah, 
menjengkelkan. Jika saja dua tahun itu berulang kembali, 
akan kupastikan berolahraga dengan rajin. Harusnya 
kudengarkan Dokter Jimmy lebih cepat. Sekarang aku 
menyesal sendiri karena terjebak di dunia seperti ini. 


Tubuhku bergerak lagi, memukul Saxphon secara babi buta. 
Aku tidak peduli teknik, aku hanya ingin memukulnya 
hingga rubikku dikembalikan. 


"Mengambil barang orang lain tanpa izin itu tidak sopan, 
Saxphon." 


Dasar emosi, sejak tadi Saxphon bisa menghindari 
seranganku, dan melepas satu tendangan. Kenapa dia 
hanya melakukan tendangan? Aku memperhatikannya lebih 
jeli, dengan satu tanganku yang terus menekan perutku 
untuk menahan rasa sakit. 


Luka? Karena apa? Oh, tentu saja Asheera. Pasti sebelumnya 
terjadi pertempuran sengit hingga dia bisa terluka seperti 
itu. Berarti dia hanya bisa menyerang dengan kaki, hanya 
kaki, aku harus bisa menahan kakinya. Bagaimana caranya? 


Letak kekuatan kaki berada di paha dan betis, jika pahanya 
terluka, itu sudah cukup untuk meminimalisir serangannya. 
Hanya saja, apa dia bisa beregenerasi? Cukup sulit 
melakukannya. Aku butuh senjata. 


Tidak akan ada senjata, serang saja. Kakiku bergerak lagi 
dengan cepat, sikuku menekan paha Saxphon yang hendak 
menendangku lagi. Apa itu cukup? Mana mungkin, 
kekuatanku tidak seberapa, jangan cepat puas, Harvel. Ayo 
berpikir, cepat berpikir! 


Kenapa, kenapa dia begitu diam? Sejak tadi dia berisik 
menanyakan tentang kekuatan sang mulut manis. Kenapa 
sekarang sangat senyap? 


"Kenapa kau sejak tadi tidak berbicara, Saxphon? Apa batas 
kekuatanmu hanya itu?" 


Satu tendangan kembali lepas, jauh lebih kuat dari 
sebelumnya. Tendangannya mampu membuatku menjauh 
hingga sekat dinding yang lainnya. Dia gila! 


"Apa yang harus dikorbankan selama mantra itu diucapkan, 
Saxphon?" 


Dengan darah yang terus keluar dari dalam mulutku, aku 
sudah memikirkan rencana gila yang sama dengan cara 
melawan Jaxword sebelumnya. 
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Kekuatan Saxphon sangat mirip dengan kekuatan sang 
mulut manis, kenapa aku baru menyadarinya? Bedanya 
dengan cara penyampaian. Jika Saxphon harus 
menyanyikan mantra, maka sang mulut manis tidak perlu. 
Hah! Gila! 


"Crane, kau hanya perlu jawab ya atau tidak. Apa sang 
mulut manis benar-benar mati oleh sang ibu para De Ax?" 


Crane menatapku kaget, begitu juga dengan Rhema dan 
Saxphon. Saxphon menggeram, tubuhnya bergerak cepat, 
sangat cepat dari yang aku duga. la menggerakkan 
tangannya melepaskan satu pukulan di tubuhku. Berbeda 
dengan Jaxword, Saxphon tidak peduli bagaimana kondisi 
lawan. Tidak ada yang bisa kujadikan pancingan emosi 
untuk Saxphon, ini rumit. 


"CRANE! " 


Crane tersentak dengan teriakanku, kemudian 
mengangguk. "Iya." 


Lebih tepatnya, sang ibu pernah bersama sang mulut manis, 
kemudian berakhir tragis dengan dimakan. Menjijikkan. 
Bisa-bisanya seperti itu. 


"Jadi kau marah padaku karena bisa saja ayahku sang mulut 
manis, Saxphon?" 


"DIAM!" Saxphon menjatuhkan rubikku. Tubuhnya kembali 
bergerak cepat, mencekik leherku. Kuku-kukunya yang 
tajam menggores kulit leherku. Jika ini terjadi lebih jauh 
lagi, kepalaku hanya akan lepas dari tubuhku. 


Dengan napas yang tersengal, aku kembali bersuara. 
"Bergeraklah Varnie, Asheera." 


Satu pukulan lepas layaknya bom, Saxphon terhantam jauh, 
menembus dinding yang ada di sebelahku. Tubuhku jatuh 
dengan paru-paru yang rakus mencari oksigen. Di 
hadapanku, Varnie dan Asheera kembali muncul dengan 
napas yang tersengal juga. 


Asheera tidak membuang waktu, tubuhnya dengan gesit 
melepas Rhema dan Crane yang tergantung di atas sana. 
Asheera kembali lagi di hadapanku, mengulurkan 
tangannya. Senyuman kecut kutampilkan, meraih tangan 
Asheera dan berdiri dari tempatku. 


"Tidak kusangka ada yang bisa menyimpulkan tentang sang 
mulut manis seperti ini. Asheera membuka suara. 
Tangannya sibuk menerawangku, bukan menyembuhkanku- 


"HARVEL " 


Lagi-lagi, teriakan itu selalu menggema dipikiranku, 
kemudian kejadian yang tidak kuduga akan terjadi. 


Terlalu buruk. Saxphon memukulku sangat keras, menembus 
dua dinding di belakangku. Mulutnya tidak henti 
mengucapkan mantra, begitu juga dengan tangannya yang 
tak henti memukul tubuhku. Kenapa? Bukannya tadi dia 
tidak bisa bergerak lagi? Jangan bercanda. Kepalaku sudah 
sakit sejak tadi dipukulinya, ditambah hantaman dinding 
ini, kepalaku bisa bocor, sial! 


Aku berusaha melepas cekikan satu tangan dari Saxphon. 
Tanganku berusaha memukulnya, kuku-kukuku berusaha 
mencakar Saxphon. Dia tidak mau melepaskanku. Satu 
pukulan terakhir, jika berlanjut aku bisa kehilangan 
kesadaranku. 


"Jika saja...jika saja tidak ada keturunan selain aku, kau pasti 
tidak akan tersiksa seperti ini, Nak." 


Kalimat itu menghentikan pergerakan Saxphon. Satu 
pukulan itu lepas ke tanah yang ada di sebelah kepalaku. 
Saxphon terlihat buruk, ini adalah celah. Tapi, kenapa 
rasanya menyesakkan? 


"Saxphon, aku tidak pernah meminta kekuatan ini. Karena 
itu, kau yang hanya akan tersiksa." Aku tersenyum kecut 
menatapnya, wajah Saxphon dengan keempat matanya 
yang sipit itu menatapku kaget. Tubuh Saxphon 
terpelanting jauh karena tendangan dari Varnie. 


Napasku tersengal, ini masih belum selesai. Aku bergerak 
pelan, mataku menatap Varnie yang sudah habis-habisan 
menyerang Saxphon, begitu juga sebaliknya. Sekarang aku 
mengerti kenapa kami tidak bisa menggunakan kekuatan 
sang mulut manis. 


Dengan Saxphon yang merupakan keturunan murni, namun 
tidak dianggap bisa mematahkan mantra antar pengguna 
kekuatan sang mulut manis. Berarti sebaliknya bisa terjadi. 
Sejak tadi Saxphon tidak bernyanyi mantra, tapi saat 
menyerangku ia melakukannya. Dengan kata lain, dia tidak 
akan bisa menggunakan banyak mantra jika satunya masih 
aktif. Kalau begitu, aku sudah bisa menggunakan kekuatan 
sang mulut manis. 


"Jangan bergerak, Harvel. Kamu terluka parah." 


"Diam, Asheera. Aku muak tidak bisa bertahan dengan 
kekuatanku. Mau seperti apa pun, aku harus menghabisi 
Saxphon." 


Varnie dan Saxphon masih saling menukar pukulan. Mulut 
Saxphon tak henti-hentinya menyanyikan mantra. Sesekali 


mantra itu membuat tubuh Varnie terluka parah. Tangan 
Varnie tak bisa digerakkan sejenak, tapi entah mengapa, 
regenerasi Varnie berlangsung sangat cepat. 


"Harvel, sudah kubilang bukan, jika keluarga Delux itu luar 
biasa hebatnya?" Crane berdiri di sebelahku, sejak tadi 
sudah melakukan peregangan. Rhema, terduduk lemas di 
sisi dinding dengan cahaya mengelilinginya. 


"Kau tak mau menyembuhkan adikmu, Asheera?" 


"Bukannya tidak mau, tapi dia sendiri yang tidak akan 
mau." Ucapannya sangat dingin. Keluarga apanya, 
membiarkan saudarinya terluka parah begitu. 


"Aku menyarankan untuk membantunya meskipun dia keras 
kepala. Setidaknya itu akan menenangkannya sedikit." 


Aku menghela napas sejenak. Aku harus berpikir meskipun 
ini terlalu sulit. Kepalaku rasanya dipenuhi bayang-bayang 
hitam, berat sekali. Sadarlah Harvel, semua ini belum 
selesai. Pikirkan rencana membantu Varnie. Sedikit apa pun 
itu, pasti akan berguna. 


"Kau sangat tidak berguna, Saxphon. Aku menyesal." 


Apa itu tadi? Kalimat apa itu? Siapa yang mengatakannya? 
Kenapa...kenapa aku bisa mendengarkan itu? Itu hanya 
halusinasi kan? Tidak mungkin Varnie mengatakannya. 
Sadarlah Harvel, kau butuh rencana, segera. 


"Crane, perbandingan menolong Varnie, seberapa bisa 
kekuatanmu membantu?" 


Crane bergumam pelan, kemudian menatapku. "Dua 
banding tujuh. Entah apa yang dipikirkan anak itu, tapi 


rasanya, menyalip untuk membantunya seperti 
merendahkan dirinya." 


"Kalau begitu jadikan tiga banding tujuh. Harusnya kau 
tahu, Varnie itu sebodoh apa." 


Crane tertawa renyah, tangannya mengayunkan pedang 
lebar yang sudah menjadi ciri khas miliknya. "Siap, bos." 


Dengan dua kata, Crane sudah berada di depan sana. 
Kenapa Saxphon tidak mengincarku lagi? Sekarang, apa 
yang harus kulakukan. Waktuku tidak banyak, cepat atau 
lambat aku pasti akan terjatuh. Oh iya, aku juga harus 
mengambil rubikku nanti. 


"Saya pikir kamu juga akan menyerang." Asheera kembali 
bersuara. Tatapannya fokus mengikuti pertempuran sengit 
antara Crane, Varnie dan Saxphon. 


"Sayangnya otak tidak bermain." Aku diam sejenak. 
Saxphon sudah terlihat buruk. Tadi, ada berapa serangan 
yang dilepaskan Crane? Sepertinya pedangnya tak dapat 
memutuskan satu lengan Saxphon. 


"Aku yang akan membunuh Saxphon." Tubuhku bergerak di 
antara Varnie dan Crane yang sudah terdiam. Mereka tak 
lagi melontarkan serangan mematikan. Tanganku 
mengambil pisau Varnie yang terjatuh sebelumnya. 


Napas Saxphon menderu kencang, bau amis darah bisa 
kurasakan. Entah bagian mana yang terluka darinya. 
Saxphon kembali menyanyikan mantra, nyanyian itu terlalu 
cepat. 


Pertama, aku harus membuatnya terdiam. 


Tanganku menggenggam erat pisau Varnie, berusaha 
meyakinkan diri bahwa ini tidak apa-apa. Pisau Varnie 
menembus leher Saxphon, tangan Saxphon sudah 
memegang tanganku. Mulutnya tetap berusaha 
mengeluarkan suara. 


Suara yang ia keluarkan sekarang lebih mirip hewan yang 
tersiksa. Kenapa ini sangat mengesalkan? Seolah-olah ia 
sangat tersiksa, memangnya selama ini dia tidak menyiksa 
banyak mahkluk? 


"Jangan bertingkah seolah-olah kau adalah korban sekarang, 
Saxphon." 


"Jika aku mati, biarkan aku mati di tempat yang indah 
bersama ibu." 


"Ck" Tanganku bergerak lagi, berusaha menggerakkan 
pisau Varnie, hingga membelah antara kepala dan tubuh 
Saxphon yang tinggi. 


Menjengkelkan. Kepalaku sangat berat. Tapi semua itu tidak 
bisa kuabaikan. Saxphon berubah, mirip dengan perubahan 
seperti Jaxword. Tubuhnya seketika menjadi rubik yang 
dipenuhi dengan warna oranye. Kenapa? Kenapa bisa 
begini? 


Semua mayat De Ax di tempat ini menghilang layaknya 
terbakar cahaya matahari. Uap panas terasa di mana-mana. 
Satu bagian dari rubik Saxphon lepas mengenai dahiku, 
sangat keras, seperti tertembak potongan rubik yang sama 
dengan Jaxword. 


Tembakan itu mengguncang kepalaku yang sejak tadi sudah 
terasa berat. Perutku terasa ingin mengeluarkan isi-isinya. 
Kumohon, biarkan aku berisitrahat sejenak. 


"HARVEL " 


0.17 
"Relawan baru?" 


Dokter Jimmy mengangguk mantap. Tangannya yang sejak 
tadi berada di dalam saku snelli kini keluar. Kemudian kedua 
tangannya menyentuh pundakku dengan sangat kuat. 
"Harvel, saya menerima kamu di sini hanya karena kamu 
anak dari sahabat saya. Tapi saya ingin mencoba hal ini 
pada kamu. Antara anak yang terdiam karena trauma 
dengan anak yang terdiam karena introvert yang 
dirundungi, siapa yang lebih unggul?" 


Hahh! 


Napasku menderu kencang, mataku terbuka lebar. 
Syukurlah hanya mimpi. Kenapa bisa-bisanya aku 
memimpikan hal itu? Padahal itu bukanlah apa-apa. Di 
mana aku? Kami berpisah dengan Grava, jadi tidak mungkin 
kembali ke persembunyian itu. 


Dinding dengan cat warna biru dan kulit kerang menghiasi 
ruangan ini. Bau bunga lavender turut menambah keunikan 
tempat ini. Ah, di mana mereka? Rubikku? Rubik Saxphon? 
Aku lupa jika rubik Jaxword ada di dalam tasku. Bagaimana 
dengan barang-barangku? Aku tidak ingat apa yang terjadi 
terakhir kali. 


"Ah, kamu sudah bangun." Asheera muncul dari balik pintu, 
membawakan dua gelas minuman dan obat-obatan. 


"Di mana rubikku?" 


Asheera tertawa kecil. "Maaf, saya tidak menduga jika yang 
kamu cari duluan adalah benda kubus itu, bukan rekan- 
rekanmu." 


Aku tertawa sarkas. "Maaf jika tidak sesuai pemikiranmu. 
Tapi rubik itu sudah sama seperti nyawaku." 


Asheera terdiam, kemudian memberikan dua rubik padaku. 
Satunya rubik milikku, dan satu lagi rubik Saxphon. Apa 
yang harus kulakukan pada rubik Saxphon? Lupakan, aku 
harus mikirkan rencana selanjutnya. 


"Saya akan bergabung dengan kelompokmu." 


Mataku yang sejak tadi menatap rubik, kini beralih pada 
Asheera. Tatapannya sangat fokus padaku. Kenapa tiba-tiba 
begini? Bagus, sih, tapi bagaimana dengan kelompoknya 
sendiri? 


Aissh, kepalaku masih sakit karena pertarungan dengan 
Saxphon. Aku butuh istirahat lebih panjang, tapi aku tidak 
punya banyak waktu. Pikirkan lebih baik Harvel. 


"Di mana Rhema?" Aku mengalihkan topik. Bukan, itu juga 
sama pentingnya. Aku sudah berpikir hal ini dengan 
matang, jika Asheera bergabung, maka Rhema dan satu elf 
itu akan- 


"Dia meninggal dalam perjalanan." Asheera menunjuk 
keluar jendela. 


Mataku memperhatikan semua itu dengan jelas. Di luar 
sana, ada puluhan hingga ratusan peri yang terbang. 
Serbuk-serbuk yang berkilauan disebar ke penjuru tempat. 
Di tengah-tengah mereka, sudah ada peti yang melayang, 
diiringi para e/f yang sedang memegang obor. 


Aku mengalihkan pandanganku, menatap Asheera. "Kau 
tidak berkabung atau mengikuti ritual itu?" 


Asheera menggeleng cepat. Sekilas wajahnya terlihat sedih, 
tapi dia seperti menahan dirinya yang hendak menangis. 
Tentu saja, sebagai kakak tertua dia harus lebih tegar dari 
saudaranya yang lain. 


"Aku tidak akan bertanya kenapa kau tidak menangis, tapi 
aku akan bertanya, apa kau baik-baik saja?" 


Asheera menggeleng lagi, terlihat lebih kaku dari 
sebelumnya. "Ratusan tahun hidup, aku sudah terbiasa 
dengan kepergian rekan dan saudaraku." 


"Apa kau baik-baik saja?" Aku kembali mengulangi 
pertanyaanku. 


Asheera menatapku kecut, ia menggeleng kuat. Air matanya 
keluar perlahan, ia mejadi lebih buruk. Tangisannya pecah, 
terisak dengan kalimat amarah yang terus diucapkannya. 
"Harusnya saya membantunya hari itu. Harusnya saya 
mendengarkan perkataan kamu. Harusnya Rhema tidak 
berada di atas sana, menunggu raganya hilang tanpa 
seseorang di sampingnya." 


Tubuhku bergerak pelan mendekati Asheera yang terus 
meraung dalam zonanya. Aku mengerti perasaannya. 
Sebanyak itulah ia kehilangan, tapi masih berusaha tetap 
tegar di depan saudara-saudaranya. Tanganku meraih 
pundak Asheera, berusaha membuatnya sedikit lebih 
nyaman. 


"Entah kapan kepergian itu akan berhenti. Tapi kau sudah 
melakukannya dengan baik, Asheera. Aku bukan pemberi 
nasihat yang baik, tapi setidaknya teruslah berdoa untuk 
Rhema, dia sudah berusaha sangat keras menunjukkan 
kepada kakaknya bahwa dia sudah jauh berkembang." 


Asheera semakin terisak setelah mendengar kalimatku. Jari- 
jarinya meremas bajuku, sangat kuat. Aku bisa merasakan 
goresan kukunya mengenai tubuhku. Asheera yang dewasa 
menjadi seperti anak-anak. Seperti kata ayah, umur tidak 
bisa mematokkan kedewasaan. 


Saat malam hari tiba, Asheera kembali seperti awal aku 
bertemu dengannya. Sang elf dengan ketegasan yang luar 
biasa. Varnie dan Crane masih beristirahat di ruang sebelah. 
Aku baru menyadari bahwa kami benar-benar di daerah 
awan tempat para e/f dan peri hidup. 


Kami duduk di sekitar taman yang berada tepat di depan 
bangunan tempatku dirawat tadi. Tak banyak peri 
bekeliaran, hanya beberapa e/f pekerja yang terus 
memperhatikanku dan Asheera sambil kebingungan. 


"Para kelompokku yang membawa kalian. Tentu pengobatan 
juga berasal dari para peri. Oh, jangan lupakan kamu masih 
bisa bergerak di awan karena serbuk sihir para peri," ujar 
Asheera sembari memberikanku segelas minuman hangat. 
"Itu teh plum, sangat baik untuk kesehatan," tambahnya 
saat menatap wajahku. Akhirnya ada juga yang terlihat 
normal. 


"Harvel, sebaiknya kamu berhenti menyerang para pendiri. 
Manusia sepertimu -" 


"Asheera, apa kau tahu sebanyak apa yang kupikirkan 
supaya bisa sampai sejauh ini?" Aku memotong kalimat 
Asheera. Tatapanku fokus menatapnya. Aku sudah jauh 
lebih baik dari sebelumnya, pikiranku sudah mulai meluas 
lagi. 


Aku menghela napas kasar, kemudian kembali menatap 
bintang-bintang berwarna ungu. "Maaf, tapi rasanya sangat 
tidak sopan saat kau menyuruh seseorang yang sudah 


berjuang keras untuk berhenti. Aku melakukan ini juga 
bukan karena mau, tapi hidup dan matiku sekarang sedang 
ditentukan." 


Asheera tidak meresponku, ia bergumam kecil kemudian 
bersenandung. Lagu yang sangat menenangkan juga sangat 
menyesakkan. Seolah-olah perasaannya tersalurkan dengan 
senandungan itu. 


"Kelompok saya tidak benar-benar berisi para De Ax. Sesuai 
dengan yang dikatakan orang dari keluarga Trapolius itu, 
tidak ada yang bisa kami percaya saat ini, bahkan dengan 
sesama manusia, e/f dan peri. Salah langkah saja, bisa jadi 
dia adalah kaki tangan para De Ax. Oleh karena itu Harvel, 
saya akan bergabung dengan kelompokmu." 


Asheera terdiam sejenak. Aku yakin dia masih ingin 
melanjutkan perkataannya. Asheera yang menggantung 
kalimatnya kembali menatapku mantap. "Saya bukanlah 
anak tertua dari garis keturunan khusus. Lebih tepatnya 
saya adalah anak kedua. Kakak laki-laki saya sedang 
menjadi kepala keluarga. Banyak hal yang harus kami 
pertahankan." 


Kakak? Bukankah itu bagus? 


"Asheera, siapa elf yang menolak kami saat aku meminta 
kau bergabung dengan kelompokku." 


Asheera menatapku kaget. "Zhroo Crois. Kakak tertua dari 
keluargaku." 


Sudah kuduga. Makanya, tidak mungkin Asheera bisa 
bergerak luas tanpa ada kekuasaan yang lebih tinggi. 
Melakukan hal seperti itu sama saja dengan bunuh diri. 
Pantas saja dia menolak, mana mungkin dia membiarkan 
adiknya dalam bahaya. 


"Kalau kau berniat bergabung dengan kami, kau bisa ajak 
Zhroo untuk bergabung?" 


"Kamu sangat tidak sopan, Harvel. Padahal saya ataupun 
kakak saya jauh lebih tua dari pada kamu. Tapi kamu selalu 
berkata kau, atau langsung dengan nama," tanggapnya. 


Aku tertawa renyah. "Sudah dua tahun aku tidak 
bersosialisasi dengan orang-orang, rasanya sangat sulit 
bersopan santun." 


Hening. Untuk pertama kalinya aku mengutarakan tentang 
diriku pada orang asing. Benar kata ibu dulu, berbicara 
dengan orang asing jauh membuat hati lebih tenang. Apa 
karena orang asing itu tidak tahu apa-apa tentang kita 
sehingga dia hanya akan beranggapan pada pengalaman 
pribadi? 


"Sesuatu terjadi pada hidupmu Harvel?" 


Aku tersenyum kecut. "Bukankah dengan hadirnya aku di 
sini sudah jelas terjadi hal buruk pada hidupku?" 


"Kau benar." Asheera tertawa lepas. 


Saat aku kembali nanti, apa semua orang baik-baik saja? 
Tinggal dua De Ax lagi, aku pasti bisa melaluinya. Aku juga 
butuh banyak kekuatan. 


Mataku beralih ke asal suara entakan kaki. Di belakangku, 
Crane, Varnie dan sosok elf bermata satu muncul. Asheera 
buru-buru berdiri dari tempatnya. Tentu saja panik saat 
kakaknya tiba-tiba muncul. 


"Maaf sudah merepotkan kalian. Tapi dengan ini kita jadi 
satu sama. "Aku tersenyum cengir menatap Zhroo. 


Aku sudah memikirkan ini selama berbicara dengan 
Asheera. Jika aku benar-benar menumbangkan satu musuh 
para elf, mereka pasti akan membantuku. Entah itu karena 
kekuatan sang mulut manis, atau karena prediksiku yang 
benar, seharusnya aku bisa menambah anggotaku lagi. 


Zhroo mengangguk pelan. "Kau benar. Kalau begitu tersisa 
dua." 


"Hm ... dua ya. Bagaimana dengan satunya. Apa tidak ada 
cara menariknya keluar?" 


Zhroo mengangkat kedua bahunya. Baju hijau, rambut 
seputih salju dengan bola mata berwarna emas, sepertinya 
itu adalah ciri khas dari keluarga kerajaan para e/f. Namun 
Zhroo berbeda. satu matanya berwarna emas, satu lagi 
berwarna biru cerah. Apa sebutannya? Heterochromia? 
Benar, heterochromia, kondisi di mana saat salah satau iris 
mata berbeda sebelah. 


"Dixcard adalah musuh yang berat. Salah langkah saja, kau 
bisa masuk dalam perangkapnya." Zhroo duduk di 
sebelahku. Menyisakan aroma yang cukup kuat darinya. Aku 
tidak tahu aroma apa itu, tapi aromanya menenangkan. 


"Ah, soal itu, saya punya usul, kakak." 


Pandangan kami tertuju pada Asheera yang sudah 
mengacungkan tangan. la menatap Zhroo sangat mantap. 


Jari-jariku memutar rubik yang sudah kubawa sebelumnya. 
Sisi atas kuputar dua kali ke kiri, kemudian sisi kanan 
kuputar ke bawah. Lalu bagian kiri kuputar ke atas. Hasilnya 
sangat tidak kuduga. Di bagian tengah berwarna kuning, 
lalu sisanya berwarna hijau. Hal ini tidak pernah terjadi 
sebelumnya. 
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Rencana ya? Aku belum pernah mendengar hal jenius dari 
elf, apa rencana itu jauh lebih baik dari Grava? Ah, benar 
juga kami harus mulai mencari Grava untuk memastikan dia 
baik-baik saja. Apa ini sudah benar? 


"Karena kita punya banyak anggota saat ini, kita bisa 
langsung menyerang Dixcard, walau itu sedikit sulit." 
Asheera mulai berbicara. 


"Bukan sedikit, tapi memang sangat sulit. Kekuatannya itu 
menjengkelkan, menggunakan kartu yang diselipkan 
sebuah sihir. Bayangkan saja kertas bisa setajam pisau." 
Zhroo menambahkan. 


Penyelipan sihir? Ah, lagi-lagi sihir. Hanya saja, bukan itu 
yang buruk. "Kekuatan sang mulut manis sudah bekerja 
sejak awal, dan itu akan mempersulit kita. Dixcard tidak 
akan menyerang kecuali kami yang menyerang. Bisa kalian 
pikirkan itu sejenak?" 


Zhroo menatapku kaget. Dahinya perlahan mengkerut, 
sambil sesekali keringat membasahi wajahnya. "Asheera, 
suruh para anggota untuk berhenti melanjutkan ini. terlalu 
bahaya, kita tidak bisa membuat mereka ikut tugas 
selanjutnya. Nyawa mereka lebih berharga." 


Pilihan yang tepat, tidak sia-sia dia menjadi ahli waris. 
Selanjutnya, rencana. Jika Asheera tidak tahu sebelumnya 
tentang kekuatan sang mulut manis, maka rencana itu tidak 
masuk dalam perhitungan. Semuanya terlalu beresiko. 
Dimulai saat ini, musuh kami semakin menyusahkan. 


Zhroo kembali menjelaskan apa maksudnya tadi pada 
Asheera dan Varnie. Crane tidak perlu diragukan, dia satu 


langkah di depan Varnie. Lalu bagaimana? Setidaknya kali 
ini harus lebih diperinci lagi. 


"Ada as, raja, ratu, dan joker. Setidaknya di antara semua 
kartunya hanya empat itu yang perlu dikhawatirkan. Namun 
joker, itu jauh lebih berbahaya. Sekalinya digunakan, 
ilusinya akan selalu bersama kita." 


Pengguna kartu sihir dan ilusi. Jika kekuatan kartu mungkin 
masih bisa diatasi, namun lain cerita jika ilusi. Salah-salah 
kami hanya mati dalam pikiran sendiri. Bagaimana 
mengatasi yang satu ini? 


"Jangan terlalu serius, memang sulit mengalahkan Dixcard, 
tapi bukan berarti tidak mungkin." Zhroo tersenyum simpul, 
tangannya sudah menggenggam satu buah buku kecil 
berwarna coklat. 


"Dixcard, sampai saat ini sudah cukup banyak yang mati 
ketika datang ke tempat persembunyiannya. Dia memang 
tidak akan keluar dari tempatnya kecuali Rubx yang 
memerintahkannya." Zhroo terdiam, jari-jarinya mengelus 
buku coklat itu, kemudian menghela napas kasar. 


Semakin lama, udara di luar semakin dingin. Udara sejuk 
menyapu wajah kami. Aroma manis sesekali menari di 
hidung. Peti mati yang berada di atas langit tadi, hilang 
bersamaan cahaya dan serbuk sihir. 


"Nak, Dixcard adalah De Ax tingkat kedua, apa kau masih 
mau melanjutkan ini?" Zhroo menatapku tajam, jauh lebih 
serius dari sebelumnya. 


Aku tertawa renyah, jariku menggaruk kepala belakangku 
yang tidak terasa gatal sedikitpun. "Benar-benar kakak adik, 
hanya tau menyerah sebelum mencoba. Kau sedang 
berbicara pada orang yang membunuh dua pendiri, Zhroo." 


Saat pagi menjelang, cahaya matahari di sini jauh terlihat 
seperti warna merah pekat dari tempat yang lainnya. Para 
peri terbang di atas sana sembari membawa sebuah 
mangkuk besar yang kemudian di angkat secara bersamaan 
ke atas. Saat salah satu peri dengan baju berwarna putih 
yang berkilauan mengucapkan sesuatu, cahaya matahari itu 
mulai memasuki mangkuk para peri. Kejadian itu 
berlangsung selama lima menit, hingga akhirnya para peri 
menunduk, mengucapkan kata terima kasih, dan memasuki 
sebuah ruangan berwarna kuning cerah yang sangat luas. 


Sejak pagi, aku sudah keluar dari tempat peristirahatan, 
mengelilingi dunia atas seperti ini. Meskipun bubuk sihir 
sudah diberikan selama dua puluh empat jam yang lalu, aku 
masih tidak menyangka efeknya akan selama ini. Benar- 
benar, tempat ini sangat luar biasa. Aku semakin tidak sabar 
untuk membunuh Dixcard. 


"Hah? Sejak kapan ... sejak kapan aku menjadi sesemangat 
ini untuk membunuh?" Aku terpaku dari tempatku, 
memikirkan kalimat itu lebih baik lagi. 


Yang kulakukan itu membunuh, loh. Sadar, Harvel! Benar, 
aku melakukannya untuk keluar dari sini, bukan bermaksud 
membunuh karena kepuasan, tentu saja! 


Aku kembali berjalan, menyusuri lingkungan yang sangat 
baru untukku. Aku tidak bisa menemukan ujung dari tempat 
ini. Benar-benar, mengagumkan. Setidaknya ini jauh lebih 
baik dari pada hutan yang dipenuhi hewan asing itu. udara 
di sini benar-benar sejuk. 


Kakiku kembali berhenti saat menatap Zhroo yang tengah 
melakukan sesuatu. Tangannya terus menggerakkan pedang 
kayu. Napasnya terdengar teratur meski kegiatan tubuhnya 
terbilang berat. Satu tebasan terakhir, angin kencang 


berhembusan di sekitar kami, menyisakan banyaknya daun 
biru yang berterbangan. Meskipun ini berada di atas awan, 
ada beberapa pohon yang tertanam di sekitar bangunan. 


"Menjadi ahli waris ternyata sangat berat, ya?" Aku kembali 
berjalan mendekati Zhroo. 


Zhroo dengan baju yang berwarna hijau tua dan rambut 
putih yang diikatnya itu menatapku tipis. Tangan Zhroo 
kembali bergerak, mendekatkan pedang kayu itu ke 
dadanya, kemudian menunduk dan menyimpan pedangnya. 


"Di mana yang lain?" tanyanya sembari mengelap lehernya. 
"Masih beristirahat dengan tenang." 
"Hebat juga kau bisa bangun sepagi ini.' 


Aku tertawa kasar mendengar kalimat tersebut. "Kira-kira 
sudah seminggu aku di sini, tapi tetap saja tidak terbiasa 
dengan lingkungan ini. Mana mungkin aku bisa tertidur 
nyenyak." 


Zhroo menatapku sekilas, kemudian mengangguk pelan. 
"Sudah melihat ritual pagi para peri?" 


"Mereka menakjubkan. Soal rencanamu tadi malam, aku 
pikir itu tidak buruk. Menyerang langsung kupikir kau orang 
yang terencana," jawabku. Mataku fokus menatap ratusan 
pohon dengan daun berwarna biru dan merah mudah. 


Zhroo tertawa kasar. "Aku tidak suka bertele-tele. Kalau 
begitu sudah diputuskan." 


Sudah diputuskan, rencana yang diutarakan oleh Asheera 
menjadi ide untuk Zhroo. 


Napasku menderu kencang saat kaki-kakiku kembali 
mendarat di tanah. Ini bukanlah pendaratan yang mulus. 
Bagaimana mungkin orang-orang ini bisa berlari dengan 
tenang sedangkan puluhan De Ax sedang mengejar? Mereka 
gila! 


Crane terus menjaga jarak di belakangku, sesekali 
memenggal leher para De Ax. Di depan sana, Varnie sudah 
berbelok tajam ke kiri, dan bersiap. Zhroo dan Asheera juga 
begitu. Aku menatap mereka, kemudian bergerak ke 
belakang Varnie. Dalam hitungan detik, semua De Ax mati. 


Bagaimana mungkin di hutan ada De Ax "sebanyak itu?" 
teriakku tidak percaya saat melihat Zhroo membersihkan 
pedang kayunya. 


Asheera tertawa renyah. "Rumornya pasti sudah menyebar 
dengan cepat. Matinya Jaxword, lalu Saxphon. Ada yang 
merasa bahwa para pendiri bukanlah De Ax yang kuat. Atau 
ada juga yang ingin memburu manusia yang berhasil 
mengalahkan dua pendiri." 


Aku menatap Asheera tidak percaya. Itu bukanlah reaksi 
yang kuharapkan saat meninggalnya Saxphon. Aku 
memang memancing kegaduhan, tapi bukan berarti 
memancing para De Ax untuk menyerangku. Jika 
menyerang seperti itu rasanya sama seperti aku 
mengatakan, 'hei aku akan membunuh kalian semua! ' 


"Karena kami tidak akan membawa para anggota kelompok, 
aku akan putuskan untuk langsung menyerang 
persembunyian Dixcard. Terlalu banyak rencana juga tidak 
bagus untuk kita." 


Tadi malam, setelah beberapa keyakinan, Zhroo mulai 
berbicara. Buku coklatnya ia buka, menampilkan tulisan 


asing dan beberapa gambar. Semuanya mulai serius 
mendengarkan Zhroo. 


"Dua De Ax dari bawah, mereka hanyalah pemanasan 
untukmu. Kekuatan Dixcard sudah jelas di atasmu. Ah, di 
atas kami." 


Aku membeku. Di atas kami? Dixcard sekuat itu? Bagaimana 
mungkin dia mau menyerang tanpa membawa anggota 
kelompoknya untuk mengalahkan Dixcard? Kartu dan sihir. 
Jenis sihir penguatan dan ilusi. Dixcard benar-benar bahaya. 


'Sudah kubilang bukan? Memang sulit untuk dikalahkan, 
tapi bukan berarti tidak mungkin. Itulah mereka, pada 
awalnya akan terlihat sulit, namun semuanya akan bisa 
dikalahkan saat kita berkepala dingin." 


Zhroo adalah Grava dengan tingkatan yang lebih tinggi lagi. 
Aku percaya itu. 
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Setelah satu De Ax raksasa berhasil dikalahkan Crane, kami 
kembali bergerak menuju arah utara, tempat 
persembunyian Dixcard berada. Dari yang dikatakan 
Asheera, Dixcard berada di kota sebelah. Mau 
bagaimanapun, kami tidak bisa bergerak melalui jalur udara 
karena itu terlalu mencolok. Hingga akhirnya mereka 
memutuskan melalui hutan-hutan dan melawan para De Ax 
yang sedang berpergian. 


Mereka mirip seperti rombongan yang ingin mencari tahu 
siapa pembunuh para pendiri. Karena populasi manusia tak 
lagi banyak, aku yakin dalam sebentar mereka akan tahu 
siapa yang membunuh para De Ax. 


"Asheera, simpan pedangmu, biar kakak saja yang 
menyerangnya." 


Aku menegakkan kepalaku. Serang? Apa yang mau mereka 
serang? 


Di depanku, Asheera sudah menyimpan pedangnya, Varnie 
dan Crane masih bersiap, berjaga-jaga. Zhroo, menghela 
napas pelan, pedangnya bergerak pelan. Zhroo bergerak 
lincah, namun terlihat sederhana. 


Satu tebasan lepas, darah berceceran setelah itu. Selang 
beberapa detik, sosok hewan kembali muncul. Hewan itu 
seperti bunglon, terlihat besar sekali. Zhroo kembali 
bergerak lagi, menyusuri tubuh hewan itu, berlari ke sana 
kemari, kemudian melepas satu tebasan lagi. Dalam 
hitungan detik, hewan itu meletup, menyisakan uap panas 
di sekitar kami. 


Gerakannya terlalu efisien, itu jelas menghemat energi. 
Andai saja Varnie bisa seperti itu, pasti bisa mengalahkan 
banyak musuh dengan mudah. 


"Semakin hari, semakin banyak saja hewan modifikasi. 
Menjengkelkan, akan  kupastikan  Rubx membayar 
perbuatannya." Zhroo menggeram sembari membersihkan 
pedang kayunya. Meskipun terbuat dari kayu, pedang itu 
mampu menembus leher para De Ax. Aku yakin Zhroo pasti 
melapisi pedangnya dengan sihir, kreatif. 


"Nona Delux, mau menggunakan sihir? Aku pikir terlalu 
berbahaya jika menuju tempat Dixcard dengan anggota kita 
yang seperti ini." Zhroo menatapku, kemudian kembali 
menatap Varnie. Benar-benar, rasanya aku ingin berkelahi 
dengannya. 


Varnie diam sejenak, ia memperhatikanku, kemudian 
menatap Zhroo dan mengangguk. "Aku tidak keberatan 
selagi kalian bisa mengikutiku." 


Zhroo mengangguk paham. la mengeluarkan tas serut kecil, 
kemudian memberikan segenggam bubuk sihir pada Varnie, 
kemudian Crane, Asheera, dan aku. Zhroo hanya 
menaburkan sedikit bubuk sihir di kakinya, jauh lebih 
sedikit dari yang ia berikan pada kami. Tangan Zhroo 
menggenggam Asheera, lalu Asheera menggenggam 
tanganku. Tanganku yang satunya digenggam Varnie, 
hingga Crane menggenggam tangan Varnie dan Zhroo. 


Zhroo membuka suara, mengeluarkan bahasa aneh, mirip 
seperti mantra. Dalam hitungan detik, kaki-kaki kami 
dikelilingi cahaya biru, kemudian cahaya itu seolah-olah 
masuk ke dalam sel kulit kaki. Aku bisa merasakan sesuatu 
yang aneh. Otot-ototoku meregang, kemudian menekanku 
secara tiba-tiba. 


Di depanku, Varnie sudah bersiap, kakinya bergerak lincah. 
Lalu kakiku mulai mengikutinya. Apa ini? Jadi sihir tadi 
membuat kami bergerak dengan cepat? Ini jauh lebih cepat 
dari pergerakan yang bisa kulakukan. Bukan seperti dalam 
kendaliku, tubuhku sesekali terjatuh, namun langsung 
bergerak lagi mengikuti Varnie dan yang lainnya. Hingga 
akhirnya dalam sepuluh menit perjalanan, kami berhenti. 


Napasku menderu kencang, menatap mereka semua kesal. 
"Kalian gila!" 


Crane, Zhroo, dan Asheera tertawa renyah. "Makanya 
kubilang lebih baik begini dari pada berjalan berjam-jam," 
ujar Zhroo. 


"Persetan, lebih baik jalan berjam-jam dari pada secepat 
ini." Rasanya jantungku sangat tidak aman! Beruntung 
karena aku membutuhkan mereka, jadi aku tidak akan 
memukul mereka. Ah, melelahkan. 


Di depan kami, seperti ada batas penghalang untuk 
memasuki wilayah yang sangat gelap di sebrang sana. 
Meski ada cahaya berwarna merah, tetap saja di sana terlalu 
gelap. Di tanah, perlahan tanaman mengering saat ada 
sesuatu yang merambat. 


Jari-jariku mulai mengotak atik rubik, memutar bagian atas 
ke kiri, kemudian bagian belakang ke bawah, lalu memutar 
dua kali bagian kanan ke kiri. Hasilnya sangat tidak kuduga. 
Di satu sudut kiri rubikku berwarna merah, dan sisanya 
berwarna kuning. Biasanya aku hanya menandakan warna 
oranye jika tidak terlalu bahaya. Tapi bagaimana 
menjelaskan yang ini. 


"Boleh saya tanya satu hal? Kenapa kamu seperti tidak ingin 
kehilangan benda itu?" 


Aku menatap Asheera, ia terlihat penasaran. Berbeda 
dengan yang lainnya yang sudah sibuk mencari tahu 
sesuatu. 


Aku mengangkat kedua bahuku pelan. "Benda ini 
pemberian ayahku." 


"Ah, di mana dia sekarang?" 


"Di mana? Aku tidak tahu. Aku harap dia bisa di surga. Yang 
pasti, dia dan ibuku tak lagi bersamaku," jawabku pelan 
sambil tersenyum kecil. Ini menyakitkan. 


Zhroo menatapku, kemudian mengalihkan pandangannya. 
la terlihat menimbang sesuatu, kemudian berjalan ke arah 
Crane dan berbicara sesuatu. 


"Tidak perlu khawatir, Asheera. Aku tidak apa-apa." Aku 
berjalan menuju Crane, meninggalkan Asheera yang hendak 
berbicara. Aku tidak mau mengungkit kecelakaan itu. 


Aku mengalihkan pandanganku, menatap Varnie dengan 
dua pisau yang sudah digenggamnya. Di depannya sudah 
ada mahkluk besar dengan tanduk runcing di atas 
tubuhnya. Terlalu besar, lebih besar dari Jaxword yang 
berubah saat itu. Apakah dia juga De Ax? 


Bukan hanya Varnie dan Crane yang bersiap, Asheera dan 
Zhroo sudah mengeluarkan senjata mereka, kemudian 
menjaga jarak antara aku dan mahkluk itu. Sepertinya 
mahkluk itu bukan De Ax. Mereka tidak pernah seperti ini 
sebelumnya meskipun De Ax yang menyerang. Sebenarnya 
mahkluk apa itu? 


Setelah semuanya terasa tenang, mahkluk itu bergerak 
dengan tubuh yang besar dan suaranya yang nyaring. la 
berteriak, sambil sesekali berusaha menggapai salah satu 


dari kami. Aku bersiap dengan pedang yang siap menebas 
apa saja jika aku tidak ragu. Varnie dan Crane bergerak di 
depan, sedangkan Zhroo terus berlari, menarik perhatian 
mahkluk itu. Asheera tetap di tempatnya, ia terus 
mengucapkan mantra yang membuat tubuh Zhroo bersinar. 


Mereka semua mengagumkan. 


Tapi, aku merasakan sesuatu yang aneh. Rubikku, sejak tadi 
terus bergetar, memutar sendiri bagian-bagiannya. Mataku 
tidak bisa fokus antara menatap pertarungan mereka atau 
melihat apa yang terjadi pada rubikku. 


Perputaran rubikku terlalu cepat, dalam hitungan lima detik 
rubikku berhenti berputar. Aku tidak bisa tenang melihat 
warna merah menyeluruh sisi depan. Apa yang akan terjadi? 
Jangan sekarang, mereka semua sedang sibuk mengurus 
mahkluk di depan sana. 


Aku menatap mereka satu persatu. Varnie sibuk membantu 
Crane menyayat bagian tubuh mahkluk itu. Zhroo sibuk 
berlari entah apa yang dia lakukan. 


"SEKARANG! " berteriak. Varnie dan Crane bergerak lagi, 
melawan arah jarum jam, kemudian menusuk senjata 
mereka ke mahkluk itu. teriakan mahkluk itu semakin 
menjadi-jadi. Mahkluk itu menggembung, kemudian 
meledak dengan cairan biru yang berceceran ke mana- 
mana. 


Ternyata begitu. Zhroo menyiapkan bagian yang bisa saja 
dihancurkan dengan sekali serang, mengingat bagaimana 
kekuatan Varnie dan Crane. Pantas saja dia hanya berlari ke 
sana kemari sembari Varnie dan Crane menarik perhatian 
mahkluk itu. 


Kepalaku terkena sesuatu yang keras. Aku tidak tahu pasti 
apa itu, tapi asalnya dari mahkluk yang baru saja 
dikalahkan Zhroo. Memang benar, mahkluk itu tidak 
berubah seperti De Ax lainnya yang biasanya mengeluarkan 
uap panas saat mati. 


Suara nyaring terus menggerogoti kepalaku, teriakan demi 
teriakan turut menambah kebisingan. Mulutku tak 
berhentinya berteriak kesakitan. Ada apa denganku? 


"Harvel!" 
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"Kau tak apa, Harvel?" 


Aku menatap Crane dengan napas yang terus tersengal. Aku 
kaget sekali. Apa itu tadi? 


Kepalaku sudah dililit kain, dengan beberapa serbuk sihir 
yang masih menempel, kemudian berubah menjadi cahaya 
dan menyerap masuk ke dalam sel kulitku. Mahkluk tadi 
sudah mengeluarkan uap panas dan menyisakan tulang 
belulang yang belum juga menghilang. Berarti aku tidak 
kehilangan kesadaran dalam waktu yang lama. 


"Ah, kenapa dengan tanganku?" Mereka berempat 
menatapku kebingungan. 


"Kau tidak ingat? Tadi kau berlari ke De Ax itu untuk 
menyerang, tapi berakhir jatuh dengan tangan yang terkena 
tulang De Ax itu," ujar Crane sembari menunjuk mahkluk 
tadi. 


Aku menyerang? Hah? 


"Asheera, Varnie, bantu aku." Zhroo menatapku lagi, 
kemudian pergi menjauh dari aku dan Crane. 


"Kau benar-benar tak apa?" 


Aku menggeleng kuat. "Ada yang aneh dengan tubuhku. 
Rasanya seperti seluruh tubuhku sedang gelisah, takut akan 
sesuatu. Crane, jika ada yang aneh denganku, atau 
rubikku... tolong bunuh aku." 


"Jangan bercanda!" Teriakannya membuatku kaget. Tapi 
tetap saja rasa gelisah ini tidak bisa hilang. 


"Aku mohon." 


Crane menggeleng, ia menatapku kesal, sama seperti saat 
aku ragu menyerang Jaxword. "Tidak. Kau berjanji padaku 
untuk membunuh Rubx." 


"Tapi aku tidak bisa bertahan lebih lama. Tadi rubikku 
berputar sendiri, warnanya merah! Warnanya merah, 
Crane!" balasku berteriak. Aku tidak bisa tenang. Zhroo 
masih berbincang-bincang di depan sana. 


Crane yang sepertinya sudah muak denganku, ia menarik 
kerah bajuku, semakin lama kerutan di wajahnya semakin 
bertambah. "Lantas, jika merah kenapa? Jangan bercanda! 
Kau harus membunuh Rubx!" 


"Crane aku mohon." 


Crane dengan kasar menjatuhkan tubuhku. la terus 
mengacak-acak rambutnya, meghela napas, sambil sesekali 
memukul batang pohon. "Aku tidak terima alasan kau yang 
begitu. Jelaskan, secara rinci." Crane menatapku tajam. 


Aku menegak air liurku. "Setelah ini semuanya akan 
menjadi lebih rumit. Aku tidak tahu pastinya tapi merah itu 
mala petaka. Dixcard lebih berbahaya!" 


"Semua pendiri berbahaya. Kenapa kau baru sadar ini 
sekarang?" 


Pikiran dan emosiku bercampur aduk. Zhroo muncul dari 
balik pohon. Tangannya sibuk memutar pedang kayunya, 
kemudian menyimpannya saat sudah sampai di hadapanku. 


"Apanya yang berbeda? Kau hanya takut. Kenapa baru 
sekarang?" Zhroo melajutkan ucapannya, berkacak pingga 
dengan tatapan jengkel. 


Aku mengalihkan pandanganku. Ini perasaan pribadi, aku 
terlalu khawatir. Tapi ini menggangguku. 


"Jika dipikir lagi, ini kali pertamanya kau sekhawatir ini." 
Varnie mendekatiku, kemudian Asheera juga datang dan 
berdiri di sebelah Varnie. 


"Kau tak sendiri, Harvel. Kami akan membantumu. Kau 
hanya perlu tenang, dan pikirkan rencana. Lakukan 
sebagaimana biasanya kau lakukan." 


Aku kembali mendapatkan kepercayaan diri setelah ucapan 
Crane tadi. Benar, tenang. Satu hal yang sederhana tapi 
sering terlupakan. Dengan sedikit istirahat, kami memulai 
kembali perjalanan. 


Di depan sana, hawa panas yang mencapai kami, akhirnya 
bisa kami rasakan seutuhnya. Hawanya berat, dengan udara 
yang terasa sedikit sekali. Tanaman di sini semuanya layu. 
Aku tidak berpikir bahwa tempat ini akan terang benderang. 
Perbedaannya sangat jelas. Di sini hanya akan menampilkan 
waktu malam, dan perbedaan itu terlalu mengerikan. 


"Harvel?" 
"Harvel!" 


Aku menyadarinya. Aku baru menyadarinya. Darah keluar 
dari lubang hidungku, keluar dari sela mulutku. 
Tenggorokanku terasa sakit, seolah-olah luka yang ada di 
sana terkena makanan pedas. Sakitnya bukan main. 


Asheera bergerak mendekatiku. Tangannya mengeluarkan 
Cahaya, menyelimuti tubuhku. Rasanya hangat. Tapi kenapa 
ini terjadi tiba-tiba? Aku tidak menggunakan kekuatan sang 
mulut manis, bagaimana mungkin aku terkena hal semacam 


ini? Jika pun ada, aku tidak pernah menggunakannya untuk 
hal yang berat. 


Ah! 


Aku menarik Asheera ke dalam dekapanku. Satu benda 
tajam melesat, melewati perbatasan, tipis mengenai pipiku. 
Apa itu tadi? Kartu? "Maaf, Asheera." Kulit wajah Asheera 
yang cerah sedikit memerah, sesekali tersenyum kecil. 


Aku mengalihkan perhatian, menatap benda tajam yang 
merupakan sebuah kartu. Kartu itu bergerak lagi, kembali ke 
asal sebelumnya, di dalam hutan sana. Asheera menatapku 
kaget, kemudian menyelesaikan apa yang ia mulai. Zhroo 
dan Crane sudah bersiap di depan sana, sedangkan Varnie 
menjaga Asheera, seperti tahu hal seperti tadi bisa terulang 
kapan saja. 


Dua menit, Asheera berhasil meredakan pendarahanku, 
kemudian bersiap di sebelah Zhroo. Perlahan, suara mulai 
terdengar. Mirip seperti suara terompet, namun sangat 
pelan. Pelan, lalu suara itu semakin besar, yang akhirnya 
terdengar seperti suara ultrasonik. 


Kami menjaga telinga masing-masing, tak lupa senjata 
sudah disiapkan. Kuda-kuda kami tidak lepas dari situasi 
seperti itu. Semuanya mulai menarik napas panjang, dan 
mengeluarkannya perlahan. Aku merasakannya, seperti 
atmosfer semakin memberat di sekitar kami. 


Jari-jariku mulai mengotak-atik rubik secara perlahan. 
Tekanan demi tekanan mulai kurasakan. Rasanya ini jauh 
berbeda dari Saxphon. Seolah-olah kami sudah diusir 
sebelum bertemu dengan tuan rumah. Aku memutar sisi 
kanan ke bawah, kemudian memutar bagian atas ke kanan, 
terakhir memutar bagian kiri ke bawah. 


Napasku tertahan, seluruhnya dipenuhi warna merah 
kecuali bagian sudut kanan atas, itu berwarna kuning. 
Benar-benar bukan hal baik. Sejak tadi warna merah tidak 
bisa berganti menjadi hijau atau biru. Ini buruk sekali. 


"Kalian semua, berhati-hatilah." 


Tepat saat kalimat itu keluar dari mulutku, kami kembali 
diserang dengan kartu, kali ini jauh lebih banyak. Napasku 
menderu kencang, berusaha menghindari setiap kartu tajam 
itu. Beberapa meninggalkan sayatan di kulit tangan dan 
wajahku, mengoyak bajuku dengan goresan tajam itu. Kartu 
itu seperti dikendalikan. Layaknya mantra yang harus 
mengenai kami. Aku bisa memperhatikan itu, kartu itu terus 
mengikuti kami kemana pun kami pergi. 


"Jangan terpisah!" seru Zhroo. 


Aku menatap mereka satu per satu. Crane berhasil 
membelah dua salah satu kartu, tapi tetap diserang oleh 
kartu yang lain. Zhroo hanya menahan serangan, sesekali 
rambut panjangnya terpotong tipis saat terkena kartu itu. 
Asheera melindungi dirinya dengan sihir, seolah 
membentuk selaput barrier di tubuhnya, tapi itu tidak 
cukup. Kartu itu terus berusaha menerobos pertahanan 
Asheera, perlahan meretakkan barrier itu. Sedangkan Varnie 
dia tidak terluka. 


Aneh. 


Serangan kartu masih tidak berhenti, bahkan rasanya 
semakin banyak dan semakin cepat. Lengah sedikit saja, 
kartu itu bisa menembus jantung kami. Bagaimana caranya? 
Dixcard jelas-jelas tidak ingin diganggu. Hal ini terlalu 
mempersulit kami. Baginya kami hanya semut? Sialan! 


Tatapanku masih tidak henti melihat Varnie. Dia berjalan 
santai, seolah-olah memang tidak ada yang melihatnya. 
Tidak ada kartu yang menyerangnya layaknya menyerang 
kami. Seperti, serangan itu menolak menyerang Varnie. 
Kenapa? 


Tangan Varnie naik ke atas, kemudian bergerak cepat 
menurunkan tangannya. Seketika itu juga kartu yang 
menyerang kami jatuh menancap ke tanah. Napas Crane 
terdengar kasar. Asheera bergerak mendekati Zhroo dan 
mulai menyembuhkan kakaknya. 


Ini terlalu janggal. Seharusnya Varnie juga terkena serangan 
itu bukan? Meskipun dia punya teknik menyembuhkan dan 
meregenerasi diri, tak seharusnya kartu itu melewatinya 
untuk diserang, mau dipikir dengan cara apa pun, itu tetap 
saja aneh. Varnie membalikkan tubuhnya, menatap kami 
satu persatu. Hingga akhirnya mata kami saling bertukar 
pandangan, dalam hitungan detik, mata hitam Varnie 
berubah menjadi merah. 


"Varnie, kenapa hanya kau yang tidak terluka?" Aku 
memberanikan diri bertanya, menatap mata tajam Varnie 
yang sudah memerah, dan perlahan berubah lagi. 
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Hening sejenak. Aku mulai menjaga jarak dari Varnie. Apa- 
apaan itu tadi? Apa mata keluarga Delux bisa berubah 
warna seperti itu? Aku tidak tahu hal itu karena Varnie tidak 
pernah menceritakannya. 


Varnie menautkan kedua alisnya, kemudian mengangkat 
kedua bahunya. "Aku punya kekuatan penyembuh, Harvel, 
apa kau lupa?" 


"Tidak, bukan begitu. Tapi kartu-kartu itu juga tidak 
menyerangmu kan? Sebenarnya-" 


"Harvel, kau yakin tidak salah lihat?" 


Apa? Kenapa Varnie jadi menyudutkanku? Delapan mata 
menatapku kebingungan, tapi dua lagi menatapku dengan 
tatapan tajam, merendahkanku dan meremehkanku. 


"Apa karena pendarahan tadi, kau jadi salah lihat, Harvel?" 
Asheera bersuara di sebelahku. 


Aku menunduk, menatap kartu-kartu yang jatuh tadi. 
Kenapa rasanya aku tertekan? Seolah-olah pandangan itu 
kembali terukir di kepalaku. Sakit, kepalaku rasanya 
berputar-putar. Seperti film kehidupanku sedang dimulai. 


"Harvel!" 


Aku menegakkan kepalaku, menatap Asheera yang 
berteriak. "Ah, maaf aku hanya kebingungan. Mungkin kau 
benar, aku hanya salah lihat," ujarku sembari menggaruk 
kepalaku. 


Setelah mengatur strategi, kami kembali berjalan. Aku tidak 
bisa mendengar strategi apa yang disiapkan Zhroo. Aku 
merasa tuli sejenak. Seperti sedang ada yang menutup 
telingaku, lalu berbicara hal buruk tentangku. 


Rasa takut mulai mengelilingi tubuhku. Tanganku yang 
bergetar kembali memutar rubik. Aku memutar sisi atas dua 
kali ke kanan, memutar bagian bawah ke kiri, kemudian 
memutar bagian belakang ke atas. Nyangkut. Dengan kaki 
yang masih terus berjalan, mengikuti mereka semua, 
tanganku masih fokus memutar rubik. Hingga akhirnya, 
bagian kanan kuputar ke bawah, dan menghasilkan warna 
putih di tengah, kemudian dikelilingi warna merah, dan 
sudut kiri bawah berwarna hijau. Apa akan ada yang 
menolong kami seperti saat itu? Bagaimana ini? Apa yang 
harus aku lakukan. 


Tenang, tetap tenang, Harvel. Tidak apa, semuanya pasti 
akan baik-baik saja. Pasti akan ada yang menolong kami, 
aku harus berpikir hal yang baik. Makanya semua akan baik- 
baik saja. 


Saat aku rasa sudah mencapai sisi dalam hutan, hal yang 
sudah berat, menjadi berat lagi. Oksigen serasa hilang, 
keberadaannya tipis. Kami seperti berebut oksigen 
sekarang. Jika oksigen semakin sedikit, mereka semua pasti 
akan lebih mudah kelelahan. Ini terlalu menyiksa. 


"Dixcard." Crane mengeluarkan suara. Tatapannya lurus 
pada sosok yang tertutup kabut tipis. 


Sosok itu bertubuh tinggi, dengan badan yang cukup besar. 
Rambutnya lurus tegak ke atas. Tangannya empat, dua di 
kiri dan dua di kanan. Dua tangannya di bawah memegang 
sebuah sabit, dan dua tangan bagian atasnya memegang 
kartu. 


Sosok itu bergerak cepat, berlari mengitari sisi kanan kami, 
kemudian melempar kartunya. Kartu itu menebang dua 
pohon, dan masih terus bergerak, mulai mengejar kami. 


"Apa pun yang terjadi, jangan sampai terpisah! Setidaknya, 
berdualah!" teriak Zhroo sembari menghindari kartu 
terbang. 


Asheera berlari mendekati Crane, membantu menyerang 
Dixcard dari jarak yang dekat. Crane terus mengayunkan 
pedang lebarnya, kemudian bertukar posisi dengan Asheera 
yang terus menyerang dengan sihirnya. Zhroo terus 
mengelilingi pohon-pohon, membuat banyak kartu 
mengikutinya. Apa rencananya tadi? 


BUGH! Satu pukulan dilepaskan Asheera. 


Varnie? Kenapa? Kenapa dia tidak membantu sama sekali? 
Kenapa dia hanya diam di tempat? Jangan bercanda! 


"Harvel!" 


Tubuhku bergerak cepat, menghindari satu kartu yang 
hampir menembus kepalaku. Aku harus fokus, Varnie bisa 
diurus belakangan. Kenapa sih, anak itu? Bisa-bisanya tidak 
fokus di saat seperti ini! 


Mataku kembali memperhatikan pertarungan Crane, 
Asheera dengan Dixcard. Aku yakin Crane berulang kali 
menebas tubuh Dixcard, tapi kenapa tidak ada goresan 
sedikit pun? Malah sepertinya pedang Crane akan rusak. 
Tidak, sihir Asheera terus memperbaiki pedang Crane, 
semakin lama semakin tajam. Kemudian pertarungan 
kembali berlanjut. Hal itu berulang kali terjadi. 


Tubuhku berlari pelan, mendekati Zhroo yang sudah berhasil 
lepas dari kartu terbang. "Bagaimana cara 


mengalahkannya?" teriakku. 


Zhroo menggeleng pelan, kaki-kakinya masih terus berlari, 
mengitari pohon di sekitar Dixcard. "Harvel, aku harap 
tenggorokanmu baik-baik saja." 


Ah! Sial! Aku menjauh dari Zhroo yang sudah semakin cepat 
dengan larinya. Itu strateginya. Selama Crane dan Asheera 
sibuk dengan Dixcard, dia akan mencari celah untuk 
menyerang. Tapi, dia juga bergantung pada kekuatan sang 
mulut manis. Apa yang harus aku ucapkan? 


"Dixcard, menjauhlan!" teriakku seketika. 


Tidak ada waktu untuk berpikir, aku harus mengulur waktu 
untuk Crane dan Asheera. Mereka pasti kelelahan. Dixcard, 
terlempar jauh ke dalam hutan, tubuhnya menghantam 
sesuatu yang keras. Aku tidak tahu apa itu, semakin lama 
kabut di sini semakin pekat. 


"Kalian tidak apa-apa?" Aku mendekati Asheera yang sudah 
jatuh ke tanah. Napasnya menderu kencang, berbanding 
terbalik dengan Crane. Dia berusaha mengatur napasnya 
dengan tenang dan tangan yang tak henti-hentinya 
bergetar. 


"Kita tidak punya waktu. Dixcard terlalu cepat." Zhroo 
mendekati kami. Tangannya mulai bercahaya, satunya 
berada di kepala Asheera, dan satunya di pundak Crane. 
Perlahan, napas Asheera mulai teratur, luka-luka Crane 
mulai menutup. 


"Sekarang apa? Aku sudah bilang kan-" 


"Harvel!" 


Satu teriakan lagi dari Asheera. Dixcard sudah muncul di 
belakangku. Sabitnya melebar, siap untuk menebas leherku. 
Di saat itu juga, semuanya terasa berhenti dan sunyi. 
Seperti, waktu sedang terjeda. Asheera dengan tangan yang 
sudah siap menarikku turut terdiam. Zhroo dengan wajah 
khawatir dan tangan yang tak hentinya mengeluarkan 
cahaya turut terdiam. Lalu Crane, dengan pedang lebarnya 
hampir mengenai Dixcard di belakangku. Mereka semua 
seperti membeku di antara waktu. 


Saat paru-paruku mulai mencari oksigen, semuanya kembali 
bergerak. Pedang Crane jatuh ke tanah. Leher Dixcard sudah 
terpenggal. Satu-satunya yang terlihat olehku adalah, 
Varnie dengan pisaunya yang dilumuri darah. 


Bagaimana bisa? 


"Kalian tidak apa-apa?" Varnie bersuara, tangannya 
mengembalikkan pedang Crane yang terjatuh. 


Sejenak, aku tahu ada yang aneh. Kenapa Dixcard bisa mati 
semudah ini? Padahal sejak tadi pedang lebar Crane tidak 
bisa menembusnya? Pisau Varnie hanya seukuran botol 
minuman. Kenapa? 


Zhroo selesai menyembuhkan Asheera dan Crane, dirinya 
juga turut kembali segar. Tangannya menyentuh pundakku, 
mengeluarkan cahaya lantas menyembuhkan luka-lukaku. 


"Aku tahu kau itu genius, jadi carilah semuanya dengan 
tenang. Dengan tenang." Kalimat itu mengalir dalam 
pikiranku. Zhroo tidak menatapku, tapi ia terlihat yakin 
dengan kalimat itu. Sudah jelas, semua ini terlihat janggal. 
Varnie, Dixcard, ini semua terlalu aneh. Setelah selesai 
mengobatiku, Zhroo kembali berbicara dengan yang 
lainnya. Dia sedang mengulur waktu untukku berpikir. 


Benar, lakukan dengan tenang. Dixcard adalah monster 
tingkat dua, kekuatannya hanya berbeda tipis dengan Rubx, 
tapi kenapa dia terlalu mudah dikalahkan? Tidak, ini sama 
sekali tidak mudah. Tiga puluh menit yang kami habiskan 
untuk menghindari kartu terbang dan sabit yang terus 
terayun, mana mungkin semudah itu. dan lagi, apa pula 
waktu berhenti tadi? 


Dari jauh, suara entakan kaki mulai mendekat, suaranya 
sangat keras, sampai-sampai menggetarkan tanah. Asap 
mulai menghilang, oksigen mulai terasa ringan, udara 
bertiup kencang. Seolah-olah semuanya kembali normal. 


Benar, kembali normal. Pertarungan ini tidaklah nyata. 


"Dixcard." Nama itu, sudah seperti menguasai pendirian 
kami. 
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Dalam hitungan detik, aku sadar, kalau Dixcard yang kami 
lawan sejak tadi bukanlah Dixcard yang sebenarnya. Lantas 
siapa tadi? Kloningan? Itu sudah pasti bukan, terlalu lemah. 
Apa kekuatan kartunya? 


Perlahan kaki kami mulai bergerak mundur, senjata 
teracung ke depan, berjaga-jaga ketika Dixcard bergerak 
dengan kecepatan tak masuk akal miliknya. Dixcard masih 
belum menyerang hingga pandangannya dengan Crane 
tinggal beberapa senti saja. 


Dixcard berteriak, sangat keras. Suaranya berat, 
mengeluarkan angin kencang, yang menghempaskan kami 
hingga melewati perbatasan. Beberapa daun turut 
berterbangan karena itu. "Jangan pernah memasuki 
wilayahku. Aku masih menghormati kalian sebagai pendiri 
yang lama!" teriak Dixcard memperingati. 


Menghormati? 


"Kalian yang sudah melanggar perjanjian itu!" balas Zhroo 
tak mau kalah. 


Aku pikir, setelah Dixcard menghempaskan kami, dia akan 
membiarkan kami begitu saja. Aku sudah salah besar. 
Dixcard bergerak cepat, namun tak secepat Saxphon. 
Setidaknya, kami tahu kemana arahnya akan bergerak. 


Dixcard melewati perbatasan, menghempaskan satu 
sabetan dari sabitnya. Menyisakan tanah yang terbelah dua. 
Kami semua jadi berpencar. Aku berdua dengan Asheera, 
Varnie berdua dengan Crane, dan Zhroo sudah mulai 
bergerak dengan caranya sendiri, memutari Dixcard dengan 
jarak dua hingga tiga pohon yang ada di belakang Dixcard. 


Peletakan senjata Dixcard berubah. Kedua tangan kirinya 
memegang kartu-kartu, sedangkan kedua tangan kanannya 
memegang sabit. Aku pikir, pola serangannya akan berbeda. 
Apa yang akan Zhroo pikirkan untuk melawannya? 


Tidak ada kartu terbang seperti sebelumnya. Kartu itu 
seperti senjata lanjutan miliknya. Saat salah satu kami 
berada di jangkauannya, kartu akan lepas dari 
genggamannya. Namun saat jaraknya cukup jauh, dia hanya 
akan mengayunkan sabitnya. 


Saat ini aku dan Asheera tidak berada di dalam jangkauan 
Dixcard. Tangan Asheera terus mengacung ke depan saat 
Zhroo berteriak kencang memanggil namanya. Tiga puluh 
detik, awan hitam mendekati kami, menurunkan kadar 
hidrogen sehingga membuat seluruh tubuh basah. Di saat 
yang sama juga, Dixcard disengat petir. 


Tubuhku seketika berada di dalam barrier milik Asheera, 
begitu juga dengan yang lainnya. Tubuh kami aman dari 
sengatan petir, namun tidak dengan hujan. Hal ini tidak 
berlangsung lama, sebab Dixcard tidak terjatuh sedikit pun. 
Varnie dan Crane kembali menyerang di depan sana. 


Zhroo mendekati kami, mulai melakukan penyembuhan 
pada Asheera. Tangannya terus bercahaya saat ia mulai 
mengucapkan mantra. Cahaya itu tak hanya mengelilingi 
Asheera, tapi tubuhnya juga. 


Aku memperhatikan di depan sana saat kegiatan Zhroo 
hampir selesai. Dixcard yang ini bisa terluka. Butiran serbuk 
biru mulai berterbangan seiring dengan pergerakan pedang 
dari Crane dan sabit dari Dixcard. Kaki mereka lincah ke 
sana kemari, menebang beberapa pohon saat bergerak. 


Kenapa di saat seperti ini, aku tidak berguna sama sekali? 


Kakiku mulai bergerak meskipun Zhroo sudah melarangku 
sejak tadi. la terus berteriak supaya aku tetap di tempat 
yang aman. Maaf Zhroo, aku tidak akan membiarkan 
rekanku mati. Tubuhku bergerak lincah, mulai menyerang 
Dixcard di sebelah Crane. 


Pernapasan Crane sangat teratur, la menggunakan 
pernapasan perut, saat ia sedang manarik napas, ia akan 
menahan dan mengeluarkannya secara perlahan. Pedang 
lebarnya terus terhunus ke depan, bergantian denganku dan 
Varnie yang menyerang. 


Tangan Dixcard kini tak lagi menahan kedua senjatanya. la 
mulai melemparkan kartu-kartunya. Aku menatap semua 
kartu yang ia lemparkan, ada delapan. Satu di antaranya 
adalah ratu. Kartu ratu berubah setelah dilemparkan, 
menghasilkan cahaya yang menyilaukan kemudian 
mengeluarkan sosok berwarna merah dan memegang sabit. 
Sosok itu adalah ratu. Napasku tertahan menatap itu. Gaun 
lebar sang ratu berwarna putih, dihiasi polkadot berwarna 
merah dan renda-renda di sisi bawah. Tidak ada wajah, ia 
mirip sekali dengan slander man. 


Tidak ada waktu untuk memperhatikan itu, aku yakin Crane 
ingin mengatakannya selagi tetap menyerang dan menahan 
serangan Dixcard. Varnie beralih, mulai menyerang sang 
ratu, kakinya bergerak lincah dari pada sang ratu yang 
hanya bisa menahan serangan jarak dekat milik Varnie. 
Tangan Varnie melesat cepat, menyayat kulit sang ratu, 
hingga akhirnya sang ratu kehilangan fokus dan Varnie 
mulai memenggal leher sang ratu. Ratu menghilang dengan 
banyaknya kartu berbentuk hati yang jatuh. 


Varnie berlari lagi, bergerak menuju bagian belakang 
Dixcard dan mulai menyerang. Tubuhku terus bertahan 
dengan serangan Dixcard. Senjataku yang hanya bisa 


digunakan secara dekat, membuatku harus bisa menahan 
serangannya selagi Crane dan Varnie mencari celah. 


Cahaya hangat mulai menyelimuti tubuhku, bukan hanya 
aku, tapi Varnie dan Crane juga. Di belakangku, seuntai tali 
dari cahaya terulur, menuju jari-jari Asheera. Aku 
menatapnya sekejap, ia sepeti pemain boneka tangan. 


"Berusahalah sebaik mungkin, tapi jangan dipaksakan, aku 
pernah berusaha membunuh Dixcard, tapi berakhir dengan 
satu adikku yang meninggal." 


Aku terdiam. Suara Asheera yang seperti tersalurkan 
layaknya telepati membuatku terdiam. Mana bisa begitu. 
Crane yang terdiam beberapa detik kembali menyerang. 


Kartu Dixcard keluar lagi, menyerang Zhroo yang terus 
berlari ke sana kemari. Jari-jari Zhroo sesekali melempar 
serangan tipis ke arah Dixcard. Meskipun sangat tipis, 
Dixcard berhasil menghalaunya dan membuat satu pohon 
tumbang. 


Eh? 


Tubuhku tertarik ke belakang, begitu juga dengan Varnie 
dan Crane. Tubuh kami terhempas jauh dari Dixcard. 
Asheera sudah melesat ke depan sana, mulai menyerang 
Dixcard yang tidak akan berhenti sampai kami kehilangan 
nyawa. 


"Kembalikan kekuasaan kami!" 


Dixcard mendengus keras. Satu tebasan sabit lepas, 
memotong tipis rambut Asheera. "Tidak akan." 


Zhroo kembali melepaskan satu serangan, mengenai kaki 
Dixcard, membuat Dixcard terjatuh. Asheera tidak menyia- 


nyiakan satu kesempatan itu, ia mulai melepas ribuan 
cahaya kuning berbentuk jarum, dan menjatuhkannya di 
tubuh Dixcard. Varnie bergerak, mendekati Asheera dan 
mulai menyerang Dixcard kembali. 


Di saat seperti ini, apa yang harus aku lakukan? Tentu saja, 
lakukan seperti biasa Harvel, jangan panik dan tetap 
tenang. 


Tanganku meraih rubik yang ada di dalam tas serut, mulai 
mengotak atiknya. Sisi bawah kuputar dua kali ke kiri, lalu 
memutar bagian kanan ke bawah, sisi kiri kuputar ke atas, 
kemudian memutar bagian depan ke bawah dan bagian 
belakang ke atas. 


Warna hijau ada di bagian tengah, sisi-sisinya dipenuhi 
warna merah dengan sudut kanan bawah berwarna putih. 
Oh ayolah, kapan yang menolong kami akan datang? Di 
depan sana Asheera seperti sudah diserang habis-habisan 
karena Dixcard. Erangan demi erangan, terus keluar dari 
mulut lebar Dixcard. Meski dengan kaki yang belum bisa 
bergerak, Dixcard berhasil melawan balik Asheera. 


Ah, sial. 


Kakiku bergerak tiba-tiba, mendekati Asheera. Senjataku 
sudah hancur saat terakhir kali menyerang Dixcard. Kakiku 
tidak mau berhenti bergerak, jika aku terus bergerak ke arah 
Dixcard, aku pasti mati! 


Satu kartu lepas dari tangan Dixcard, melukai pipiku dengan 
bekas yang lebar. Rasanya ngilu, bercampur dengan perih. 
Crane sejak tadi berteriak memanggil namaku, begitu juga 
dengan Asheera. 


Kartu kembali terbang, menyayat kulitku terus menerus. 
Zhroo yang seperti tak punya pilihan lain, mendekatiku. 


Tangannya yang bercahaya membentuk seuntai tali, mirip 
seperti yang dilakukan Asheera tadi. Tali-tali itu berusaha 
menarikku. 


"Bodoh! Apa yang kau lakukan?" teriak Zhroo. 


Aku menggeleng kuat. "Aku tidak tahu, tubuhku bergerak 
sendiri! " 


BUGH! Satu tendangan lepas, mengenai daguku. Rahangku 
seperti bergeser, tak lupa dengan darah segar yang kembali 
mengalir dari mulutku. Di depanku, Dixcard sudah selesai 
beregenerasi. Kaki-kakinya berubah, menjadi besar, 
dipenuhi dengan banyak duri. la bersiap, ingin melepaskan 
satu tendangan lagi. 


Oh, tidak! 


JLEB! Itu adalah tusukan yang tajam dan dalam. 
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Napasku tertahan, mataku tidak bisa melihat dengan jernih. 
Detik selanjutnya, darah segar mengalir dari luka yang 
diakibatkan oleh Dixcard. Napasku mulai menderu kencang, 
tanganku menahan bekas luka tadi. Besar, seperti tubuhku 
sedang berlubang. 


Kakiku bergerak mundur dengan kaku, darah masih tidak 
berhenti. Semuanya terdengar nyaring di sekitarku. 


"Harvel!" Crane berteriak kencang. 


Tanganku bergetar, napasku tidak teratur, tatapanku benar- 
benar kacau. Crane ... bagaimana ini? Aku akan mati? 
Bagaimana dengan janjiku pada mereka semua? Aku benar- 
benar akan mati? Tubuhku jatuh di sekitaran batang pohon 
yang telah ditebang karena kartu Dixcard tadi. Darah masih 
tidak kunjung berhenti dari tubuhku. Tanganku terus 
merasakan darah hangat dari lubang itu. 


Zhroo berlari mendekatiku, mulai mengeluarkan cahaya 
kuning yang sangat gelap. Di depan sana, pertarungan tidak 
bisa dihentikan. Pertarungannya semakin sengit, Dixcard 
beberapa kali berhasil membanting tubuh Asheera dan 
Crane. 


"Harvel! Fokus!" Zhroo berteriak di hadapanku. 


Wajahnya yang pucat penuh dengan keringat 
membasahinya. Kegiatan Zhroo menjadi dua kali lebih 
cepat. la memotong sedikit rambut putihnya, kemudian 
meremuknya. Rambutnya berubah menjadi serbuk. Ia 
menebarkan serbuk itu di luka yang ada di perutku. "Fokus, 
tatap aku. Lakukan pernapasan perut, kemudian tahan dan 


keluarkan secara perlahan. Kau mengerti?" Aku 
mengangguk kasar, sesekali menegak air liurku. 


"Satu ... dua... tiga." 


Aku mulai menarik napasku panjang, kemudian 
menahannya di perut. Secara perlahan, aku mengeluarkan 
lagi napasku. Wajah Zhroo mulai berubah perlahan. 
Mulutnya komat-kamit membaca mantra, membuat serbuk 
putih tadi berubah menjadi cahaya putih yang hangat. 
Cahaya itu perlahan memasuki sel tubuhku, membuat 
partikel menyusun atom yang ada di tubuhku. Darah 
perlahan mulai berkurang, lukaku perlahan menutup. 


Napasku menderu kencang, dalam hitungan lima menit, 
lukaku menghilang. Aku seperti kehilangan akal sehatku. 
Bagaimana jika aku mati tadi? Bagaimana jika luka itu lebih 
dalam dari perkiraanku. Bagaimana jika- 


"HARVEL " 


Di detik itu juga aku seharusnya tahu, sedikit pun aku tidak 
bisa mengalihkan kefokusanku dari apa pun. Di depanku, 
Crane sedang menghalangiku supaya tidak berhadapan 
langsung dengan tubuh besar Dixcard. Tangan kirinya yang 
menggenggam pedang lebar, putus. Insting liarku berkata, 
setelah ini aku akan mati sungguhan. 


BUGH! Tubuhku terlempar jauh akibat tendangan Crane. 
Semua yang ada di hadapanku perlahan bergerak seperti 
mode lambat. Darah muncrat dari tangan Crane yang putus. 
Tali cahaya Asheera yang berusaha mengendalikan Varnie, 
dan Varnie dengan pisau khas miliknya yang siap 
memenggal kepala Dixcard. 


"ARGGHH!" Dengan satu erangan dari Dixcard, membuat 
angin di sekitar kami berhembus kencang. 


"Membeku." Aku tidak punya pilihan lain. 


Dalam dua detik, waktu berhenti, melapisi warna biru di 
sekitarku. Udara berhembusan pelan, darah Crane tak lagi 
muncrat, teriakan Asheera terhenti. Di sebelah kananku, 
Zhroo yang tengah berlari juga membeku. Tapi, kenapa? 


"Varnie? Kenapa?" 
Varnie menghela napas pelan. "Kerja bagus, Harvel." 


"Tadi itu benar kan? Kau yang membekukan waktu juga, kau 
yang mengendalikan kartu-kartu Dixcard itu?" 


Varnie berjalan pelan mendekatiku. "Harvel, aku adalah ..." 
Tangan Varnie bergerak, ia mengangkat tangannya ke atas, 
kemudian menjatuhkannya ke bawah, persis dengan hal 
yang terjadi sebelumnya. Waktu kembali bergerak dan ia 
tidak menyelesaikan kalimatnya. 


Asheera berhasil memotong keempat tangan milik Dixcard, 
kemudian bergerak menjauh. Varnie berpindah tempat, tak 
lagi akan memenggal leher Dixcard, ia mulai mendekati 
Crane mengeluarkan cahaya merah seperti sedang 
mengobatinya. Zhroo yang berada di sebelah kananku tadi, 
sudah sampai di hadapan Dixcard. Satu kartu Dixcard lepas, 
melukai telinga Zhroo. 


Zhroo kembali melepas cahaya tajam ke arah Dixcard, 
sedikit lebih lama, ia seperti sedang memegang pedang dari 
cahaya. Benar, di mana pedang kayunya? Dalam satu 
kedipan mata, Zhroo berhasil memenggal kepala Dixcard. 
Pedang cahaya itu bergerak lagi, mengarah ke jantung 
Dixcard, kemudian menikamnya. Darah biru berceceran di 
mana-mana, sesekali muncrat mengenai wajah Zhroo. 


Tidak, itu belum selesai. 


"Asheera'" 


Teriakan Crane menyadari kami semua, termasuk Zhroo 
yang sudah mengalihkan pandangannya. Tubuh kami serasa 
membeku menatapnya. Di sana, lidah Dixcard sudah terulur 
panjang, menegang, kemudian menusuk Asheera. 


Zhroo tidak tingal diam, dahinya mengerut, ia berdecak 
kesal, kemudian bergerak lincah. Tubuhnya menarik Asheera 
kedalam dekapannya, kemudian menusuk Dixcard tanpa 
ampun. Tak berhenti di sana, kakinya terus menendang 
Dixcard, memijak kepalanya hingga tak ada lagi yang 
tersisa selain uap panas yang mengelilingi kami. 


Zhroo membawa Asheera mendekati kami semua. Cahaya 
hijau mulai mengelilinginya, udara hangat turut 
berhembusan. Alam seolah-olah mendengarkan Zhroo untuk 
membantunya. Tangan Zhroo bergerak ke sana kemari, 
berusaha menutupi luka Asheera yang dalam, bukan, tapi 
yang menembus tubuhnya. 


"Ja... jangan." Tangan Asheera menahan Zhroo yang hendak 
memotong rambut panjang miliknya. Tangan Zhroo 
tertahan. Jika ia tetap memotong rambutnya, itu akan 
terlihat pendek sekali. Zhroo meneteskan air matanya, 
menggeleng tidak setuju dengan apa yang dikatakan 
adiknya. 


"Ti... tidak apa-a ... apa." Asheera tersenyum kecut. 
Tangannya yang berlumuran darah perlahan menurunkan 
tangan Zhroo yang ingin memotong rambutnya. 


Cahaya hijau itu semakin pekat, angin semakin kuat. Di 
dalam tubuh Asheera cahaya hijau itu bercampur dengan 
cahaya kuning cerah. "Asheera, bertahanlah. Kakak akan 
membawamu ke rumah. Akan kakak kerahkan seluruh tabib 
untuk merawatmu. Sampai saat itu lakukan pernapasan-" 


Asheera menggeleng lagi. Tangannya bergerak, mengusap 
air mata kakaknya. Tangisan Zhroo pecah. la merengek, 
memeluk Asheera dengan sangat kuat. Angin semakin 
kencang berhembusan, cahaya hijau itu seperti menyakiti 
siapa pun yang akan mendekat. "Sudah cukup kakak 
kehilangan Rhema, Daryl, Ambraa, jangan sampai kamu 
juga pergi, Asheera." Zhroo kembali berteriak. 


Rasanya menyesakkan. Ini semua salahku. Benar, 
seharusnya Zhroo memang menolakku saja untuk 
bergabung denganku. Tapi kenapa? Sial! Sial! Aku sangat 
tidak berguna! Aku egois! Aku hanya ingin keluar dari 
tempat ini, tapi malah melibatkan orang-orang seperti 
Asheera. Mereka orang-orang baik. Sudah berapa banyak 
pihak e/f yang mati karenaku? 


"Hi ... hiduplah, kakak." Tubuh Asheera berubah menjadi 
cahaya. Tangan cahayanya itu mengusap pipi Zhroo pelan, 
mendekatkan dahinya dengan dahi Zhroo, lalu 
memeluknya. Lima detik perasaan hangat itu juga mengalir 
kepadaku, kemudian menghilang seperti tertiup udara. Yang 
tersisa hanyalah baju biru Asheera dengan motif garis-garis 
berwarna putih. 


Mata kanan Zhroo yang berwarna biru kini berubah menjadi 
merah. Wajahnya terlihat sembab, napasnya tidak teratur. 
Kehilangan empat saudaranya dalam menegakkan keadilan, 
aku lebih takut kepada Zhroo yang bisa saja kehilangan niat 
untuk hidup. 


“Ini... ini salahku." 


Zhroo mendongak ke atas, berharap Asheera akan kembali 
ke sisinya. la menjambak rambutnya pelan. "Ini bukan salah 
siapa-siapa. Aku yang menerima tawaranmu, dan Asheera 
juga begitu. Ini adalah resiko yang harus kami tanggung 


masing-masing. Asheera pasti tahu itu, tapi Zhroo 
menghentikan kalimatnya. Kakinya bergerak mendekatiku. 
Setelah mengeluarkan napas kasar, ia kembali berbicara. 
"Tapi sudah sampai seperti ini, tepatilah janjimu untuk 
membunuh Rubx." 


Zhroo memelukku kasar, menepuk pundakku dengan kuat, 
kemudian meremas bajuku di belakang sana. Zhroo 
membutuhkan sesuatu untuk menenangkan hatinya. Dalam 
medan perang, terus menahan rasa sedihnya hanya untuk 
mencapai satu tujuan. Keadilan untuk semuanya. 


Kehilangan saudara-saudaranya, perpisahan yang tak bisa 
dilakukan dengan benar, kemudian rasa bersalah karena tak 
bisa menolong siapa pun. Zhroo menanggung beban yang 
berat sebagai pewaris. "Aku berjanji, Zhroo." 


Kalimat itu seketika mengubah sisi-sisiku. Membuat barrier 
berlapis berwarna hitam. Tubuhku terpelanting jauh dari 
Zhroo dan Crane saat satu rubik mengenai tubuhku. Rubik 
itu berasal dari tubuh Dixcard yang sudah berubah 
seutuhnya. Tidak ada lagi uap panas di sekitarnya, yang ada 
hanyalah rubik berwarna merah. Mereka tidak bisa 
menembus barrier ini. 


Rubx sudah keluar dari sarangnya. Kalimat itu keluar dari 
suara yang ringan dan bercampur dengan berat. Di 
depanku, Varnie sudah tersenyum lebar. 


"Dasar kau, pengkhianat." 
REST IN PEACE 
ASHEERA CROIS [26/04] 
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Meski tubuhku sudah kembali pulih karena penyembuhan 
dari Zhroo, ini semua menjadi bukan apa-apa. Pikiranku 
tetap saja kacau. Rasanya tidak habis pikir, bagaimana 
mungkin Varnie bisa seperti ini? Dia terkihat aneh sejak 
kami berjalan mencari Dixcard. Seharusnya aku memang 
curiga sejak awal. 


Maaf Asheera, kami belum bisa melakukan perpisahan 
denganmu secara benar. Aku berjanji akan melakukannya 
dengan benar setelah semua ini berlalu. 


"Hari ke berapa, Harvel? Ah iya, memasuki minggu kedua di 
dunia ini. Cukup lama juga. Mungkin jika aku tidak 
memberikan celah untuk si pewaris suku e/f itu, sampai 
sekarang kalian pasti masih melawan Dixcard." Varnie 
bergerak, berjalan pelan ke arahku. 


Kakiku mundur selangkah demi selangkah, mengitari 
lapisan barier berwarna hitam. Diameternya sekitar tiga 
puluh meter, tidak luas tapi bisa dimanfaatkan. Sekarang 
masalahnya hanya satu, aku tanpa senjata, tanpa 
penyembuh, itu yang akan mempersulitku. 


Varnie berhenti, kemudian menghela napas pelan. 
Tangannya terangkat lebar. "INILAH YANG KAU TUNGGU- 
TUNGGU HARVEL TUAN RUBX PERKASA" 


Aku yakin kalimatnya berhenti tiba-tiba. Cahaya keluar dari 
tubuh Varnie, sangat menyilaukan. Di tengah-tengah 
tubuhnya terdapat permata berwarna-warni, ada warna 
kuning, oranye dan merah. Warna merah itu seperti baru 
ditarik dari arah luar, dari rubik yang tersisa dari tubuh 
Dixcard. 


Cahaya itu semakin menjadi-jadi, kemudian meledak, 
menyisakan suara nyaring dengan cahaya putih 
menyilaukan. Aku menutup mata dan telingaku selama 
sepuluh detik hingga akhirnya suara nyaring itu 
menghilang. 


Lapisan barier hitam berganti warna menjadi putih layaknya 
ruangan kosong. Tidak ada hutan luas, tidak bisa melihat 
apa pun sejauh mata memandang. Udara ringan menyapu 
kulitku, sambil sesekali suara langkah kaki terdengar. 


Aku merasakan pijakan di bawah sini, seperti tanah. Apa ini 
pengalihan optik? Tapi, bagaimana? 


Satu menit berlalu tanpa terjadi apa-apa. Suara nyaring 
mengelilingi ruangan ini, cahaya putih itu bersinar lagi, kali 
ini semakin terang, hingga akhirnya suara letupan 
terdengar. Hanya sebuah suara, aku yakin tubuhku tidak 
apa-apa. 


Cahaya itu kembali sirna, menjatuhkan kembali tubuh 
Varnie. Permata yang ada di tengah tubuh Varnie, 
menghilang. la melenguh panjang, dan memaki-maki. 
Varnie berubah, tubuhnya dipenuhi banyak tato ditambah 
rambutnya yang sekarang seperti laki-laki bukan jamur. 


"Rubx sialan! Aku datang dengan damai, tapi kau malah 
merasukiku? Kalau sampai ayahku tahu-" 


"Kalau sampai kepala keluarga Delux tahu, memangnya 
kenapa?" 


Suara berat melintasi telingaku, asalnya tidak tahu dari 
mana. Ruangan putih ini mulai berubah secara perlahan, 
berwarna warni seperti rubik. Aku memperhatikan 
sekelilingku, warna merah adalah dominan, oleh karena itu, 
di tempat ini pasti sangat berbahaya. 


"Hei, kau! Hah, sial!" Dia bukan Varnie yang selama ini 
berkelana denganku. Dia adalah Varnie yang sebenarnya. 


la menghela napas kasar, kemudian berjalan cepat 
mendekatiku. "Kau buta?" 


Aku mengalihkan pandanganku, menatap arah yang 
ditunjukkan oleh Varnie. Dalam satu kedipan, angin kencang 
menghembus wajahkuku, mengeluarkan  aroma-aroma 
petrikor, dan asap yang mengerikan. Memutar ulang 
kejadian selama dua tahun ini. 


"Harvel? Kamu tak apa, Nak?" 
Aku menggeleng pelan, napasku tertahan. "Ibu?" 


"Ibu memang bilang membahas hal lain, tapi bukan berarti 
tidur, loh!" 


"Loh? Jadi dari tadi Harvel tidur?" 


Ibu menepuk jidatnya, menatapku tidak percaya. "Sebentar 
lagi bahkan kita hampir sampai di tujuan." Ayah menyaut. 


"Astaga! Ayah dan ibu tidak akan percaya ini! Harvel tadi 
berkelana di hutan dipenuhi monster-monster aneh! Ada 
yang bermata sebelas, ada yang besar seperti dinosaurus! 
Ada yang-" 


"Harvel, kita tidak berada dalam perjalanan selama dua atau 
tiga hari, bagaimana mungkin kamu bermimpi sebanyak 
itu?" 
Loh? 


Wajah ibu terlihat aneh. Matanya dipenuhi kabut hitam, 
begitu juga dengan ayah. Suara mereka perlahan menjadi 


nyaring. Tempat ini? Ah, tempat yang sama saat kecelakaan 
itu terjadi. 


"Ayah, awas!" 
BRAK! 


Kecelakaan itu terjadi lagi. Kali ini aku menjadi korbannya. 
Napasku menderu kencang, tubuhku terbang cepat, dan 
turun menuju hutan dengan ratusan ranting tajam. Di sisi 
jalanan, sopir truk sudah menatap ke bawah mobil kami 
yang meledak. 


"Kau buta?" 


Aku menegakkan kepalaku. Ilusi, itu semua ilusi. Ayah dan 
ibu sudah meninggal dua tahun lalu dalam kecelakaan. 
Setengah bagian mobil kami jatuh ke dalam jurang, jasad 
ayah dan ibu tidak ditemukan. Dalam enam bulan 
pencarian, para polisi menyatakan jasad kedua orang tuaku 
terbakar dalam ledakan mobil itu. Mereka mana mungkin 
hidup kembali. 


"Kau, selama ini berkhianat?" Aku menarik kerah baju 
Varnie, menatapnya kesal. 


Varnie tidak mau kalah, ia juga menarik bajuku, dan 
mendengus kesal. "Aku tidak akan pernah bekerja sama 
dengan siapa pun." 


Baiklah, berarti Rubx ada di sekitar kami. 


Aku melepaskan Varnie, begitu juga dengannya. Ruangan 
ini akan berubah dalam dua puluh detik. Dalam jangka 
waktu seperti itu, bisa saja Rubx akan mengeluarkan ilusi 
lagi. 


"Jika kau mau hidup, kau harus mendengarkanku." Aku 
kembali membuka suara setelah bolak-balik memutari 
ruangan warna-warni ini. 


"Hah? Tidak akan pernah!" 


"Kau akan melakukannya." Aku melepaskan satu pukulan, 
menghantam tubuh Varnie. 


Varnie berteriak keras, turut melepaskan pukulan yang lain. 
Kakinya tidak tinggal diam, beberapa kali berusaha 
menendang perutku. "Di mana Rubx?" 


"Mana aku tau, sial!" 


Satu pukulan lepas lagi, mengenai tepat di hidung Varnie. 
Dalam waktu yang sama, tendangan Varnie membuatku 
terpelanting jauh. Ini masih kurang. 


Di atas sana, meski samar, aku yakin ada sesuatu, seperti 
permata yang muncul di tengah-tengah tubuh Varnie. 
Bagaimana menggapainya? Aku tidak memegang rubik, 
sangat sulit memutuskan sesuatu sekarang. Wujud Rubx 
masih belum diketahui. Semua yang terjadi dalam beberapa 
menit ini terasa janggal sekali. 


Ah, aku lupa. Varnie yang ini tetap sama dengan Varnie 
selama ini, mereka sama saja bodohnya. 


Aku lengah. Varnie menarik tubuhku, melemparku ke sana 
kemari. Ia terus mengumpat, berteriak memanggil Rubx. Sisi 
atas, hal itu tidak bisa dicapai begitu saja. Aku tidak bisa 
menghitung berapa tingginya. 


SET! Bagaikan tersalurkan listrik, tubuhku kembali berdiri 
tegak, setelah Varnie mencampakkanku untuk kesekian 
kalinya. Cahaya hangat mulai menyelimuti tubuhku. Di 


punggungku, terdapat tali cahaya yang sudah terjulur jauh 
melewati sela-sela dinding berwarna-warni yang telah 
bertukar warna lagi. 


"Kau dengar aku, Harvet?" 


Bagaikan telepati, suara berat Zhroo kembali terdengar. "Ya, 
aku dengar." 


"Bagus. Saat ini, Rubx sedang melawan Crane. Butuh waktu 
agar bisa mencapaimu dengan tali kehidupan ini. Oh, dan 
juga, Varnie bersama kami." 


Apa? Bagaimana? Bagaimana bisa? Varnie bersama mereka? 


Aku kembali terlempar jauh. Varnie yang ada di hadapanku 
kini tersenyum lebar. Kepalanya mulai mengeluarkan asap, 
sesekali cairan hitam keluar dari matanya. 


Bagaimana mungkin? Semua ini terlalu janggal! Sial! 


"Harvel, Rubx menggunakan ilusi. Terlalu sulit mempercayai 
siapa pun, begitu juga denganku. Ingat apa yang pernah 
kukatakan dahulu, kau itu genius. Aku yakin kau bisa 
melewati semua ini. berusahalah, kami di luar sini juga akan 
berusaha keras untuk mengeluarkanmu. Oleh karena itu-" 


Tali cahaya itu putus saat Varnie berada di belakangku. Dia 
bukan lagi Varnie. Rambutnya hilang, tubuhnya menjadi 
lebih kecil dari sebelumnya. Bola matanya kosong layaknya 
telah kehilangan organnya. Cairan hitam tak henti-hentinya 
keluar. 


Sekarang, bagaimana keluar dari tempat ini? Bagaimana 
melawan mahkluk aneh ini? Mari berpikir, Harvel. 
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Aku mengatur pernapasanku, menyiapkan kuda-kuda dan 
memperhatikan apa yang ada di hadapanku. Dia sudah 
berubah seperti anak kecil umur sembilan tahunan. Bola 
matanya hilang, cairan hitam terus keluar dari kedua lubang 
matanya. Bajunya berwarna abu-abu, senyumannya lebar 
hingga mencapai sisi-sisi wajahnya yang lain. Ia 
menampakkan deretan  taringnya, dengan aroma 
menjijikkan yang mengelilingiku. Permata warna-warni itu 
sudah berada di dahinya sekarang. 


Bagaikan disengat listrik, tubuhku bergetar hebat saat satu 
jari anak itu menyentuh tubuhku. Di kepalaku terputar 
sebuah cerita, mirip seperti dongeng. Anak itu tersenyum 
kecut, kemudian berbicara. 


"Kematian." Satu kata ringan yang keluar dari mulut anak 
kecil, seperti kutukan dalam hidup. 


Aku mundur satu langkah, menutup telingaku. Kini dalam 
pikiranku, anak itu kembali muncul, berbicara dengan sosok 
tua renta. Kaki kecilnya mengikuti nenek yang berjalan 
menuju sebuah sungai. la tertawa ringan sembari 
membantu nenek itu mengangkat seember air. Tapi, cerita 
itu berhenti saat tubuhnya menjatuhkan nenek itu ke dalam 
sungai. 


BZZT! Tubuhku serasa disengat listrik lagi. Aku harus sadar, 
meskipun nanti kakiku hancur, aku harus tetap sadar. Aku 
harus ingat saat Zhroo mengatakan bahwa Rubx 
menggunakan kekuatan ilusi untuk melawan musuhnya. 
Saat ini, Rubx dan Varnie ada di luar tempat ini. Lantas 
siapa anak kecil ini? 


Satu pukulan lepas dari anak itu, menyisakan luka kecil di 
tanganku. Bajuku sudah robek sejak tusukkan yang dibuat 
oleh Dixcard menjadi semakin parah dengan pukulan yang 
dilepas anak itu. la menyerang secara babi buta, dan 
menendangku dengan kaki kecilnya. 


la tertawa ringan sambil mengentakkan kaki-kakinya. Ia 
menepuk tangannya dan tersenyum lebar setelah berhasil 
menjatuhkanku. Kakinya bergerak lagi sesekali melompat- 
lompat ria dalam jalannya. Aku tidak bisa menyentuhnya 
sejak tadi. Hanya dia yang bisa menyentuhku. Bagaimana 
ini? 


"Jatuhlah." 


Tubuhku terpelanting jauh, keluar dari ruangan warna-warni 
itu. Bagaikan suara kaca pecah, ruangan tadi berubah 
menjadi cahaya berwarna biru cerah, dan hilang seperti 
dituip angin. Semuanya terlihat kacau. 


Crane sudah berwajah pucat, tangannya yang putus sudah 
tertutup rapat bagaikan sehabis diamputasi. Zhroo dengan 
jari-jarinya yang mengeluarkan tali kehidupan terus 
bergerak ke sana kemari, berusaha menangkap Rubx yang 
terus bergerak. 


Itu Rubx? Dia seperti Jaxword, bertubuh manusia. Kaki- 
kakinya panjang seperti Saxphon, dan rambutnya menegak 
ke atas seperti Dixcard. Matanya berwarna-warni layaknya 
rubik. Kakinya lincah berlari ke sana kemari, menghindar 
setiap tali kehidupan atau bahkan tebasan pedang dari 
Crane. 


Napasku tertahan saat tatapan mataku saling bertukar 
pandangan dengan Rubx. la tersenyum lebar, menampilkan 
deretan giginya yang berwarna-warni juga, mirip seperti 
rubik. la meregangkan tubuhnya, lalu mengeluarkan 


kukunya yang panjang. la bergerak lincah lagi, kemudian 
berteriak nyaring. 


"Mendekatlah." 


Tubuhku tertarik ke depan, kemudian leherku sudah berada 
dalam kedua tangannya. la mencekikku pelan. Napasku 
menderu kencang menatapnya. Jika aku bergerak sedikit 
saja, rasanya aku bisa mati hanya dengan terkena goresan 
dari kukunya. 


Di belakang sana, Varnie dengan mata merahnya 
menatapku. Tatapannya kosong, dengan tubuh yang terlihat 
kecil. Ia berjalan pelan, mendekatiku dengan Rubx. 


"Ah, keretakan dunia. Manusia-manusia di sebrang sana 
sangat lezat. Apakah kau juga salah satunya?" 


Tubuhku menegang. Aku harus tenang, tapi rasanya sangat 
sulit. Tali kehidupan Zhroo tidak bisa menyelamatkanku. 
Saat satu tali itu mau mencapaiku, ada tentakel yang 
menghalaunya. Tentakel itu berasal dari tubuh bagian 
belakang milik Rubx. 


"Kehidupan aku hanya ingin kehidupan yang damai. Aku 
tidak menginginkan datang ke tempat ini. kenapa kenapa 
aku ada di sini." Aku bersuara pelan. 


"Ah!" Rubx melepaskan cekikannya. "Apakah aku terlihat 
peduli?" 


Satu tebasan lepas, mengenai sisi tubuh Rubx, membuat 
sedikit jarak di antara kami. Aku berlari cepat, menjauhi 
Rubx. Tidak ada tekanan dari Rubx, tidak, tapi dia yang 
seperti itu membuatku takut. Aku ingin pulang. 


"Terjatuhlah." 


Tubuhku kembali terpelanting. Wajahku kotor terkena tanah, 
tubuhku terus menahan sakit. Aku tidak bisa seperti ini. Tapi 
.. Ibu, ayah, aku ingin pergi ke tempat kalian. 


"Harvel!" 


Aku benar-benar tidak pernah belajar dari pengalaman. 
Tubuhku sudah diangkat tinggi-tinggi oleh Rubx. Lidahnya 
terjulur, kemudian menegang layaknya lidah Dixcard yang 
merenggut nyawa Asheera. 


"A-aku ingin keluar." 


Rubx tersenyum lebar. Tangannya terangkat ke atas, 
kemudian diturunkannya cepat-cepat ke bawah. Suara 
nyaring menyambut telingaku, cahaya putih kembali 
membutakan penglihatanku. Ada suara samar yang 
terdengar, tapi aku tidak bias menangkap satu kata pun. 


"Harvel!" satu-satunya kalimat yang bisa kudengar adalah 
seruan namaku dari Zhroo dan Crane. 


Jika aku mati, aku harap Rubx turut mati bersamaku. 
Dengan demikian dunia akan aman. Benar 'kan? Yang 
kulakukan sudah benar 'kan? 


Tubuhku kembali di sebuah ruangan putih dengan udara 
ringan yang sesekali menyapu wajahku. Dari sini, aku bisa 
memperhatikan Zhroo dan Crane yang terdiam di luar sana. 
Mereka tidak bergerak, sama seperti Varnie yang ada di sisi 
lain ruangan ini. Tangannya yang terjulur ke depan terdiam 
begitu saja. Mereka membeku. 


Di depanku, Rubx sudah tersenyum, seperti anak kecil yang 
ada di hadapanku tadi. Tangannya terus berada di belakang 
sambil bersenandung pelan. Dia bukanlah De Ax yang ada 
dipikiranku. Mereka memuja Rubx layaknya orang yang 


paling perkasa di dunia ini. Tapi yang ada di hadapanku 
hanyalah sosok manusia dengan campuran genetik dari De 
Ax. 


"Sang nenek yang merawat seorang De Ax yang merupakan 
anak dari raja pertama. Raja yang gagal menaklukan 
pemerintahan dari pendiri sebelumnya. Pemerintahan 
manusia." Aku membuka suara. 


Siapa sangka informasi dari Xrov sangat berguna di saat 
seperti ini. 


Kehidupan Rubx sangat tragis. Aku tidak menyangka bisa 
seperti itu. Apa ratu kedua juga mati saat pertarungan itu? 
Lalu sang nenek itu merawatnya dengan sepenuh hati. 
Namun mati dengan Rubx yang tidak sengaja menyenggol 
sang nenek ke dalam sungai. la pasti hidup dengan sangat 
berat. 


"Berhenti berpikir tentang bagaimana kehidupanku, Nak." 
Rubx kini sudah menatapku. Wajah dan tubuhnya sudah 
berubah. la kini jauh lebih tinggi dari sebelumnya. la terlihat 
seperti manusia normal, namun dengan ekor yang panjang 
di belakangnya. 


"Keretakan dunia itu punya beberapa persyaratan. Kekuatan 
yang cukup dari yang melakukan ritual, dan tidak adanya 
niat hidup dari sisi sebrang. Sekarang, apa kau punya niat 
hidup, Nak?" 


Aku mundur beberapa langkah saat mendengar pertanyaan 
itu. Tangannya yang hendak menggapaiku kini turun 
kembali. 


Niat hidup? Tentu saja aku punya! Jika aku tidak punya aku 
pasti akan membiarkan diriku sebagai makanan pembuka 
pada De Ax yang pertama kali kutemui. 


Rubx sudah berada di depanku lagi, hanya menyisakan 
beberapa senti. "Dengan ditinggal oleh orang terkasih, kau 
pasti sudah tidak punya niat untuk hidup 'kan? Aku 
mengerti perasaanmu." 


Aku mundur lagi beberapa langkah. "Kau salah." 


"Apanya salah? Biarkan hatimu berbicara, jangan egomu." 
Satu pukulan lepas dari Rubx, mengenai tepat di perutku. 


"Kau salah! Aku aku masih ingin hidup!" 
"Memangnya apa arti hidup?" 


Udara mulai terasa menyesakkan. Pandanganku samar- 
samar, Rubx berulang kali berubah seperti anak kecil tanpa 
mata tadi. Senyumannya semakin melebar. la memukulku 
lagi, mengenai perutku. 


Aku wmenggeram pelan, menahan tangannya. Aku 
memperkuat genggaman tanganku pada pergelangan 
tangannya. "Sudah kubilang kau salah!" teriakku. 


"Kalau begitu, katakan, untuk siapa kau hidup?" Semakin 
lama Rubx semakin mengerikan. Tubuhnya perlahan 
menjadi susunan rubik. Senyumannya semakin melebar 
dengan mata yang tak lepas menatapku. 


"Jangan bercanda kau! Ini kehidupanku! Aku melakukannya 
karena ingin! Mau aku memiliki niat untuk hidup atau tidak, 
itu bukan urusanmu! Aku, Harvel Farwed, hidup untuk diriku 
sendiri! " 


Tubuh Rubx mengembang, kemudian melahapku dalam 
tubuhnya. Rasanya sempit, seperti berada dalam sebuah 
kotak. Semakin lama semakin melebar hingga akhirnya 
meledak dengan cairan biru yang bercecer di mana-mana. 


Darah itu perlahan berubah lagi, tidak berubah menjadi 
asap seperti para De Ax yang lain, tapi rubik. 


Rubik yang sangat banyak, hingga memenuhi ruangan 
putih ini. Semakin lama semakin banyak, seperti dipenuhi 
oleh lautan rubik. Rubik itu semakin lama semakin menimpa 
tubuhku. Rasanya menyesakkan. Udara serasa menghilang, 
namun rubik masih tidak berhenti keluar. Hingga akhirnya 
tubuhku tenggelam dengan ribuan rubik. Kepalaku terus 
terkena sisi rubik yang tumpul namun tetap terasa 
menyakitkan. 


You managed to beat the boss game. 


EPILOG. . 


Suara sirene yang sampai hingga ke ruanganku sangat 
memekkan telingaku. Cahaya remang merah sejak tadi 
menemaniku yang berjalan menuju tempat yang dimaksud. 


"Terjadi pemberontakan pada pasien 00901" Seruan 
panggilan itu tentu saja membuatku semakin khawatir. Itu 
adalah nomor pasien Harvel 


Kakiku bergerak lincah menuju ruangan Harvel yang 
terletak di ujung lorong. Ruangannya sangat khas sejak ia 
menjawab semua pertanyaan dengan level tertinggi. Dia 
memintaku untuk mengabulkan apa saja permintaannya, 
meskipun itu hanya sekali-sekali. 


"Dokter Jimmy!" Aku menatap apa yang ada di hadapanku 
ini. 


Teriakan dari perawat Arsela membuatku terdiam. la sudah 
meneteskan air matanya sambil menunjuk Harvel yang 
sedang melempar barang-barang di dalam sana. Perawat 
Arsela menangis tersedu-sedu, bagaimana tidak, sejak awal 
dia sudah menganggap Harvel sebagai adiknya. Dengan 
melihat Harvel yang ada di dalam sana tentu saja rasanya 
menyesakkan. 


Aku menegak air liurku, berjalan pelan dan membuka pintu 
yang sudah dijaga oleh banyak penjaga. Harvel masih tidak 
berhenti melempar barang saat aku masuk. Rambutnya 
acak-acakan. Tatapannya kosong, dengan napas yang tidak 
teratur. 


"Harvel, kamu bisa mendengar saya?" 


Gerakannya berhenti, ia menatapku dengan tatapan 
kosongnya, tidak berubah. Kulitnya menjadi lebih pucat dari 
sebelumnya. "Dok-dokter saya bisa gila!" 


Aku tersentak pelan, kemudian memegang kedua bahunya. 
"Tenang, Harvel, tenangkan dirimu-" 


"Tidak bisa, Dokter Sejak masuk ke dunia itu harusnya saya 
sadar, mereka semua gila! De Ax atau apalah itu, mereka 
tetap memburu saya mau seperti apa pun aku." 


"Harvel!" 


"Saya sudah membunuh mereka Dokter, tapi tetap saja 
mengerikan. Setiap melihat telapak tangan saya, rasanya 
ada banyak darah yang berlumuran!" 


"Harvel!" 


"Dan, dan, dan yang lebih mengerikannya, mereka bermain 
dalam pikiran saya, membuat seolah ayah dan ibu masih 
hidup!" 


"Harvel!" 
"Dokter, saya tidak kuat." 


Napasku tertahan, pupil matanya bolak balik membesar 
mengecil, ia terus berbicara hanya dengan satu tarikan 
napas. Tubuhnya bergetar, tangannya mengusap wajahnya 
sambil sesekali menjambak rambut panjangnya. 


Aku menangkap sebuah benda kotak berwarna putih 
dengan logo kecil berbentuk kubus seperti tubik berwarna 
merah. Itu gim virtual reality. Bagaimana dia 
mendapatkannya? 


"Siapa yang memberikannya ini?" ujarku pelan, menatap 
tiga orang yang berada di belakangku. 


"Dokter, paket itu sampai di bagian logistik tiga hari yang 
lalu. Lusa pagi dia meminta izin padaku untuk 
membiarkannya bermain gim itu. Tapi, dia menjadi aneh 
setelahnya." Perawat Arsela menghentikan kalimatnya. Ia 
terlihat gugup ingin melanjutkan perkataannya. 


"Aneh?" 


"Emm Harvel menjadi sering lompat dan berlari ke sana 
kemari. la tidak pernah keluar lagi dari ruangannya meski 
hanya untuk makan. Terkadang ia menjatuhkan sendiri 
tubuhnya dari atas kasur. Atau terkadang dia berbicara 
tidak jelas. la sering mengucapkan matilah, musnahlah. Itu 
mengerikan, Dokter." 


Aku termangu mendengarnya. Harvel masih terus bergetar 
layaknya notifikasi ponsel yang berdering. la menggigit 
kuku jarinya, keringat dingin turut mengucur. la ketakutan? 


Aku mengambil gim VR tadi, dan melihat semuanya. Judul 
gimnya bernama rubik. Game ini sangat berbahaya, 
diharapkan bermain dalam pengawasan. Jika anda berhasil 
mendapatkan game ini, berarti anda sudah mengambilnya 
dari pembuat game ni. la menjadi karakter penting dalam 
game ini, dia adalah Sang mulut manis. Semoga beruntung 
dan selamat setelah bermain game ini. 


"Perawat Arsela, cari nama perusahaan ini segera mungkin, 
minta bantuan pihak IT jika diperlukan," ujarku segera. Itu 
tidak mungkin. Bagaimana anak ini bisa mendapatkan gim 
seperti ini? Jangan bercanda! 


Aku kembali ke dekat Harvel menatapnya perlahan, 
kemudian menyentuh pundaknya. la kaget bukan main, 


hingga menepis tanganku. la berlari ke sudut ruangan, dan 
memeluk tubuhnya sendiri. la terus bergumam tidak jelas, 
menyebutkan sebuah nama yang entah nama apa itu. 


Aku memperhatikan ruangan ini. Semuanya sudah hancur. 
Seprai berserakan, busa bantal sudah keluar dari 
tempatnya. Di sisi lain, hiasan dindingnya tak lagi sama. 
Banyak cakaran kuku di mana-mana. Ditambah lagi, hiasan 
dinding rubik tiga dimensi yang disusunnya selama 
berbulan-bulan, hancur begitu saja, menyisakan rangka 
kasar yang tak mungkin dilepas karena terbuat dari baja 
yang tebal. Bingkai foto yang ada di nakasnya pecah, 
menyisakan banyak darah. 


Suara sirene perlahan memudar, cahaya remang merah tadi 
turut berganti menjadi biru seperti biasa. Penjaga yang ada 
di sini semakin bertambah. Beberapa Dokter dan Professor 
yang lain turut berlarian datang ke tempat ini, mencari anak 
bernama Harvel yang diduga melakukan pemberontakan. 


Ini terlalu bahaya. 


Aku mendekati Harvel kembali. "Harvel, bisakah kamu 
menceritakan apa yang terjadi?" 


la menggeleng kuat. "Tidak, Dokter, Anak itu, dia 
mengerikan, terus mengeluarkan cairan hitam dari matanya. 
Tidak, tidak ada mata di sana, hanya lubang mata yang 
kosong tanpa bola mata. Dan! Dan! Dan, saya tidak tahu 
harus bagaimana menahan rasa takutku saat berada di 
sana. Itu mengerikan!" 


"Harvel, apa yang kita bicarakan saat sedang berbicara 
dengan orang lain?" 


la terdiam sejenak, perlahan tubuhnya menjadi normal, 
napasnya mulai teratur. "Saling saling tatap." 


Aku mengangguk pelan. "Benar, sekarang, tatap saya." 


la mengangkat kepalanya secara perlahan, matanya sudah 
memerah, wajahnya sembab. 


"Kamu masih ingat kapan terakhir kali berbicara dengan 
Perawat Arsela?" 


Harvel mengangguk kasar. "Tadi pagi. Pagi-pagi sekali, 
sekitar jam empat pagi." 


Aku mengacak rambutku pelan. Dia tidak ingat waktu? 
"Harvel, sudah dua hari kamu tidak keluar dari ruangan. 
Tidak makan, tidak juga menjenguk kakek Kalen. Apa kamu 
ingat?" 


Harvel menatapku tajam, tatapannya dalam dengan rasa 
kaget yang menyertainya. Dia sedang menyembunyikan 
sesuatu. Sejak tadi tangannya terlipat di depan dada. 
Kakinya mengarah pintu keluar. 


"Harvel, sekali lagi, apa kamu bisa menceritakan apa yang 
terjadi?" 


Harvel terdiam sejenak, kemudian menggeleng kasar. Ia 
semakin memeluk dirinya sendiri, kaki-kakinya sejak tadi 
tidak bisa diam, terus bergerak satu sama lain. Ia 
mendengus kesal, kemudian sikapnya berubah lagi. 


Benar, dia berubah total. Dalam dua hari dia berubah. Anak 
yang selalu tenang setelah mendapat perawatan dalam dua 
hingga tiga bulan ini berubah total. la menjadi anak yang 
penakut, dan tidak bisa tenang sedikit pun. Anak yang 
selalu berterus terang ini menjadi berterus rahasia. 


Perawat Arsela kembali dengan lari yang tergopoh-gopoh. Di 
tangannya, ia sudah menggenggam beberapa lembar 


kertas. Napasnya tidak teratur dengan wajah yang pucat 
menyertai ketakutannya. "Dokter, produk itu adalah produk 
gagal!" la berseru cepat. 


"Apa?" 


"Gim itu dibuat tiga tahun yang lalu. Sang pembuat gim 
atau bisa disebut sang mulut manis, mengalami gangguan 
jiwa setelah memainkannya sendiri!" 


"Berbicara yang jelas, Arsela! Bagaimana mungkin gim itu 
bisa didapatkan dengan mudah?" 


Perawat Arsela mengangguk setuju. "Memang benar, Harvel 
mengikuti pelelangan gelap beberapa waktu lalu, dalam 
data pencariannya ditampilkan dengan jelas 
penjelajahannya dalam internet." 


"Dari mana dia mendapat aksesnya?" 


"Keflano, ketua divisi IT. la kalah taruhan dengan Harvel dan 
membantunya mengakses untuk mendapatkan info itu." 


"Apa?" 


Anak ini, sudah kuduga berbahaya dengan kepintarannya. 
Sekarang lihat dia, berakhir dengan gangguan jiwa seperti 
pembuat gim ini. akan kupastikan tidak ada yang dapat 
menemukan gim ini sampai kapan pun. 


Aku menatapnya, ia sudah menghancurkan rubik yang 
selalu dibawanya ke mana-mana itu. "Saya ... Benci rubik." 


Itu adalah trauma yang berat, sekaligus membuatnya 
membenci jati dirinya sendiri. 


Terima kasih sudah membaca karyaku sampai sejauh 
ini 

Dengan ini RUBIK tamat 

Sampai jumpa lagi-! 


Sayonara.. 


Halo semua~ 
Apa kabar? Sehat selalu ya- 


Terima kasih sudah mau membaca cerita Rubik, tentang 
perjalanan Harvel yang ternyata hanya berada di dalam 
sebuah game VR, hehe- 


Terima kasih atas krisarnya juga selama dalam tantangan 
ini. Tidak lupa, saya ucapkan selamat bagi para penantang 
yang berhasil dalam rangka spesial ulang tahun Anfight- 


hwarien 
mklaylha 
Triyanti Fitri 
DhieKaviar 
RighaMey 

Na NarayaAlina 
In Iypo 
Bintang Senja 
Windastoryseries 
Ddss19 
AiniaYou 

dhe dhew22 
Rosmaidasnrt 
LilaRyant 
aisthetic 
Giamelia17 
anisaanza 
rifurigi 
DewiMaharani 
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